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 ABSTRAK
 Dewi, Nunur Yuliana. 2012. Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui
 Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sumber
 Rembang 2012. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu
 Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Dr. Supriyo, M.Pd dan
 Pembimbing II. Dra. Sinta Saraswati, M.Pd., Kons.
 Kata kunci: kepercayaan diri, layanan bimbingan kelompok
 Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di kelas X1
 SMA Negeri 1 Sumber Rembang yang menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa yang
 memiliki kepercayaan diri rendah dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui
 pemberian layanan bimbingan kelompok diharapkan kepercayaan diri yang
 dialami oleh siswa dapat ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
 upaya dan keberhasilan dalam meningkatkan kepercayaan diri melalui layanan
 bimbingan kelompok.
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
 tindakan dengan melaksanakan dua siklus tindakan. Sampel penelitian
 menggunakan purposive sampling yaitu 10 orang siswa yang memiliki
 kepercayaan diri rendah, sedang dan tinggi. Metode pengumpulan data yang
 digunakan adalah skala psikologis dan observasi. Validitas instrumen
 menggunakan rumus Product Moment dihitung dengan taraf signifikansi 5% (
 361,0tabelr ). Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha dan
 menunjukkan angka 0,837, dengan demikian instrumen dikatakan reliabel. Teknik
 analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan Uji Wilcoxon.
 Hasil penelitian diperoleh, kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia sebelum mendapatkan layanan bimbingan kelompok bahwa
 anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi 81%, anggota yang mempunyai
 kepercayaan diri sedang 64%, sedang anggota yang mempunyai kepercayaan diri
 rendah 53%. Setelah mendapat layanan bimbingan kelompok kepercayaan diri
 siswa meningkat, anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi prosentase
 kepercayaan diri bertambah 83% masuk dalam kategori prosentase tinggi, anggota
 yang mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan
 diri bertambah 74% masuk dalam kategori prosentase kepercayaan diri tinggi, dan
 anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan
 kepercayaan diri bertambah 69% masuk dalam kategori prosentase kepercayaan
 diri tinggi. Dari perhitungan uji wilcoxon diperoleh Thitung = 55> Ttabel = 8.
 Disimpulkan bahwa kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok. Adapun saran
 peneliti untuk siswa dan guru pembimbing diharapkan agar mampu meningkatkan
 kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui layanan
 bimbingan kelompok.
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen penting
 dalam dunia pendidikan. Diadakannya layanan bimbingan dan konseling di
 sekolah bukan karena adanya landasan hukum, namun yang lebih penting
 adalah adanya kesadaran atau komitmen untuk memfasilitasi siswa agar
 mampu mengembangkan potensi dirinya.
 “Belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah
 perilakunya karena hasil dari pengalaman. Inilah yang membuat individu
 dari tidak tahu menjadi tahu” (Gagne dan Berliner dalam Ani, 2006: 2).
 Siswa adalah individu yang sedang mengalami masa perkembangan,
 yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Dalam masa inilah
 siswa membutuhkan banyak bimbingan untuk memperluas pengetahuan dan
 wawasan tentang dirinya dan lingkungannya.
 Pendidikan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, saat ini
 bangsa indonesia sedang berupaya meningkatkan mutu pendidikan dalam
 menghadapi perkembangan zaman. Dunia pendidikan diharapkan mampu
 mewujudkan cita-cita bangsa dan tujuan pendidikan nasional. Tujuan
 pendidikan nasional tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia
 nomor 20 tahun 2003 bab II pasal 3 yaitu mengembangkan kamampuan dan
 membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
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 Mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
 seseorang tidak terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan dan seberapa
 jauh individu tersebut mengupayakan sehingga bisa mewujudkan potensinya
 menjadi aktual dan terwujud dalam sikap kepribadiannya. Hal ini dapat
 diperoleh apabila seseorang tersebut memiliki rasa percaya diri terlebih
 dahulu, sehingga dapat meningkatkan perkembangannya baik oleh dirinya
 sendiri maupun lingkungan yang akan membantu pencapaiannya.
 “Rasa kurang percaya diri bisa juga disebabkan oleh perasaan cemas
 dan tidak tenang serta perasaan-perasaan lain yang mengikutinya seperti
 malas, kurang sabar, sulit, susah atau rendah diri” . Hal ini yang membuat
 individu menjadi ragu akan kemampuan dalam dirinya (Luxori, 2004: 103).
 “Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan terhadap segala aspek
 yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk
 bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya”. Jadi orang yang percaya
 diri memiliki rasa optimis dengan kelebihan yang dimiliki dalam mencapai
 tujuan yang telah ditetapkan (Hakim, 2005: 6).
 “Rasa kurang percaya diri muncul karena adanya ketakutan,
 keresahan, khawatir, rasa tak yakin yang diiringi dengan dada berdebar-
 debar kencang dan tubuh gemetar yang bersifat kejiwaan atau masalah
 kejiwaan anak yang disebabkan rangsangan dari luar”. Siswa yang
 mempunyai rasa percaya diri tinggi dapat memahami kelebihan dan
 kelemahan yang dimiliki (Surya, 2007: 2).
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 “Rasa percaya diri merupakan sikap mental optimisme dari
 kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan segala
 sesuatu dan kemampuan diri untuk melakukan penyesuaian diri pada situasi
 yang dihadapi”. Sikap optimisme inilah yang akan menjadikan orang itu
 percaya terhadap dirinya (Surya, 2007: 56).
 Pentingnya memiliki Kepercayaan Diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia adalah siswa dapat mengaktualisasikan diri. Aktualisasi diri
 adalah kemampuan seseorang untuk menemukan dan mengembangkan
 potensi yang dimiliki. Kepercayaan diri merupakan aspek yang sangat
 penting bagi sesorang untuk dapat mengembangkan potensinya. Jika
 seseorang memiliki bekal kepercayaan diri yang baik, maka individu
 tersabut akan dapat mengembangkan potensinya dengan mantap. Namun
 jika seseorang memiliki kepercayaan diri rendah, maka individu tersebut
 cenderung menutup diri, mudah frustasi ketika menghadapi kesulitan,
 canggung dalam menghadapi orang, dan sulit menerima realita dirinya.
 Dengan kepercayaan diri saat maju didepan kelas, dapat meningkatkan
 keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan. Selain itu pembelajaran
 Bahasa Indonesia dapat meningkatkan komunikasi dengan baik, memiliki
 ketegasan, mempuyai penampilan diri yang baik, dan mampu
 mengendalikan perasaan. Memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam diri
 siswa dapat membantu mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik
 lagi. Anak yang ragu terhadap kemampuan diri sendiri / tidak percaya diri
 saat pembelajaran Bahasa Indonesia biasanya kurang dapat berbicara atau
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 menyampaikan pesan kepada orang lain. Dengan begitu akan terjadi proses
 perubahan dalam diri siswa bukan hanya pada hasil belajar tetapi juga pada
 perilaku dan sikap siswa, yaitu keberanian, keaktifan, dan aktualisasi diri
 siswa saat proses belajar mengajar.
 Pada kenyataan di lapangan, kondisi kepercayaan diri siswa berbeda-
 beda, sementara disisi lain siswa butuh komunikasi secara verbal. Menurut
 guru mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas X1 di SMA Negeri 1
 Sumber ada 6 siswa yang memiliki Kerpercayaan diri rendah dalam
 pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
 adanya gejala-gejala yang tampak diantaranya ragu-ragu saat berbicara di
 depan kelas dan diam saat ditunjuk guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
 untuk maju di depan kelas, Contohnya: Pidato, membaca puisi dan
 menceritakan pengalaman pribadi. Adapun gejala yang lain seperti takut
 untuk menyampaikan pendapat atau tanggapan saat berdiskusi kelompok.
 Pada diskusi kelompok inilah mereka cenderung diam dan pasif. Selain itu,
 mereka tergolong anak yang prestasinya kurang dari 65% dari niai KKM
 65.00. Kemudian guru bahasa indonesia memberitahukan hal ini kepada
 guru BK sekolah. Guru BK sekolah juga melihat adanya gejala-gejala yang
 dilaporkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut saat ujian
 tengah semester 1. Ke- 6 anak tersebut saat ujian tengah semester 1
 cenderung bertanya kepada teman yang ada disamping kanan, kiri, depan
 dan belakang dari tempat ke- 6 anak tersebut duduk. Setelah saya mendapat
 informasi seperti itu saya melihat aktivitas siswa dari jendela kelas selain itu
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 saya juga duduk di bangku paling belakang saat siswa melakukan proses
 kegiatan belajar Bahasa Indonesia gejala-gejala yang tampak dari ke- 6
 siswa tersebut yang di ungkapkan guru mata pelajaran bahasa indonesia dan
 guru BK dapat saya lihat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti
 menggunakan layanan bimbingan kelompok.
 “Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
 sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok”. Artinya,
 semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas
 mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya;
 apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang
 bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya (Prayitno, 1995: 178).
 Dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok menolong
 individu untuk dapat memahami bahwa orang-orang lain ternyata
 mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah yang sama
 berhubungan dengan aspek kepercayaan diri siswa dalam proses
 pembelajaran. Melalui bimbingan kelompok ini dimungkinkan akan dapat
 membantu masalah siswa berkaitan dengan kepercayaan dirinya yang
 kurang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Karena di dalam bimbingan
 kelompok memfasilitasi siswa untuk bertukar pendapat, lebih mudah untuk
 menangkap persoalan yang dihadapinya dan cara mengatasinya.
 Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk
 membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri terkait dalam Pembelajaran
 Bahasa Indonesia dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok,
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 maka peneliti mencoba untuk menyusun penelitian tindakan yang dikemas
 melalui sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan
 Kepercayaan Diri Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa SMA
 Negeri 1 Sumber Rembang 2012”
 1.2 Rumusan Masalah
 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan
 masalah utama dalam penelitian ini adalah:
 1. Bagaimana gambaran kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang
 Tahun 2012 sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok ?
 2. Bagaimana gambaran kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang
 Tahun 2012 setelah diberikan layanan bimbingan kelompok ?
 3. Apakah layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
 kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
 kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang Tahun 2012?
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 1.3 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, tujuan dari penelitian
 untuk :
 1. Mengetahui kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang
 Tahun 2012 sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok ?
 2. Mengetahui kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang Tahun
 2012 setelah diberikan layanan bimbingan kelompok ?
 3. Mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
 kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
 kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang Tahun 2012?
 1.4 Manfaat Penelitian
 1.4.1 Manfaat Teoritis
 Dapat memberikan wawasan kepada siswa tentang pentingnya
 meningkatkan kepercayaan diri dan belajar untuk mengembangkan
 kepercayaan diri itu sendiri.
 1.4.2 Manfaat Praktis
 1.4.2.1 Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling, dapat dijadikan
 landasan untuk mengembangkan pelaksanaan layanan
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 bimbingan kelompok dalam membantu meningkatkan
 kepercayaan diri
 1.4.2.2 Bagi Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling, dapat
 mengembangkan kepercayaan diri dengan memanfaatkan
 layanan bimbingan kelompok agar dapat mengelola diri
 menjadi lebih baik.
 1.5 Sistematika Skripsi
 Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian
 inti dan bagian akhir dari skripsi. Bagian awal skripsi ini berisi tentang
 halaman judul, abstrak, lembar pengesahan, motto dan persembahan, kata
 pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Bagian inti skripsi,
 terdiri dari lima bab:
 Bab 1 : Pendahuluan terdiri atas latar belakang, permasalahan, tujuan
 penelitian, manfaat penelitian,dan sistematika skripsi.
 Bab 2 : Kajian Pustaka, bab ini memuat teori tentang kepercayaan diri dan
 bimbingan kelompok.
 Bab 3 : Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, subyek
 penelitian, variabel penelitian, hipotesis, metode pengumpulan data,
 validitas dan realibilitas dan teknik analisis data yang digunakan.
 Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan.
 Bab 5 : Penutup berisi simpulan dan saran.
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 Bagian akhir skripsi terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang
 menunjang dalam penulisan skripsi.
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 BAB 2
 TINJAUAN PUSTAKA
 Bab ini akan menguraikan tinjauan pustaka yang melandasi
 penelitian ini, meliputi : (1) penelitian terdahulu, (2) kepercayaan diri, (3)
 proses pembelajaran Bahasa Indonesia, (4) bimbingan kelompok, (5)
 upaya meningkatkan kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia melalui layanan bimbingan kelompok, (6) hipotesis.
 2.1 Penelitian Terdahulu
 Ada 5 penelitian yang akan dipaparkan sebagai penelitian terdahulu
 yang mendukung penelitian ini, antara lain:
 Penelitian yang terkait dalam percaya diri adalah penelitian dari
 Andayani dalam tesisnya tentang “Konsep Diri, Harga Diri, Dan
 Kepercayaan Diri Remaja” membuktikan secara empiris bahwa
 hubungan antara konsep diri, harga diri, dan kepercayaan diri adalah
 variabel-variabel yang saling berkaitan. Keterkaitan variabel-variabel ini
 mungkin saja merupakan akibat aspek-aspek yang diungkap saling
 tumpang tindih. Namun, sejauh yang dapat diungkap tampak bahwa
 variabel konsep diri merupakan prediktor yang lebih kuat dari pada harga
 diri terhadap kepercayaan diri. (Andayani: 1996)
 Penelitian dari Ahmad Jaelani tentang “Hubungan Antara
 Kepercayaan diri dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas III Pada Sekolah
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 Di SLTP Negeri Kota Tegal Tahun Pelajaran 2002/2003” menjelaskan
 kepercayaan diri adalah keberanian beraktivitas yang didasari atas
 keyakinan dan kemampuan yang dimilikinya dan kemamdirian
 beraktivitas yang ditunjukkan dan diakui orang lain dalam meraih
 prestasi yang diharapkan. Hasil penelitian menunjukkan tehnik korelasi
 product moment diperoleh rxy = 0,701. Oleh karena itu r hitung sebesar
 0,701 sedangkan pada r tabel 0,344 pada taraf signifikansi 5% atau
 tingkat kepercayaan 95%. Dalam hal ini kedua Variabel kepercayaan
 dengan interaksi sosial siswa sangat erat hubungannya. Siswa yang
 mempunyai interaksi sosial aktif mampu mempunyai tingkat kepercayaan
 diri yang tinggi. Keterkaitan penelitian di atas dengan penelitian yang
 akan dilakukan peneliti bahwa kepercayaan diri mempunyai hubungan
 korelasional dengan hubungan interaksi sosial, individu yang semakin
 banyak berinteraksi dengan sesama cenderung mempunyai kepercayaan
 diri yang tinggi (Ahmad Jaelani, 2000: viii).
 Penelitian dari Susanti tentang “Hubungan Antara Kepercayaan
 Diri dengan penyesuaian sosial siswa kelas VIII SMP Santa Maria
 Fatima” menjelaskan bahwa hasil penelitian ini memberi gambaran
 bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan
 penyesuaian sosial siswa VIII SMP Santa Maria Fatima. Kepercayaan
 diri memiliki peran yang cukup besar dalam penyesuaian sosial remaja
 (Susanti, 2008: 21).
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 Penelitian dari Nissa Kurniawati tentang “Meningkatkan
 Rendahnya Kepercayaan Diri Siswa Saat Maju Di Depan Kelas Melalui
 Konseling Realita Pada Siswa Kelas VII SMP Teuku Umar Semarang
 Tahun Ajaran 2011/2012” menjelaskan bahwa hasil uji Wilcoxon
 diperoleh Zhitung = 2, 201 dan Ztabel = 1,96 sehingga Zhitung > Ztabel.
 Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut
 menunjukkan tingkat kepercayaan diri siswa saat maju di depan kelas
 pada siswa kelas VII SMP Teuku Umar meningkat setelah memperoleh
 konseling realita 47.44% tergolong dalam kategori rendah dan setelah
 memperoleh konseling realita 76.28%, masuk dalam kategori tinggi.
 Perbedaan tingkat penyesuaian diri klien sebelum dan sesudah konseling
 realita sebesar 28.84%. Selain itu siswa mengalami perkembangan
 prilaku yang lebih baik dilihat dari meningkatnya indikator cinta diri,
 pemahaman diri, tujuan yang jelas, berfikir positif, komunikasi,
 ketegasan, penampilan diri, pengendalian perasaan (Nissa Kurniawati,
 2012: viii).
 Penelitian dari Kadek Suhardita tentang “Efektivitas Penggunaan
 Tehnik Permainan Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
 Percaya Diri Siswa” menjelaskan bahwa program intervensi penggunaan
 tehnik permainan dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan
 percaya diri siswa kelas XI SMA Laboratorium (percontohan) UPI
 Bandung tahun ajaran 2010/2011 ini terbukti bahwa pada setiap aspek
 percaya diri yang diteliti baik aspek percaya diri dalam dalam bertingkah
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 laku, percaya diri dalam mengekspresikan emosi, dan percaya diri dalam
 spiritual mengalami peningkatan prosentase yang signifikan setelah
 diberikan intervensi penggunaan tehnik permainan dalam meningkatkan
 percaya diri siswa (Suhardita, 2011: 127).
 Dari beberapa penelitian terdahulu dapat dijadikan kajian untuk
 penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu peneliti berupaya
 meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran bahasa
 indonesia melalui bimbingan kelompok.
 2.2 Kepercayaan Diri
 Pada sub kepercayaan diri akan diuraikan beberapa hal, meliputi :
 pengertian kepercayaan diri, proses terbentuknya rasa percaya diri, ciri
 percaya diri, jenis-jenis kepercayaan diri, ciri-ciri orang yang tidak
 percaya diri, sumber rasa tidak percaya diri, dan cara mengembangkan
 kepercayaan diri.
 2.2.1 Pengertian Kepercayaan Diri
 Orang yang dikatakan memiliki kepercayaan diri adalah orang yang
 puas dengan dirinya. Orang yang puas dengan dirinya ialah orang yang
 merasa mengetahui dan mengakui ketrampilan dan kemampuan yang
 dimilikinya, serta mampu menunjukkan keberhasilan yang dicapai dalam
 kehidupan bersosial (Lindenfield dalam Ediati. K, 1998: 3)
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 “Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia
 bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu”.
 Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk
 melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan
 diri itu akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu
 tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia
 inginkan tercapai (Angelis, 2000: 10)
 “Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap
 segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut
 membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan
 didalam hidupnya”. Jadi orang yang percaya diri memiliki rasa optimis
 dengan kelebihan yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang telah
 ditetapkan. Siswa yang mempunyai rasa percaya diri tinggi dapat
 memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. Kelemahan-
 kelemahan yang ada pada dirinya merupakan hal yang wajar dan sebagai
 motivasi untuk mengembangkan kelebihan yang dimilikinya bukan
 dijadikan penghambat atau penghalang dalam mencapai tujuan yang
 telah ditetapkan (Hakim, 2005: 6).
 “Rasa percaya diri merupakan sikap mental optimesme dari
 kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan segala
 sesuatu dan kemampuan diri untuk melakukan penyesuaian diri pada
 situasi yang dihadapi” (Surya, 2007: 56)
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 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat ditarik
 kesimpulan kepercayaan diri adalah kesadaran individu akan kekuatan
 dan kemampuan yang dimilikinya, menyakini adanya rasa percaya dalam
 dirinya, merasa puas terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah maupun
 jasmaniah, dapat betindak sesuai dengan kepastiannya serta mampu
 mengendalikannya dalam mencapai tujuan yang diharapkannya.
 2.2.2 Proses Terbentuknya Rasa Percaya Diri
 Kepercayaan diri yang melekat pada diri individu bukan bawaan
 sejak lahir atau turunan anak melainkan hasil proses belajar bagaimana
 merespon berbagai rangsangan dari luar melalui interaksi dengan
 lingkungannya. Kita sering merespon berbagai rangsangan atau
 fenomena dari luar kemudian kita mempersepsikannya. Bila kita
 mempersepsikan secara negatif dalam melakukan sesuatu, maka yang
 ditimbulkan adalah perasaan yang tidak menyenangkan kemudian timbul
 perasaan untuk menhindarinya (Surya, 2007: 2)
 Hakim menjelaskan terbentuknya rasa percaya diri yang kuat
 terjadi melalui proses, diantaranya:
 a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
 perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.
 b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
 dimilikinya dan melahirkannya keyakinan yag kuat untuk bisa
 berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-
 kelebihannya.
 c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
 kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa
 rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri.
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 d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan
 dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya
 (Hakim, 2005 : 2)
 Kekurangan pada salah satu proses tersebut, menjadikan seseorang
 mengalami hambatan untuk mendapatkan rasa percaya diri. Misalnya
 saja individu yang mengalami hambatan-hambatan dalam
 perkembanganya ketika bersosialisasi akan menjadikan individu tersebut
 menjadi tertutup dan rendah diri yang pada akhirnya menjadi kurang
 percaya diri.
 “Rasa percaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika saya
 memutuskan untuk melakukan segala sesuatu, sesuatu pula yang akan
 saya lakukan”. Kesadaran itulah yang melahirkan keinginan dan tekad.
 Misalnya saya ingin mendapat nilai ujian yang bagus, maka saya akan
 berusaha secara maksimal sampai tujuan saya tercapai dengan cara
 belajar yang lebih giat (Angelis, 2003: 15).
 2.2.3 Ciri Percaya Diri
 Menurut Hakim ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan diri
 tinggi antara lain:
 (a) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu.
 (b) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.
 (c) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul didalam
 berbagai situasi.
 (d) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai
 situasi.
 (e) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang
 penampilannya.
 (f) Memiliki kecerdasan yang cukup.
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 (g) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.
 (h) Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang
 kehidupannya, misalnya ketrampilan berbahasa asing.
 (i) Memiliki kemampuan bersosialisasi.
 (j) Memiliki latar belakang pendidikan yang baik.
 (k) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya
 menjadi kuat dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan
 hidup.
 (l) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah,
 misalnya didalam menghadapi berbagai masalah, misalnya
 dengan tetap tegar, sabar dan tabah dalam menghadapi
 persoalan hidup. Dengan sikap ini, adanya masalah hidup yang
 berat justru semakin memperkuat rasa percaya diri seseorang
 (Hakim, 2005: 5).
 2.2.4 Jenis – Jenis Kepercayaan Diri
 Kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
 keberanian beraktivitas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang
 disadari atas keyakinan positif akan kemampuan yang dimilikinya dan
 kemandirian beraktivitas yang ditunjukkannya saat pembelajaran Bahasa
 Indonesia dan di akui oleh orang lain dalam meraih prestasi yang
 diharapkan.
 Angelis mengemukakan ada tiga jenis kepercayaan diri, yaitu
 kepercayaan diri tingkah laku, emosional dan spiritual.
 1. Kepercayaan diri tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu
 bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas baik tugas-tugas yang paling
 sederhana hingga yang bernuansa cita-cita untuk meraih sesuatu.
 2. Kepercayaan diri emosional adalah kepercayaan diri untuk yakin dan
 mampu menguasai segenap sisi emosi.
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 3. Kepercayaan diri spiritual adalah keyakinan individu bahwa setiap
 hidup ini memiliki tujuan yang positif dan keberadaannya kita punya
 makna (Angelis, 2005: 58).
 Sedangkan menurut Lindefield dalam Kamil mengemukakan
 bahwa kepercayaan diri terdiri dari dua jenis percaya diri batin dan lahir.
 1. Kepercayaan diri batin
 Menurut Lidenfield dalam kamil ada empat ciri utama yang khas
 pada orang yang mempunyai percaya diri batin yang sehat, yaitu:
 (a) Cinta diri
 Orang yang percaya diri peduli tentang diri mereka sendiri
 sehingga perilaku dan gaya hidup yang mereka tampilkan untuk
 memelihara diri. Jadi cinta diri setiap individu sangat diperlukan
 dalam menumbuhkan kepercayaan diri karena setiap individu akan
 menghargai dengan baik kebutuhan jasmani maupun rohaninya,
 sehingga individu akan:
 1. Mampu memelihara diri sehingga mampu menghargai baik
 kebutuhan jasmani maupun rohaninya, dan menempatkannya pada
 pijakan yang setara dengan kebutuhan orang lain.
 2. Bangga akan sifat-sifat mereka yang baik dan memusatkan diri
 untuk memanfaatkannya sebaik mungkin, tidak mau membuang
 waktu, tenaga atau uang untuk memikirkan kekurangan diri sendiri.
 3. Merasa senang bila diperhatikan. Secara terbuka menunjukkan
 keinginan untuk dipuji, ditentramkan dan mendapat ganjaran, dan
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 mereka tidak akan mencoba memanfaatkan siapapun untuk
 memenuhi itu secara tidak langsung.
 (b) Pemahaman Diri
 Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka tidak
 terus-menerus merenungi diri sendiri, tetapi secara teratur mereka
 memikirkan perasaan, pikiran, perilaku dan mereka selalu ingin tahu
 bagaimana pendapat orang lain tentang diri mereka. Dengan demikian
 pemahaman diri yang baik, individu akan dapat
 1. Menyadari potensi diri yang dimilikinya sehingga kecil
 kemungkinan akan mengalami kegagalan berulang kali, cenderung
 menjadi pribadi yang mantap tidak begitu saja mengikuti orang
 lain, mempunyai sahabat yag dapat memberi dan menerima.
 2. Tahu diri dalam arti serta terbuka untuk menerima kritik dan
 batuan.
 (c) Tujuan yang jelas
 Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. Ini
 disebabkan karena mereka punya pikiran yang jelas mengapa mereka
 melakukan tindakan tertentu dan mereka tahu hasil apa yang bisa
 diharapkan. Seseorang yang memiliki tujuan yang jelas akan dapat:
 1. Mampu menentukan tujuan sendiri. Mereka akan terbiasa mandiri
 dan tidak bergantung pada orang lain.
 2. Mempunyai motivasi yang tinggi, lebih menilai kemajuan dirinya
 dari tujuan yang telah ditetapkan.
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 3. Mampu membuat keputusan karena seseorang tahu betul apa yang
 diinginkan dan dibutuhkan dari hasilnya.
 (d) Berfikir positif
 Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang
 menyenangka, salah satu sebabnya ialah karena mereka biasa melihat
 kehidupan yang cerah dan mereka mengharap serta mencari
 pengalaman dan hasil yang bagus. Seseorang yang mampu berfikir
 positif akan dapat:
 1. Memiliki harapan dalam hidupnya. Jadi orang yang berfikir positif
 selalu mempunyai yang keinginan-keinginan dan cita-cita dalam
 hidupnya.
 2. Memiliki potensi motivasi dalam hidupnya. Jadi apa yang
 diinginkan dan di cita-citakan akan diwujudkannya.
 3. Memilki kepercayaan bahwa ini masalah dapat diselesaikan,
 percaya bahwa masa datang akan lebih baik dari masa sekarang,
 mau bekerja walau dengan tantangan, dan melakukan tugasnya,
 karena seseorang percaya behwa tujuannya akan tercapai.
 Kesimpulannya orang yang memilki kepercayaan diri batin
 harus memenuhi aspek diatas, seperti cinta diri, pemahaman diri,
 tujuan yang jelas, dan mampu berfikir secara positif. Orang yang
 memiliki kepercayaan diri tinggi tidak hanya kepercayaan diri tingkah
 laku atau spiritual saja tetapi juga didukung kepercayaan diri
 kepercayaan diri batin.
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 2. Kepercayaan Diri Lahir
 Untuk memberikan kesan percaya diri pada dunia luar, maka
 kita perlu mengembangkan ketrampilan dalam empat bidang yang
 berkaitan dengan kepercayaan diri lahir, yaitu:
 (a) Komunikasi
 Dengan memiliki dasar yang baik dalam ketrampilan
 berkomunikasi, maka dapat mendengarkan orang lain dengan tepat,
 tenang dan penuh perhatian, bisa berbincang-bincang dengan orang
 dari segala jenis latar belakang, tahu kapan dan bagaimana berganti
 pokok pembicaraan dari percakapan biasa ke yang lebih mendalam,
 dan bicara di depan umum tanpa rasa takut. Ketika berkomunikasi
 orang yang kurang percaya diri, biasanya bicara gagap, sulit
 dimengerti oleh orang lain.
 Orang yang memilki kepercayaan diri tinggi tidak akan
 menemui kendala-kendala apabila harus berkomunikasi dengan orang
 lain. Walaupun mampu berkomunikasi secara baik, tetapi orang yag
 diajak berbicara juga merasa nyaman.
 (b) Ketegasan
 Dengan memilki sikap tegas tidak akan menunjukkan sikap
 agresif dan pasif dalam mencapai keberhasilan dalam hidupnya dan
 hubungan sosialnya, sehingga memungkinkan rasa percaya diri
 bertambah. Orang yang memiliki ketegasan akan dapat:
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 1. Bersikap dan berperilaku asertif. Sikap tegas artinya menuntut
 hak pribadi dan menyatakan pikiran, perasaan dan keyakinan
 dengan cara langsung, jujur dan tepat. Sikap tegas meliputi setiap
 tindakan benar yang perlu diungkapkan. Misalnya: bertanya
 kepada guru mengenai materi pelajaran yang kurang dimengerti.
 Menjadi orang yang tegas pestinya memiliki kepercayaan diri
 tinggi.
 2. Berkompromi dengan siapa saja secara baik.
 3. Menerima pujian dari orang lain secara wajar.
 4. Menerima kritikan yang bangun dari orang lain secara wajar.
 (c) Penampilan diri
 Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang pasti tampil diri.
 Untuk dapat tampil diri membutuhkan gaya hidup yang dapat diterima
 orang lain dan mencerminkan tampil adanya, sopan dan berbusana
 dengan model maupun warna yang cocok sehingga orang tersebut bisa
 tampil diri sebagai orang yang penuh percaya diri.
 Dengan berpenampilan diri yang secara baik mencerminkan
 memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Ini ditujukan dari memilih
 gaya pakaian dan warna yang paling cocok dengan kepribadiannya
 dan kondisi fisiknya, cepat mendapat pengakuan karena penampilan
 pertama yang bagus, dan menyadari dampak gaya hidupnya terhadap
 pendapat orang lain mengenai diri mereka, tanpa terbatas pada
 keinginan untuk selalu ingin menyenangkan.
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 (d) Pengendalian Perasaan
 Pengendalian perasaan sangat penting dalam kehidupan sehari-
 hari. Perasaan dalam kita perlu dikelola secara baik. Apabila tidak
 dikelola secara baik bisa membentuk kekuatan besar yang tidak
 terduga yang bisa membuat seseorang lepas kendali. Untuk itu ketika
 harus mampu mengendalikan perasaan, mempunyai keberanian dalam
 menghadapi tantangan, ketabahan dalam menghadapi masalah dan
 pengendalian dalam bertindak agar tidak mudah terbenam dalam
 emosi. Orang yang tidak percaya diri dapat dikatakan tidak bisa
 mengendalikan perasaan sehingga menunjukkan ketakutan,
 kecemasan dan sulit menetralisasi ketegangan. Orang dapat dikatakan
 percaya diri, selain memiliki kepercayaan diri lahir yang tinggi pula.
 Mereka harus memiliki komuikasi yang baik, memiliki ketegasan,
 mempunyai penapilan diri yang baik dan mampu mengendalikan
 perasaannya. Maka orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi tidak
 hanya memiliki kepercayaan diri batin saja atau kepercayaan diri
 tingkah laku saja tetapi harus memiliki kedua-duanya (Lidenfield,
 1997: 4-7)
 Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
 dalam jenis-jenis kepercayaan diri yang akan dijadikan indikator
 dalam penelitian ini adalah (1) cinta diri, (2) pemahaman diri, (3)
 tujuan yang jelas, (4) berfikir positif, (5) komunikasi, (6) ketegasan,
 (7) penampilan diri, dan (8) pengendalian perasaan.
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 2.2.5 Ciri-Ciri Orang Yang tidak Percaya diri
 Menurut Santrock mengemukakan bahwa indikator perilaku negatif
 dari individu yang tidak percaya diri antara lain:
 (1) Melakukan sentuhan yang tidak sesuia atau mengakhiri kontrak
 fisik.
 (2) Merendahkan diri sendiri secara verbal, depresiasi diri.
 (3) Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba, atau dengan nada suara
 yang datar.
 (4) Tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat, terutama
 ketika ditanya (Santrock, 2003: 338).
 Menurut Hakim ciri-ciri orang yang tidak percaya diri antara lain:
 (a) Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat
 kesulitan tertentu.
 (b) Gugup dan terkadang bicara gugup.
 (c) Tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diri untuk
 memiliki kelebihan tertentu.
 (d) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggap lebih dari
 dirinya.
 (e) Mudah putus asa.
 (f) Cenderung bergantung pada orang lain dalam mengatasi
 masalah.
 (g) Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah. Misalnya
 dengan menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri
 yang menyebabkan rasa tidak percaya dirinya semakin buruk
 (Hakim, 2005: 8-9).
 Menurut Mastuti, individu yang kurang percaya diri, ada beberapa
 ciri atau karakteristiknya seperti:
 (1) Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi
 mendapatkan pengakuan dan penelrimaan kelompok.
 (2) Menyimpan rasa takut terhadap penolakan.
 (3) Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri)
 dan memandang rendah kemampuan diri sendiri.
 (4) Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak
 berani memasang target untuk berhasil.
 (5) Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir,
 karena menilai dirinya tidak mampu.
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 (6) Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada
 nasib, sangat tergantung pada keadaan dan
 pengakuan/penerimaan serta bantuan orag lain) (Mastuti, 2008:
 14-15).
 Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak yag ragu
 atau kurang percaya diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia
 biasanya selalu memandang negatif tentang dirinya sendiri pada saat
 beraktivitas dalam proses pembelajaran bahasa indonesia. Selalu ada
 kekurangan di dalam dirinya dibandingkan dengan orang lain. Anak yang
 ragu terhadap kemampuan diri sendiri biasanya kurang dapat
 menyampaikan pesan kepada orang lain karena salah satu faktor
 penyebab tidak percaya diri datang dari kemampuan berkomunikasi
 secara verbal, dengan berbicara.
 2.2.6 Sumber Rasa Tidak Percaya diri
 Rasa percaya diri ditandai dengan adanya kelemahan-kelemahan
 yang ada dalam diri individu dan menghambat dalam pencapaian tujuan
 hidup, misalnya saja mencapai prestasi belajar. Ada beberapa kelemahan
 yang menjadi sumber rasa tidak percaya diri diantaranya; kelainan fisik
 atau cacat, ekonomi kurang, status sosial, kurang cantik bagi yang
 perempuan dan kurang cakep bagi yang laki-laki, status dalam
 pernikahan, sering mengalami kegagalan, kalah dalam persaingan,
 intelektual yang kurang, pendidikan yang rendah, perbedaan lingkungan,
 tidak supel (tidak mudah bergaul), kurang siap dalam menghadapi situasi
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 dan kondisi, mudah mengalami kecemasan, penakut, sering gugup, mutu
 pendidikan yang kurang baik, sering menghindar atau pemalu, tidak bisa
 menarik simpati orang lain (Hakim, 2005: 12-24).
 Gejala-gejala tidak percaya diri mula-mula muncul karena adanya
 ketakutan, keresahan, khawatir, rasa tak yakin yang diiringi dengan dada
 berdebar-debar kencang dan tubuh gemetar ini bersifat psikis atau lebih
 didorong oleh masalah kejiwaan anak dalam merespon rangsangan dari
 luar dirinya. Akibatnya anak menjadi tertekan dan mengalami kesulitan
 dalam memusatkan konsentrasi pikiran, melemahkan motivasi dan daya
 juang anak. Sampai pada akhirnya anak tidak mampu mengaktualisasikan
 kemampuannya dengan baik (Surya, 2007: 2)
 2.2.7 Cara Mengembangkan Kepercayaan Diri
 Menurut Lindefield dalam Kamil ada beberapa hal yang harus
 diperhatikan dalam mengembangkan kepercayaan diri diantaranya adalah
 sebagai berikut:
 a. Cinta
 Individu perlu dicintai tapa syarat. Untuk perkembangan harga
 diri yang sehat dan langgeng, mereka harus merasa bahwa dirinya
 dihargai karena keadaannya yang sesungguhnya, buka yang
 seharusnya, atau seperti yang diinginkan orang lain.
 b. Rasa aman
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 Bila individu merasa aman, mereka akan mencoba
 mengembangkan kemampuannya dengan menjawab tantangan serta
 berani mengambil resiko yang menarik.
 c. Model Peran
 Mengajar lewat contoh adalah cara yang paling efektif agar anak
 mengambangkan sikap dan kertampilan sosial untuk percaya diri.
 Dalam hal ini peran orang lain sangat dibutuhkan untuk dijadikan
 contoh bagi individu untuk dapat mengembangkan rasa percaya diri.
 d. Aku berpengatahuan Luas
 Setiap orang pasti memilki kelebihan atau keunggulan. Untuk
 perlu menemukan kelebihan atau keunggulan pada diri kita dan
 kemudian mengembangkan dengan sungguh-sungguh. Jika berhasil
 akan meningkatkan kepercayaan diri kita.
 e. Hubungan
 Untuk mengembangkan rasa percaya diri terhadap segala hal
 individu perlu jelas mengalami dan bereksperimen dengan beraneka
 hubungan diri yang dekat dan akrab dirumah ataupun teman sebaya.
 f. Kesehatan
 Untuk bisa menggunakan sebaik-baiknya kekuatan dan bakat
 kita, kita membutuhkan energi. Jika mereka dalam keadaan sehat,
 dalam masyarakat bisa dipastikan bahwa anak yang tampak sehat
 biasanya mendapatkan lebih banyak pujian, perhatian, dorongan moral
 dan bahkan kesempatan.
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 g. Sumber daya
 Sumber daya memberikan dorongan yang kuat karena dengan
 perkembangan kemampuan anak memungkinkan mereka memakai
 kekuatan tersebut untuk menutupi kelemahan yang mereka miliki.
 h. Dukungan
 Individu membutuhkan dorongan dan pembinaan bagaimana
 menggunakan sumber daya yang mereka miliki. Dukungan juga
 merupakan faktor utama dalam membantu individu sembuh dari
 pukulan rasa percaya diri yang disebabkan karena oleh trauma, luka
 dan kekecewaan.
 i. Upah dan hadiah
 Upah dan hadiah juga merupakan proses mengembangkan rasa
 percaya diri agar menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan
 (Lindefield dalam Kamil, 1997: 14-15).
 2.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia
 Pada sub pembelajaran Bahasa Indonesia akan diuraikan beberapa
 hal, meliputi : Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesia, tahap belajar,
 faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar.
 2.3.1 Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesia
 “Belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah
 perilakunya karena hasil praktek atau pengalaman” (Gagne dan Berliner
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 dalam Ani, 2006: 2). Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan
 belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan dari yang tidak tahu
 menjadi tahu. Namun dalam belajar tidak hanya sekedar tahu saja tetapi
 ada perubahan perilaku.
 Belajar bahasa indonesia pada hakikatnya adalah belajar
 berkomunikasi. Oleh karena itu pembelajaran bahasa indonesia diarahkan
 untuk meningkatkan kemampuan belajar percaya diri dalam
 berkomunikasi baik lisan maupun tertulis (Depdiknas 1995), hal ini
 relevan dengan kurikulum 2004 bahwa kompetensi belajar bahasa
 mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra
 yang meliputi aspek-aspek, yaitu: 1) Mendengarkan, 2) Berbicara, 3)
 Membaca, 4) Menulis. Adapun kemampuan mendengar, seperti:
 memahami siaran atau cerita yang disampaikan secara langsung /tidak
 langsung. Kemampuan berbicara, seperti: mengungkapkan pikiran,
 perasaan, dan informasi melalui kegiatan berkenalan, berdiskusi, dan
 bercerita. Kemampuan membaca, seperti: memahami berbagai teks
 bacaan nonsastra dengan berbagai teknik membaca. Kemudian
 kemampuan menulis, seperti mengungkapkan informasi dalam berbagai
 bentuk paragraf (naratif, deskriptif dan ekspositif)
 Untuk memenuhi tuntutan tersebut di atas perlu ditingkatkan
 kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa indonesia untuk membentuk
 siswa berkualitas tinggi, baik mental, moral maupun fisik.
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 2.3.2 Tahap Belajar
 Menurut Abin Syamsuddin Makmun ada beberapa tahapan belajar
 dilihat dalam konteks S-O-R :
 1. Tahap pertama (S=r-Ow) penerimaan input pada informasi : pada
 tahap ini input informasi (S: Penjelasan, data, masalah, perintah,
 tugas dan sebagainya dalam bentuk tulisan/lisan, isyarat atau
 simbol) sampai dan diterima oleh receptor (r: panca indra),
 kemudian di baca dan diseleksi atau diperhatikan oleh oleh siswa
 (Ow : dapat dipahami, menarik, berfaedah, dan sebagainya) lalu
 disimpan dalam daya ingatan (memory)-nya.
 2. Tahap kedua (Ow) pengelolaan informasi : pada tahap ini siswa
 (Ow) mencamkan (mentransformasikan informasi yang telah ada
 dalam memory-nya ke dalam bahasa yang biasa dipergunakan
 dalam berfikirnya), kemudian : menafsirkan (informasi menurut
 kaidah-kaidah logikanya) barulah tugas atau masalah dipecahkan
 atau dikerjakan(dengan mengasosiasikan, mendiferensiasikan,
 mengkomperasikan, mensubstitusikan dan sebagainya data atau
 informasi yang ada) sehingga menghasilkan keimpulan,
 generalisasi interprestasi dan keputusan-keputusan tertentu.
 3. Tahap ketiga (Ow - e – R): ekspresi hasil pengolahan informasi :
 pada tahap ini siswa memilih, menggunakan dan menggerakkan
 instrumen (e : mulut, tagan , kaki, dan sebagainya) untuk
 mengekspresikan hasil pengolahan dan tafsirannya sehingga
 menghidupkan seperangkat pola-pola sambutan, atau : perilaku
 (R) sebagai jawaban atau response terhadap informasi (S) (Abin
 Syamsuddin Makmun, 2007:161-162).
 2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar
 Menurut fundamental Dollar and Miller menegaskan bahwa
 keefektifan perilaku belajar itu dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu : (1)
 Adanya motivasi (drives), siswa harus menghendaki sesuatu, (2) Adanya
 perhatian dan mengetahui sasaran (cue) siswa harus memperhatikan
 sesuatu, (3) Adanya usaha, siswa harus melakukan sesuatu, (4) Adanya
 evaluasi dan pemantapan hasil siswa harus memperoleh sesuatu. (Loree,
 1970:136)
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 Bahwa sesungguhnya kepercayaan diri adalah kesadaran individu
 akan kekuatan dan kemampuan yang dimilikinya, menyakini adanya rasa
 percaya dalam dirinya, merasa puas terhadap dirinya baik yang bersifat
 batiniah maupun jasmaniah, dapat betindak sesuai dengan kepastiannya
 serta mampu mengendalikannya dalam mencapai tujuan yang
 diharapkannya.
 Kepercayaan diri merupakan aspek yang sangat penting bagi
 sesorang untuk dapat mengembangkan potensinya. Jika seseorang
 memiliki bekal kepercayaan diri yang baik, maka individu tersabut akan
 dapat mengembangkan potensinya dengan mantap. Dalam proses
 pembelajaran bahasa indonesia inilah siswa diharapkan dapat
 mengaktualisasikan dirinya dengan cara menemukan dan
 mengembangkan sesuai dengan potensi yang dimiliki.
 2.4 Bimbingan Kelompok
 Pada sub bimbingan kelompok akan di uraikan beberapa hal,
 meliputi : pengertian bimbingan kelompok, tujuan bimbingan kelompok,
 fungsi bimbingan kelompok, azas-azas bimbingan kelompok, komponen
 dalam layanan bimbingan kelompok, tahap-tahap dalam kegiatan
 bimbingan kelompok, pendekatan dan teknik, pengertian dinamika
 kelompok dan upaya meningkatkan kepercayaan diri dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia melalui bimbingan kelompok.
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 2.4.1 Pengertian Bimbingan Kelompok
 Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika didalamnya
 terdapat dinamika kelompok. Dinamika kelompok merupakan media
 efektif bagi anggota kelompok dalam mengembangkan aspek-aspek
 positif dalam mengembangkan kepercayaan diri yang positif.
 “Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
 sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok”. Artinya,
 semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas
 mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain
 sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri
 peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya (Prayitno,
 1995: 178).
 “Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan
 yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai
 perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat,
 minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi
 kelompok”. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya
 masalah pada siswa dan mengembangkan potensi diri siswa (Romlah,
 2001: 3).
 “Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
 memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan
 dari nara sumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk
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 kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar,
 anggota keluarga dan masyarakat” (Sukardi dalam Romlah, 2001: 48).
 “bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana
 pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan
 diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih lebih sosial atau untuk
 membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan
 bersama” (Wibowo, 1995: 17).
 Dari pengertian bimbingan kelompok di atas dapat disimpulkan
 bahwa dalam bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang
 dilakukan oleh sekelompok orang dengan dengan memanfaatkan
 dinamika kelompok yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan
 pendapat, memberikan tanggapan, saran dan sebagainya. Dimana
 pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang berfanfaat
 agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.
 2.4.2 Tujuan Bimbingan Kelompok
 Ada beberapa tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh
 beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut:
 Menurut Amti bahwa tujuan bimbingan kelompok terdiri dari
 tujuan umum dan tujuan khusus.
 Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu
 para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain
 itu juga mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok
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 melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan ini, baik suasana
 yang menyenangkan maupun yang menyedihkan.
 Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk:
 a. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat dihadapan
 teman-temannya.
 b. Melatih siswa agar dapat bersikap lebih terbuka di dalam
 kelompok.
 c. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-
 teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok
 pada umumnya.
 d. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan
 kelompok.
 e. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang
 lain.
 f. Melatih siswa memperoleh ketrampilan sosial.
 g. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam
 hubungannya dengan orang lain (Amti, 1992: 108).
 Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno
 adalah :
 1. Mampu berbicara di muka orang banyak.
 2. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan,
 perasaan dan lain-lain sebaginya kepada orang banyak.
 3. Belajar menghargai pendapat orang lain.
 4. Bertanggung jawab atas pendapat yang telah dikemukakan.
 5. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi.
 6. Dapat bertenggang rasa.
 7. Menjadi akrab satu sama lainnya.
 8. Membahas masalah atau topik-topik umum ang dirasakan atau
 menjadi kepentingan bersama (Prayitno, 1995: 178).
 2.4.3 Fungsi Bimbingan kelompok
 Menurut Sukardi fungsi utama layanan bimbingan yang didukung
 oleh bimbingan kelompok ada dua, yaitu fungsi pemahaman dan
 pengembangan.
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 1. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu
 konseli agar memiliki pemamhaman terhadap dirinya (potensinya)
 dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).
 Berdasarkan pemahaman ini konseli diharapkan mampu
 mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan
 dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.
 2. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
 sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa
 berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang
 memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan personel
 Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai teamwork
 berkolaborasi atau bekerjasama merencanakan dan melaksanakan
 program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan dalam
 upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangannya.
 2.4.4 Azas-Azas Bimbingan Kelompok
 “Kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh klien
 sendiri merupakan tiga etika dasar konseling” ( Munro, Manthei &
 Small). Dalam kegiatan layanan Bimbingan Kelompok ketiga etika
 tersebut diterapkan.
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 1. Kerahasiaan
 Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok
 hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh
 anggota kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok
 2. Kesukarelaan
 Kesukarelaan anggota kelompok di mulai sejak awal rencana
 pembentukan kelompok oleh konselor (PK). Kesukarelaan terus-menerus
 dibina melalui upaya PK mengembangkan syarat-syarat kelompok yang
 efektif dan penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok. Dengan
 kesukarelaan itu AK akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka
 masing-masing untuk mencapai tujuan layanan.
 3. Kegiatan dan Keterbukaan
 Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut,
 malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi dan
 bervariasi. Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa.
 4. Kekinian
 Memberikan isi aktual dalam pembahasan yang dilakukan, anggota
 kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang terjadi dan berlaku
 sekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah lalu dianalisis dan
 disangkut-pautkan kepentingan pembahasan hal-hal yang terjadi dan
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 berlaku sekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan sesuai dengan
 kondisi yang ada sekarang.
 5. Kenormatifan
 Berkenaan dengan cara-cara berkomunikasi dan bertatakrama
 dalam kegiatan kelompok, dan diperhatikan oleh konselor (PK) dalam
 mengelola kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses dan isi
 pembahasan secara keseluruhan.
 2.4.5 Komponen Dalam Layanan Bimbingan Kelompok
 Dalam layanan bimbingan kelompok berperan dua pihak, yaitu
 pemimpin kelompok dan peserta atau anggota kelompok.
 2.4.5.1 Pemimpin Kelompok
 Pemimpin Kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan
 berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional. Dalam
 layanan bimbingan kelompok tugas PK adalah memimpin kelompok
 yang bernuansa layanan konseling melalui “bahasa” Konseling untuk
 mencapai tujuan-tujuan konseling. Secara khusus, PK diwajibkan
 menghidupkan dinamika kelompok di antara semua peserta seintensif
 mungkin yang mengarah kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dan
 khusus tersebut di atas.
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 2.4.5.1.1 Karakteristik Pemimpin Kelompok
 Untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesionalnya, PK
 adalah sesorang yang :
 a. Mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya sehingga
 terjadi dinamika kelompok dalam suasana interaksi antara anggota
 kelompok yang bebas, terbuka, dan demokratik, konstruktif, saling
 mendukung dan meringankan beban, menjelaskan, memberikan
 pencerahan, memberikan rasa nyaman, menggembirakan, dan
 membahagiakan, serta mencapai tujuan bersama kelompok.
 b. Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi,
 menjembatani, meningkatkan, memperluas, dan mensinergikan
 konten bahasan yang tumbuh dalam aktifitas kelompok.
 c. Memiliki kemampuan hubungan antar-personal yang hangat dan
 nyaman, sabar dan memberi kesempatan, demokratis dan
 kompromistik dalam mengambil kesimpulan dan keputusan, tanpa
 memaksakan dalam ketegasan dan kelembutan, jujur dan tidak
 berpura-pura, disiplin dan kerja keras.
 2.4.5.1.2 Peran Pemimpin Kelompok
 Dalam mengarahkan suasana kelompok melalui dinamika
 kelompok, PK berperan dalam:

Page 53
                        

39
 1. Pembentukan kelompok dari sekumpulan peserta (terdiri atas 8-
 10 orang), sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang
 mampu secara aktif mengembangkan dinamika kelompok, yaitu:
 2. Terjadi hubungan antar-anggota kelompok,
 3. Tumbuhnya tujuan bersama di antara anggota kelompok
 4. Berkembangnya itikad dan tujuan bersama untuk mencapai
 tujuan kelompok,
 5. Terbinanya kemadirian pada diri setiap anggota kelompok,
 6. Terbinanya kemandirian kelompok.
 2.4.5.1.3 Penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok
 apa, mengapa, dan bagaimana layanan bimbingan kelompok
 dilaksanakan.
 (1) Pentahapan kegiatan bimbingan kelompok.
 (2) Penilaian segera (laiseg) hasil layanan bimbingan kelompok.
 (3) Tindak lanjut layanan.
 2.4.5.2 Anggota kelompok
 Untuk terselenggarakannya bimbingan kelompok seorang konselor
 yang memiliki persyaratan sebagaimana tersebut di atas. Besarnya
 kelompok (jumlah anggota kelompok) dan homogenitas/heterogenitas
 anggota kelompok dapat mempengaruhi kinerja kelompok.
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 2.4.5.3 Besarnya Kelompok
 Kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan mengurangi
 efektifitas bimbingan kelompok. Disamping itu dampak layanan juga
 terbatas, karena hanya diperoleh oleh 2-3 orang saja. Sebaliknya,
 kelompok yang terlalu besar juga kurang efektif. Karena jumlah peserta
 yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam dinamika
 kelompok menjadi kurang intensif. Kekurang-efektifan kelompok akan
 mulai terasa jika jumlah anggota kelompok melebihi 10 orang.
 2.4.5.4 Homogenitas/heterogenitas Kelompok
 Perubahan yang intensif dan mendalam memerlukan sumber-
 sumber yang bervariasi. Dengan demikian, layanan bimbingan
 kelompok memerlukan anggota kelompok yang dapat menjadi
 sumber-sumber bervariasi untuk membahas suatu topik atau
 memecahkan masalah tertentu. Dalam hal ini, anggota yang homogen
 kurang efektif dalam bimbingan kelompok. Sebaliknya anggota yang
 heterogen akan menjadi sumber yang lebih kaya untuk pencapaian
 tujuan layanan.
 2.4.6 Tahap – Tahap Dalam Kegiatan Bimbingan Kelompok
 Menurut Prayitno proses kegiatan bimbingan kelompok terdiri atas
 beberapa tahap, antara lain:
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 2.4.6.1 Tahap Pembentukan
 Tahap pembentukan ini merupakan tahap pengenalan, tahap
 perlibatan diri atau tahap memasukan diri ke dalam kehidupan suatu
 kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok dan para anggota
 kelompok saling memperkenalkan diri. Kemudian pemimpin
 kelompok memberikan penjelasan tentang asas kerahasiaan,
 kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan dan kenormatifan akan
 membantu masing-masing anggota kelompok untuk mengarahkan
 peranan diri sendiri terhadap anggota lainnya dan pencapaian tujuan
 bersama.
 Dalam tahap ini pemimpin kelompok perlu memusatkan
 usahanya pada:
 a. Penjelasan tentang tujuan kegiatan.
 b. Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota.
 c. Penumbuhan sikap saling mempercayai dan saling menerima.
 d. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana
 perasaan dalam kelompok.
 2.4.6.2 Tahap Peralihan
 Tahap yang kedua dalam bimbingan kelompok adalah tahap
 peralihan. Tahap ini disebut juga sebagai tahap transisi, yaitu masa
 setelah pembentukan dan sebelum masa kerja (kegiatan). Pada tahap
 ini pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota
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 kelompok dalam “kelompok bebas” ataupun “kelompok tugas”,
 kemudian pemimpin kelompok menawarkan apakah anggota
 kelompok sudah siap untuk memulai kegiatan selanjutnya. Tugas
 pemimpin kelompok dalam tahap peralihan ini adalah membantu
 para anggota untuk mengenali dan mengatasi berbagai macam
 hambatan, rasa gelisah, rasa enggan. Setelah itu pemimpin kelompok
 mengajak anggota kelompok yang telah siap untuk segera memasuki
 tahap kegiatan.
 2.4.6.3 Tahap Kegiatan
 Tahap ini merupakan pusat dari kegiatan bimbingan kelompok.
 Dalam tahap ini suasana interaksi antar anggota kelompok mulai
 tumbuh dengan baik. Para anggota bersikap saling menerima satu
 sama lain, saling menghormati, saling berusaha untuk mencapai
 suasana kebersamaan.
 Dalam tahap kegiatan para anggota mencoba untuk
 membicarakan suatu permasalahan yang nyata dialami oleh mereka.
 Pemimpin kelompok bertugas untuk mengamati dan menentukan
 arah dan tujuan apa yag diinginkan dari permasalahan yang mereka
 bicarakan.
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 2.4.6.4 Tahap Pengakhiran
 Pada tahap pengakhiran, kegiatan kelompok dipusatkan pada
 pembahasan dan penjelasan mengenai bagaimana mentransfer apa
 yang telah dipelajari anggota dalam kelompok ke dalam
 kehidupannya di luar lingkungan kelompok. Peranan pemimpin
 kelompok di sini adalah memberikan pengetahuan terhadap hasil-
 hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota kelompok.
 Setelah itu barulah pemimpin kelompok memberitahukan bahwa
 kegiatan akan segera diakhiri. Pemimpin kelompok bersama dengan
 anggota kelompok menyimpulkan hasil dari bimbingan kelompok
 dan memberikan kesan dan pesan selama mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok (Prayitno, 1995:40).
 2.4.7 Pendekatan Dan Teknik
 2.4.7.1 Pembentukan Kelompok
 Kelompok untuk layanan bimbingan kelompok dapat dibentuk
 melalui pengumpulan sejumlah individu (siswa dan individu lainnya)
 yang berasal dari :
 (1) Satu kelas siswa yang dibagi ke dalam beberapa kelompok
 (2) Kelas-kelas siswa yang berbeda dihimpun dalam satu kelompok
 (3) Lokasi dan kondisi yang berbeda dikumpulkan menjadi satu
 kelompok.
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 2.4.7.2 Isi Layanan
 Bimbingan kelompok membahas materi topik-topik umum, baik
 “topik tugas” maupun “topik bebas”. Topik tugas adalah topik atau
 pokok bahasan yang datangnya dari PK dan “ditugaskan” kepada
 kelompok untuk membahasnya. Sedangkan topik bebas adalah topik
 atau pokok bahasan yang datangnya atau dikemukakan secara bebas
 oleh para anggota kelompok.
 2.4.7.3 Teknik Dalam Kegiatan
 1. Teknik umum : Pengembangan Dinamika Kelompok
 Secara umum, tehnik-tehnik yang digunakan oleh pemimpin
 kelompok dalam menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok
 mengacu kepada berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti
 oleh seluruh anggota kelompok, dalam rangka mencapai tujuan
 layanan.
 2. Permainan kelompok
 Permainan kelompok yang efektif bercirikan sederhana,
 menggembirakan, menimbulkan suasana relaks dan tidak
 melelahkan, meningkatkan keakraban, dan diikuti oleh semua
 aggota kelompok. Jenis permainan itu antara lain :
 (1) “Rangkaian Nama”
 (2) “kata Kalimat” atau “Kalimat Bengkak”
 (3) “Tiga Dot”
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 (4) “Si Kembar Ana dan Ani”
 (5) “Kebun Bintang dan Taman Bunga”
 (6) “Bisik Berantai”
 (7) “Mengapa Karena”
 Permainan kelompok yang bersifat kreatif dapat
 dikembangkan oleh pemimpin kelompok, dan juga oleh para
 anggota kelompok.
 2.4.7.4 Waktu dan Tempat
 Layanan bimbingan kelompok dapat diselenggarakan kapan
 saja, sesuai dengan kesepakatan antara pemimpin kelompok dan para
 anggota kelompok, baik terjadwal maupun tidak terjadwal. Seiring
 dengan waktunya, bimbingan kelompok diselenggarakan di tempat-
 tempat yang cukup nyaman bagi para peserta, baik di dalam ruang
 maupun di luar ruangan. Mereka duduk dengan membentuk sebuah
 lingkaran di kursi atau bersila mengikuti kondis yag ada. Waktu
 penyelenggaraan untuk setiap kali penyelenggaraan (satu sesi) layanan
 bimbingan kelompok sekitar 1-2 jam. Banyaknya sesi untuk
 penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok tergantung pada
 keperluan dan kesepakatan yang tersedia.
 2.4.7.5 Penilaian
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 Hasil dan proses layanan bimbingan kelompok perlu di nilai.
 Pada tahap pengakhiran untuk setiap sesi dilakukan tinjauan terhadap
 kualitas kegiatan kelompok dan hasil-hasilnya melalui pengungkapan
 kesan-kesan peserta. Kondisi UCA (Understanding, Comfort, dan
 Action) menjadi fokus penilaian hasil-hasil bimbingan kelompok.
 Penilaian dilakukan delam tiga tahap, yaitu penilaian segera (laiseg),
 penilaian jangka pendek (laijapen), penilaian jangka panjang
 (laijapan). Laiseg dilakukan pada akhir setiap sesi layanan, sedangkan
 laijapen dan laijapan dilakukan pasca layanan. Penilaian ini dapat
 dilakukan secara lisan (melalui pengungkapan verbal) ataupun tulisan
 (dengan menggunakan format tertentu).
 2.4.8 Pengertian Dinamika Kelompok
 Dinamika kelompok merupakan suatu kelompok yang teratur dari
 dua individu atau lebih yang mempunyai hubungan psikologis secara
 jelas antara anggota yang satu dengan yang lain. Dengan kata lain, antar
 anggota kelompok mempunyai hubungan psikologis yang berlangsung
 dalam situasi yang dialami secara bersama-sama. Kesimpulan pengertian
 dinamika kelompok merupakan suatu kelompok yang terdiri dari dua
 individu atau lebih yang teratur dan memiliki hubungan yang jelas secara
 psikologis yang berlangsung dalam situasi bersama (Santosa, 2004: 05).
 Dinamika kelompok adalah suatu studi yang menggambarkan
 berbagai kekuatan yang menentukan perilaku anggota dan perilaku
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 kelompok yang menyebabkan terjadinya gerak perubahan dalam
 kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.
 Kesimpulan dari pengertian dinamika kelompok yang telah dijelaskan
 tadi, bahwa dinamika kelompok merupakan gambaran kekuatan yang
 menentukan perilaku anggota kelompok yag memunculkan perubahan
 dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan
 (Mungin Eddy, 2005: 61)
 Dinamika kelompok analisis dan relasi-relasi kelompok sosial,
 yang berdasarkan prinsip bahwa tingkah laku dalam kelompok itu adalah
 hasil interaksi yang dinamis antara individu dalam situasi sosial.
 Kesimpulan dari pengertian dinamika kelompok di atas dapat
 disimpulkan bahwa dinamika kelompok mengemukakan mengenai
 analisis dari relasi-relasi dalam suatu kelompok sosial dengan adanya
 suatu prinsip bahwa tingkah laku manusia terbentuk dari kelompok itu
 karena adanya interaksi yang dinamis antara individu dan individu lain
 (Mungin Eddy, 2005: 62)
 Dinamika Kelompok adalah kekuatan didalam kelompok yang
 menentukan perilaku kelompok dan anggotanya, agar tercapai tujuan
 kelompok. Kesimpulan dari definisi dinamika kelompok yang telah
 dijelaskan tadi bahwa dinamika kelompok merupakan sebuah kekuatan di
 dalam kelompok yang nantinya akan menentukan perilaku para anggota
 dalam rangka mencapai tujuan telah ditetapkan oleh kelompok tersebut
 (Mungin Eddy, 2005: 62)
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 2.5 Upaya Meningkatkan Kepercayaan diri dalam
 Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Layanan
 Bimbingan Kelompok.
 Siswa yang baru mengenakan seragam putih abu-abu adalah
 individu yang berkembang dengan emosi yang bergejolak.
 Perkembangan jaman semakin menuntut seseorang untuk lebih kreatif.
 Pada usia remaja ini, siswa memiliki banyak aspirasi dan keinginan-
 keinginan yang terpendam. Keinginan tersebut menjadikan remaja
 berupaya untuk mewujudkannya meskipun terkadang kurang realistis.
 Kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa indonesia adalah
 keberanian beraktivitas saat proses pembelajaran bahasa indonesia yang
 disadari atas keyakinan positif dan kemampuan yang dimilikinya dan
 kemamdirian beraktivitas yang ditunjukkannya saat pembelajaran bahasa
 indonesia dan diakui oleh orang lain dalam meraih prestasi yang
 diharapkan.
 Saat beraktivitas dikelas, selain belajar siswa juga dituntut harus
 memiliki keberanian dan kepercayaan diri pada saat maju didepan kelas
 dalam pembelajaran bahasa indonesia. Keduanya harus berjalan dengan
 seimbang. Dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
 pembelajaran bahasa indonesia disini digunakan bimbingan kelompok
 yang mengacu pada konsep peningkatan kepercayaan diri. Pada dasarnya
 bimbingan kelompok membantu individu meraih indentitas sukses.
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 Bimbingan kelompok ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepercayaan
 diri siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia. Dalam
 perkembangannya, siswa lebih bertanggung jawab atas dirinya sendiri
 dan realistis dalam melakukan sustu tindakan. Mampu menilai
 perilakunya sendiri dan mampu menyusun rencana-rencana perilaku yang
 tepat untuk dirinya sendiri.
 Salah satu layanan yang diasumsikan baik untuk meningkatkan
 kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa indonesia adalah bimbingan
 kelompok, karena melalui layanan bimbingan kelompok menolong
 individu untuk dapat memahami bahwa orang-orang lain ternyata
 mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah yang sama
 berhubungan dengan aspek kepercayaan diri siswa dalam proses
 pembelajaran.
 Melalui bimbingan kelompok ini dimungkinkan akan dapat
 membantu siswa berkaitan dengan kepercayaan dirinya yang kurang
 dalam pembelajaran bahasa indonesia. Karena di dalam bimbingan
 kelompok memfasilitasi siswa untuk bertukar pendapat, lebih mudah
 untuk menangkap persoalan yang dihadapinya dan cara mengatasinya.
 Di dalam bimbingan kelompok siswa dibantu untuk merumuskan
 tingakah laku apa yag akan diperbuatnya. Dengan demikian siswa dapat
 mengungkapkan harapan dan keinginannya, dapat berperilaku yang
 bertanggung jawab, yang pada akhirnya dapat merubah anggapan buruk
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 tentang dirinya sendiri yang tidak berguna yang akan menimbulkan tidak
 percaya diri dalam pembelajaran terutama bahasa indonesia.
 Dalam bimbingan kelompok ada empat tahap. Tahap pertama
 adalah tahap pembentukan, yang dimaksud tahap pembentukan disini
 adalah tahap pengenalan, tahap perlibatan diri atau tahap memasukan diri
 ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok
 dan para anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Kemudian
 pemimpin kelompok memberikan penjelasan tentang asas yang ada pada
 bimbingan kelompok yaitu asas kerahasiaan, kesukarelaan, kegiatan,
 keterbukaan dan kenormatifan akan membantu masing-masing anggota
 kelompok untuk mengarahkan peranan diri sendiri terhadap anggota
 lainnya dan pencapaian tujuan bersama. Dalam tahap ini pemimpin
 kelompok perlu memusatkan usahanya pada: (a) Penjelasan tentang
 tujuan kegiatan, (b) Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota, (c)
 Penumbuhan sikap saling mempercayai dan saling menerima, (d)
 Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana perasaan
 dalam kelompok.
 Tahap yang kedua dalam bimbingan kelompok adalah tahap
 peralihan. Tahap ini disebut juga sebagai tahap transisi, yaitu masa
 setelah pembentukan dan sebelum masa kerja (kegiatan). Pada tahap ini
 pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota kelompok dalam
 “kelompok bebas” ataupun “kelompok tugas”, kemudian pemimpin
 kelompok menawarkan apakah anggota kelompok sudah siap untuk
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 memulai kegiatan selanjutnya. Tugas pemimpin kelompok dalam tahap
 peralihan ini adalah membantu para anggota untuk mengenali dan
 mengatasi berbagai macam hambatan, rasa gelisah, rasa enggan. Setelah
 itu pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok yang telah siap
 untuk segera memasuki tahap kegiatan.
 Tahap ketiga adalah tahap kegiatan. Pada tahap ini merupakan
 pusat dari kegiatan bimbingan kelompok. Dalam tahap ini suasana
 interaksi antar anggota kelompok mulai tumbuh dengan baik. Para
 anggota bersikap saling menerima satu sama lain, saling menghormati,
 saling berusaha untuk mencapai suasana kebersamaan. Dalam tahap
 kegiatan para anggota mencoba untuk membicarakan suatu permasalahan
 yang nyata dialami oleh mereka. Pemimpin kelompok bertugas untuk
 mengamati dan menentukan arah dan tujuan apa yang diinginkan dari
 permasalahan yang mereka bicarakan.
 Tahap yang terakhir adalah tahap pengakhiran. Pada tahap ini
 kegiatan kelompok dipusatkan pada pembahasan dan penjelasan
 mengenai bagaimana mentransfer apa yang telah dipelajari anggota
 dalam kelompok ke dalam kehidupannya di luar lingkungan kelompok.
 Peranan pemimpin kelompok di sini adalah memberikan pengetahuan
 terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota
 kelompok. Setelah itu barulah pemimpin kelompok memberitahukan
 bahwa kegiatan akan segera diakhiri. Pemimpin kelompok bersama
 dengan anggota kelompok menyimpulkan hasil dari bimbingan kelompok
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 dan memberikan kesan dan pesan selama mengikuti kegiatan bimbingan
 kelompok.
 Melalui kegiatan bimbingan kelompok ini dimungkinkan akan
 dapat membantu masalah siswa yang berkaitan dengan kepercayaan diri
 dalam pembelajaran bahasa indonesia. Karena di dalam bimbingan
 kelompok memfasilitasi siswa untuk bertukar pendapat, lebih mudah
 untuk menangkap persoalan yang dihadapinya dan cara mengatasinya.
 Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
 bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan
 diri dalam pembelajaran bahasa indonesia. Karena di dalam bimbingan
 kelompok siswa bisa mendapatkan wawasan yang lebih mengenai
 peningkatan kepercayaan diri.
 2.6 Hipotesis
 Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka diajukan hipotesis
 penelitian yaitu kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran bahasa
 indonesia dapat ditingkatkan setelah mendapatkan layanan bimbingan
 kelompok pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang
 Tahun 2012.
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 BAB 3
 METODE PENELITIAN
 Azwar mengemukakan bahwa “penelitian merupakan rangkaian kegiatan
 ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalahan”. Fungsi penelitian adalah
 mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan
 alternatif memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk
 pemecahan masalah. (Azwar, 2009: 1)
 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai (1) Jenis Penelitian, (2) Fokus
 Penelitian, (3) Definisi Operasional, (4) Desain Penelitian, (5) Lokasi dan Tempat
 Penelitian, (6) Subyek Penelitian, (7) Metode dan Alat Pengumpulan Data, (8)
 Validitas dan Reliabilitas Instrument dan (9) Teknik Analisis Data.
 3.1 Jenis Penelitian
 Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
 untuk mengetahui kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
 ditingkatkan melalui bimbingan kelompok pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1
 Sumber Rembang. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan sejumlah data
 yang dapat menggambarkan kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa
 indonesia. Maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 penelitian tindakan.
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 Hidayat dan Aip mengemukakan bahwa “Penelitian tindakan merupakan
 salah satu strategi yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembagan
 kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah” (Hidayat dan Aip,
 2012: 12). Dalam prakteknya Penelitian tindakan menggabungkan rangkaian
 tindakan dengan mengunakan prosedur penelitian. Adanya siklus pada penelitian
 tindakan bertujuan untuk memperbaiki tindakan yang telah dilakukan pada siklus
 sebelumnya dan belum mencapai tujuan. Kegiatan ini dilakukan secara timbal
 balik membentuk spiral: rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
 3.2 Fokus Penelitian
 Tidak ada satu penelitian ilmiah yang dilakukan tanpa adanya fokus
 penelitian. Untuk membahas lebih rinci mengenai permasalahan dalam penelitian
 ini maka diperlukan fokus penelitian. Aspek yang menjadi fokus dalam penelitian
 ini adalah kepercayaan diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia.
 Kepercayaan diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia akan diatasi
 melalui layanan bimbingan kelompok. Jenis- jenis kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran akan digunakan sebagai indikator dalam penelitian ini.
 3.3 Definisi Operasional
 Menurut Azwar “Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai
 variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut
 yang dapat diamati” (Azwar, 2009: 74).
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 Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 (1) Kepercayaan diri
 Kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran bahasa indonesia merupakan
 keberanian beraktivitas saat pembelajaran bahasa indonesia yang disadari atas
 keyakinan positif dan kemampuan yang dimilikinya dan kemandirian beraktivitas
 yang ditunjukkannya saat pembelajaran bahasa indonesia dan diakui oleh orang
 lain dalam meraih prestasi yang diharapkan. Kompetensi belajar bahasa mencakup
 komponen kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.
 Indikator dari kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia meliputi : komunikasi, ketegasan, penampilan diri, pengendalian
 perasaan, cinta diri, pemahaman diri, tujuan yang jelas, dan berfikir positif.
 (2) Bimbingan Kelompok
 Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk membahas topik tentang
 bagaimana cara dan upaya dalam meningkatkan kepercayaan diri terkait dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia melalui tahap-tahap kegiatan bimbingan
 kelompok yaitu pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran.
 3.4 Desain Penelitian Tindakan
 Sebelum memulai penelitian, dilakukan pengamatan terlebih dahulu
 kepada klien yang mempunyai kepercayaan diri rendah, sedang dan tinggi dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia.
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 Menurut Arikunto, tahapan dalam penelitian tindakan yaitu (1)
 perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (Arikunto, 2006:
 97).
 Gambar 3.1
 Siklus Penelitian Tindakan
 (Arikunto, 2006: 97)
 Berdasarkan desain diatas, rancangan penelitian dalam penelitian ini
 dijelaskan sebagai berikut:
 Tabel 3.1
 Rancangan Penelitian Tindakan
 No Tahap Kegiatan Keterangan
 1. Perencanaan
 (Planning)
 1) Mengatur waktu
 pertemuan
 2) Mempersiapkan
 tempat dan
 teknis
 penyelenggaraan
 bimbingan
 kelompok
 3) Menetapkan
 instrument atau alat penelitian
 (skala kepercayaan diri dan
 pedoman observasi)
 Perencanaan
 SIKLUS I
 Pengamatan
 Perencanaan
 SIKLUS II
 Pengamatan
 Pelaksanaan
 Refleksi Pelaksanaan
 Refleksi
 Pengamatan
 Kembali
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 fasilitas
 4) Menyiapkan
 kelengkapan
 administrasi
 2. Tindakan
 (Action)
 Treatment
 Melaksanakan rencana tindakan
 bimbingan kelompok sesuai dengan
 prosedur yaitu:
 1) Tahap pembentukan, meliputi :
 a) Salam.
 b) Memimpin berdoa sebelum
 kegiatan dilaksanakan.
 c) Memperkenalkan diri dan
 memimpin anggota untuk
 memperkenalkan diri
 d) Memimpin untuk memainkan
 permainan “merangkai
 nama”
 e) Menjelaskan pengertian,
 tujuan, azas dan cara
 pelaksanaan kegiatan
 bimbingan kelompok topik
 tugas.
 f) Menetapkan kesepakatan
 waktu bimbingan kelompok
 kepada seluruh anggota
 kelompok.
 2) Tahap peralihan, meliputi:
 a) Menanyakan kesiapan
 anggotan untuk mengikuti
 kegiatan bimbingan
 kelompok
 b) Menegaskan kembali
 pernyataan mengenai maksud
 dan proses dari kegiatan
 bimbingan kelompok topik
 tugas.
 c) Pemimpin kelompok
 memberikan topik yang akan
 dibahas yaitu berkaitan
 dengan kepercayaan diri
 dalam proses pembelajaran
 bahasa indonesia.
 3) Tahap kegiatan, meliputi:
 a) Memberi kesempatan kepada
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 masing-masing anggota
 kelompok untuk
 mengungkapkan pendapat
 mengenai topik yang dibahas.
 Melalui kegiatan ini
 kepercayaan diri anggota
 tentang keberanian berbicara
 akan terlihat dari bagaimana
 cara mengungkapkan
 pendapatnya.
 b) Memimpin anggota untuk
 membahas topik yang
 ditentukan. Melalui tahap
 kegiatan ini kreativitas
 anggota tentang kepercayaan
 diri dalam pembelajaran
 bahasa indonesia dapat
 terlihat, misalnya :
 menyampaikan puisi atau
 pidato di depan anggota yang
 lain.
 4) Tahap pengakhiran, meliputi:
 a) Mengungkapkan kepada
 anggota bahwa kegiatan akan
 segera berakhir
 b) Menyimpulkan dari pokok
 bahasan yang telah dibahas
 c) Membahas kegiatan tindak
 lanjut
 d) Mengajukan beberapa
 pertanyaan kepada anggota
 mengenai pemahaman baru
 yang diperoleh, perasaan,
 sikap, atau tindakan yang
 akan dilakukan
 (understanding, comfortable
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 and action), pesan dan kesan
 setelah mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok tentang
 kepercayaan diri dalam
 pembelajaran bahasa
 indonesia.
 e) Menutup kegiatan bimbingan
 kelompok dengan do‟a dan
 mengucapkan terima kasih
 dan berjabat tangan dengan
 anggota.
 3. Pengamatan
 (Observe)
 Observasi proses dan
 follow up hasil dari
 bimbingan kelompok
 a) Melakukan pengamatan
 bersama konselor terhadap
 proses dan hasil dari pemberian
 treatment
 b) Memberikan tindak lanjut
 4. Refleksi
 (Reflection)
 1) Melakukan
 evaluasi terhadap
 pelaksanaan
 bimbingan
 kelompok
 tentang
 kepercayaan diri
 dalam
 pembelajaran
 bahasa indoneisa
 2) Melakukan
 pertemuan untuk
 membahas hasil
 evaluasi dari
 bimbingan
 kelompok
 tentang
 kepercayaan diri
 dalam
 pembelajaran
 bahasa indonesia.
 3) Memperbaiki
 pelaksanaan
 tindakan sesuai
 hasil evaluasi
 untuk digunakan
 pada siklus
 berikutnya
 Berdasarkan hasil pengamatan dan
 evaluasi bersama, mengadakan
 diskusi untuk melakukan siklus
 selanjutnya
 5. Replanning Merencanakan siklus
 selanjutnya
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 3.4.1 Materi tindakan
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan
 karakteristik individu yang memiliki sikap kepercayaan diri dalam pembelajaran
 bahasa indonesia. Adapun materi yang akan diberikan adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.2
 Rancangan Materi Kepercayaan Diri Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
 Melalui Layanan Bimbingan Kelompok
 No. Pertemuan Materi Waktu
 1 Pertama Komunikasi yang efektif 45 menit
 2 Kedua Konsep diri 45 menit
 3 Ketiga Cara berpenampilan yang
 baik
 45 menit
 4 Keempat Pengendalian emosi 45 menit
 5 Kelima Cita-cita 45 menit
 6 Keenam Berfikir positif 45 menit
 Merencanakan siklus selanjutnya
 Adapun rancangan materi tersebut merupakan pengembangan dari
 komponen yang ada dalam variabel kepercayaan diri.
 3.5 Lokasi dan Tempat Penelitian
 Lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Sumber Rembang yang
 bertempat di Jl. Raya Sumber – Rembang Km. 2 Sumber Rembang.
 3.6 Subyek Penelitian
 Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki
 percaya diri rendah, sedang dan tinggi di kelas X1 SMA Negeri 1 Sumber
 Rembang. Sampel penelitian menggunakan purposive sampling yaitu 10 siswa
 yang memiliki percaya diri rendah, sedang dan tinggi.
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 Prosedur pengambilan subjek penelitian adalah sebagai berikut:
 1) Siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang.
 2) Menyebarkan skala kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia pada siswa kelas X1 yang dianggap memiliki percaya diri
 rendah, sedang dan tinggi.
 3) Hasil skala kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa indonesia
 dianalisis untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri dalam pembelajaran
 bahasa indonesia.
 4) Jumlah siswa yang diambil sebagai subjek penelitian adalah sebanyak 10
 siswa yang dianggap memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran
 bahasa indonesia rendah, sedang dan tinggi.
 3.7 Metode dan Alat Pengumpulan Data
 Pengumpulan data sangat penting dalam penelitian, oleh karena itu
 dibutuhkan suatu metode dan alat pengumpulan data yang dapat menjaring
 seluruh informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data
 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang akurat,
 relevan, dan reliabel. Dalam penelitian tindakan, pengumpulan data tidak hanya
 dilakukan dengan satu teknik, tetapi dengan multi teknik. Hal ini diperkuat oleh
 Sukmadinata yang mengemukakan bahwa :
 “Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan tidak
 hanya satu, tetapi menggunakan multi teknik atau multi instrumen. Ada tiga
 kelompok teknik yang kemudian disebut sebagai strategi pekerjaan
 lapangan primer, yaitu: pengalaman, pengungkapan, dan pembuktian”
 (Sukmadinata, 2009: 151).
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 3.7.1 Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk
 mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data yang akan
 diungkap berupa aspek psikologi yaitu kepercayaan diri siswa. Metode
 pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui skala
 psikologi dan observasi.
 3.7.1.1 Skala Psikologi
 Menurut Azwar “skala psikologi adalah suatu alat yang digunakan untuk
 mengukur atribut psikologis” (Azwar, 2005: 1). Terdapat beberapa karakteristik
 skala psikologi sebagai alat ukur yaitu:
 1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak
 langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan
 mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
 2) Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat
 indikator-indikator perilaku sedangkan indikator perilaku
 diterjemahkan dalam bentuk item-item.
 3) Respons subjek tidak diklasifikasi sebagai jawaban “benar”atau
 “salah” tetapi semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan
 secara jujur dan sungguh-sungguh. (Azwar, 2005: 4)
 Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala kepercayaan diri
 yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori yang ada. Dalam
 penelitian ini data yang akan diungkap berupa konstruk untuk
 menggambarkan tingkat kepercayaan diri dalam proses pembelajaran siswa
 dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan sebagai stimulus yang tertuju pada
 indikator untuk memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan
 pada subjek yang biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan.
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 Berikut gambaran alternatif jawaban skala kepercayaan diri dalam
 proses pembelajaran.
 Tabel 3.3
 Penskoran Item Jawaban Skala Psikologi
 Pernyataan Positif (+) Nilai Pernyataan Negatif (-) Nilai
 Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1
 Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2
 Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3
 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4
 (Azwar, 2005:107)
 Selanjutnya untuk menginterpretasikan tingkat Kepercayaan diri siswa,
 maka jumlah skor tiap responden ditransformasi dalam bentuk persentase skor
 dengan cara membagi dengan skor idealnya dan dikalikan dengan 100%. Dalam
 mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri memiliki rentangan skor 1-5 yang di
 kategorikan kedalam kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
 rendah. Adapun kriteria kepercayaan diri dalam proses pembelajaran ditentukan
 dengan cara sebagai berikut:
 Data maksimal = Skor tertinggi x Jumlah Item = 4 x 47 = 188
 = 4/4 x 100% = 100%
 Data minimal = Skor terendah x Jumlah Item = 1 x 47 = 47
 = 1/4 x 100% = 25%
 Range = Data maksimal – Data minimal = 188 – 47 =141
 = 100% - 25 % = 75%
 Panjang kelas interval = Range : Panjang kelas = 141 : 5 = 28,2 = 28
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 = 75% : 5 = 15%
 (Azwar, 2006:170)
 Tabel 3.4
 Kriteria Penilaian Tingkatan Skala Kepercayaan Diri Dalam Pembelajaran
 Bahasa Indonesia
 Skor Interval % Kriteria
 159 Skor 188 85% -100% Sangat Tinggi
 131 Skor 159 70% - 84% Tinggi
 103 Skor 131 55% - 69% Sedang
 75 Skor 103 40% - 54% Rendah
 47 Skor 75 25% - 39% Sangat Rendah
 3.7.1.2 Observasi
 Selain memakai skala psikologi dalam pengumpulan data-data,
 peneliti juga menggunakan observasi. Menurut Mugiharso “Observasi atau
 pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
 sistematik gejala-gejala tingkah laku yang tampak” (Mugiharso, 2005: 81).
 Adapun alasan menggunakan metode observasi sebagai metode
 pengumpulan data adalah untuk memperoleh gambaran dan pengetahuan
 serta pemahaman mengenai diri subjek, juga untuk menunjang dan
 melengkapi bahan-bahan yang diperoleh melalui skala kepercayaan diri.
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 3.7.2 Alat Pengumpulan Data
 Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan yaitu skala
 kepercayaan diri dan pedoman observasi.
 3.7.2.1 Skala kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
 Skala kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa indonesia merupakan
 salah satu alat pengumpulan data pada penelitian ini yang berisi tentang
 pernyataan-pernyataan yang bertujuan untuk mengungkap indikator kepercayaan
 diri siswa. Pernyataan-pernyataan yang ada pada skala kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia disusun sesuai dengan kisi-kisi skala
 kepercayaan diri. Adapun skala kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia diberikan kepada siswa untuk pemilihan subyek penelitian. Hal ini
 dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan kepercayaan diri siswa sebelum
 mengikuti layanan bimbingan kelompok dan untuk mengetahui ada tidaknya
 peningkatan kepercayaan diri dalam pembelajaran pada siswa yang mengikuti
 layanan bimbingan kelompok. Untuk lebih rincinya berikut adalah alur
 penyebaran skala kepercayaan diri.
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 Gambar 3.2
 Alur Penyebaran Skala Kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa
 Indonesia
 Adapun kisi-kisi instrumen penelitian tentang kepercayaan diri dalam
 pembelajaran adalah sebagai berikut:
 Siswa Skala
 kepercayaan diri
 subyek
 Siklus I
 Bimbingan
 Kelompok I
 Bimbingan
 Kelompok II
 Bimbingan
 Kelompok III Skala
 kepercayaan diri
 Skala
 kepercayaan diri
 Siklus II
 Bimbingan
 Kelompok I
 Bimbingan
 Kelompok II
 Bimbingan
 Kelompok III
 Hasil Akhir
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 Tabel 3.5
 Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Skala kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Siswa
 Variabel
 Sub
 variabel
 Indikator Deskriptor
 Item
 + -
 Keperca
 yaan diri
 1. Percaya
 diri lahir
 1.1. Komunika
 si
 1.1.1. Siswa mampu
 mendengarkan apa
 yang dikatakan
 orang lain dengan
 tepat, tenang dan
 penuh perhatian
 1.1.2. Siswa mampu
 menyesuaikan diri
 dan berkomunikasi
 dalam situasi
 apapun.
 1.1.3. Siswa mampu
 bersosialisasi dan
 berinteraksi dengan
 orang lain.
 1,2
 3
 5
 -
 4
 6
 1.2 Ketegasan 1.2.1.Siswa mampu
 menyatakan
 7
 8
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 kebutuhan secara
 langsung dan terus
 terang.
 1.2.2.Siswa berani
 bertanya dan
 menyatakan
 pendapatnya.
 9,10
 11, 12
 1.3 Penampilan
 diri
 1.3.1. Siswa berpakaian
 rapi.
 1.3.2. Siswa mampu
 menampakkan
 wajah yang berseri.
 13, 14
 16
 15
 17
 1.4. Pengendali
 an
 perasaan.
 1.4.1. Siswa berani
 mengahadapi
 tantangan dan
 resiko
 1.4.2. Siswa mempunyai
 pengendalian diri
 yang baik dalam
 dirinya.
 18
 20
 19
 21
 2. Percaya
 diri batin
 2.1. Cinta diri 2.1.1 Siswa mampu
 memelihara dan
 22
 23, 24
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 memanfaatkan diri
 sendiri.
 2.1.2 Siswa memiliki
 sikap optimis
 25, 26
 27, 28
 2.2. Pemahaman
 diri
 2.2.1 Siswa mampu
 menyadari
 kekuatan dan
 kelemahan diri
 sendiri.
 2.2.2 Siswa mampu
 menerima diri
 sendiri.
 29
 31
 30
 32, 33
 2.3 Tujuan yang
 jelas
 2.3.1 Siswa memiliki
 target atau
 keinginan yang
 akan dicapai.
 2.3.2 Siswa dapat
 mengambil
 keputusan dengan
 tepat.
 34, 35
 38. 39
 36, 37
 -
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 2.4 Berfikir
 Positif
 2.4.1 Siswa memiliki cara
 berfikir positif
 terhadap suatu hal
 2.4.1 Siswa dapat
 mensyukuri apa
 yang ada
 40. 41
 44, 45
 42, 43
 46, 47
 3.7.2.2 Pedoman observasi
 Untuk metode observasi peneliti menggunakan observasi langsung dalam
 daftar cek (Check List). Alasannya karena ingin memperoleh data secara
 langsung dari subjek penelitian melalui aspek yang diamati. Di samping itu,
 observasi juga tepat dalam menilai kepercayaan diri siswa. Selain itu daftar cek
 yang digunakan juga berisi aspek-aspek yang terdapat dalam situasi, perilaku
 maupun kegiatan individu yang sedang menjadi fokus penelitian atau yang
 sedang diamati.
 Observasi ini digunakan untuk mengetahui perubahan yang terdapat dalam
 situasi atau pada perilaku ataupun kegiatan yang sedang diamati pada saat proses
 berlangsung.
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 Tabel 3.6
 Kisi-kisi Pedoman Observasi Kepercayaan Diri Siswa dalam Pembelajaran
 Bahasa Indonesia
 No Variabel Indikator Deskriptor
 Item
 + -
 1 Percaya diri
 lahir
 Kemampuan
 Berkomunikasi
 Siswa mampu mendengarkan apa yang
 dikatakan orang lain
 dengan tepat, tenang dan
 penuh perhatian
 Siswa mampu
 menyesuaikan diri dan
 berkomunikasi dalam
 situasi apapun
 1
 3
 2
 4
 Ketegasan Siswa berani bertanya
 dan menyatakan pendapatnya
 5
 6
 Penampilan Diri Berbusana sopan
 Selalu menampakkan wajah yang berseri
 7
 9
 8
 10
 3.8 Validitas dan reliabilitas Instrument
 Menurut Azwar “suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila alat ukur
 tersebut mempunyai ketepatan atau kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya
 dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
 tersebut” (Azwar, 2005: 6). Dalam setiap penelitian diharapkan peneliti
 mendapatkan hasil yang benar-benar obyektif. Data yang baik adalah data yang
 sesuai dengan kenyataan dilapangan sehingga data tersebut valid.
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 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 alat pengumpul data yaitu
 skala kepercayaan diri dan observasi yang divaliditas dan reabilitas hanya pada
 instrument. Instrument (skala kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia) adalah sebagai alat pengumpul data utama sedangkan observasi
 sebagai alat pengumpul data tambahan.
 3.8.1 Validitas
 “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
 kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
 mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau kurang
 sahih berarti memiliki validitas yang rendah” (Arikunto, 2006: 168).
 Teknik uji validitas instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
 yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product
 moment yaitu:
 2222 YYNXXN
 YXXYNrxy
 Keterangan:
 xyr = validitas butir
 X = jumlah skor X
 2X
 = jumlah kuadrat skor X
 Y = jumlah skor Y
 2Y = jumlah kuadrat skor Y
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 XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
 N = jumlah responden
 (Arikunto, 2006: 170)
 3.8.2 Reliabilitas
 “Reliabilitas menunjuk suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk
 digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik”
 (Arikunto, 2006: 178). Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen hanya item yang
 valid diuji dengan reliabilitas internal karena perhitungan berdasarkan instrumen
 saja. Instrumen yang reliabel atau dapat dipercaya akan menghasilkan data yang
 reliabel juga. Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam
 penelitian ini menggunakan rumus Alpha yaitu:
 r11 = [)1(k
 k] [1-
 t
 b
 2
 2 ]
 Keterangan :
 r11 : reliabilitas instrumen
 k : banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal
 2b : jumlah varians butir
 12 : varians total
 (Arikunto, 2006: 196)
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 3.8.3 Hasil Uji Coba Instrumen
 3.8.3.1 Hasil Uji Validitas
 Untuk menguji validitas instrumen, skala kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari 68 item diuji cobakan kepada 30
 responden. Data yang diperoleh dari hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis
 dengan menggunakan rumus product moment. Berdasarkan jumlah responden
 yaitu N = 30 dengan taraf signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh rtabel sebesar
 0,361. Apabila rxy> rtabel maka dapat dikatakan bahwa item tersebut valid dan
 dapat digunakan untuk pengumpulan data. Hasil uji validitas menunjukkan ada 21
 item yang tidak valid dan tidak dapat digunakan sebagai alat pengumpul data,
 yaitu item nomor 3, 4, 6, 7, 10, 12, 13, 16, 23, 26, 27, 30, 31, 34, 36, 38, 45, 47,
 50, 59, 60.
 Dari 21 item pernyataan yang tidak valid tersebut semuanya menyebar,
 artinya pada masing-masing indikator masih terdapat item pernyataan yang
 mewakili, maka item-item yang tidak valid tersebut tidak digunakan. Dengan hasil
 tersebut selanjutnya instrumen disusun kembali dengan jumlah 47 item yang
 sudah terbukti valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.
 3.8.3.2 Hasil Uji Reliabilitas
 Untuk menguji reliabilitas skala kepercayaan diri dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia, data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus
 alpha. Sebuah instrumen dapat dikatakan reliabel apabila r11> rtabel. Berdasarkan
 perhitungan diperoleh r11 = 0,837 dan rtabel = 0,361. Karena 0,837 > 0,361 maka
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 dapat disimpulkan bahwa skala kepercayaan diri memiliki reliabilitas yang baik
 dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.
 3.9 Teknik Analisis Data
 Menurut Hidayat dan Aip “Teknik analisis data dalam penelitian tindakan
 disebut dengan refleksi”. Refleksi berarti peneliti menelaah berbagai macam data
 yang didapat dalam penelitian tindakan, baik data proses sebagai hasil
 pengumpulan data pada indikator keberhasilan proses, maupun data hasil sebagai
 hasil pengukuran pada dampak tindakan bimbingan kelompok dalam
 meningkatkan kepercayaan diri dalam proses pembelajaran siswa (Hidayat dan
 Aip, 2012: 45).
 Dalam penelitian tindakan, analisis dan interpretasi data diperlukan untuk
 merangkumkan apa yang telah diperoleh, menilai apakah data tersebut berbasis
 kenyataan, teliti, ajeg, dan benar. Analisis dan interpretasi juga digunakan untuk
 menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Pada akhir
 kegiatan penelitian tindakan, analisis dan interpretasi data digunakan untuk
 menarik kesimpulan dalam laporan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
 penelitian ini yaitu Uji Wilcoxon dan analisis deskriptif presentase:
 3.9.1 Uji Wilcoxon
 Uji wilcoxon digunakan untuk perhitungan kepercayaan diri dalam
 pembelajaran bahasa indonesia sehingga dapat diketahui apakah ada perbedaan
 kepercayaan diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia sebelum dan
 sesudah dilaksanakan layanan bimbingan kelompok. Dalam penelitian ini data
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 yang diperoleh berbentuk ordinal maka dari itu uji hipotesis yang digunakan
 adalah analisis non parametrik. Adapun rumus yang digunakan adalah Wilcoxon
 Matched Pairs. Menurut Sugiyono “ Wilcoxon Matched Pairs Yaitu untuk
 menguji hipotesis komparatif dua sample berpasangan bila datanya berbentuk
 ordinal (Sugiyono, 2005: 152).
 Cara mengambil keputusan menggunakan pedoman dengan taraf
 signifikasi 5 % dengan ketentuan:
 1) Ha diterima apabila Z hitung lebih besar atau sama dengan Z table.
 2) Ha ditolak apabila Z hitung lebih kecil dari Z tabel.
 z = =
 Keterangan :
 T = Jumlah jenjang yang kecil
 n = Jumlah Sampel
 (Sugiyono, 2005 : 151)
 3.9.2 Analisis Deskriptif Presentase
 Analisis deskriptif persentase ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil
 observasi kepercayaan diri dalam pembelajaran bahasa indonesia melalui
 bimbingan kelompok dengan rating scale, yaitu untuk mengetahui peningkatan
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 kepercayaan diri yang dialami siswa selama diberikan layanan bimbingan
 kelompok. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
 (Sugiyono, 2008: 99)
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 BAB 4
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
 upaya meningkatkan kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
 melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1
 Sumber Rembang.
 4.1 Hasil Penelitian
 Bimbingan kelompok yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan
 diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, merupakan jenis penelitian tindakan.
 Adapun anggota bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah siswa yang
 memiliki kepercayaan diri tinggi (AR, MM, dan YS), siswa yang memiliki
 kepercayaan diri sedang (DW, EA, dan Y) dan siswa yang memiliki kepercayaan
 diri rendah (JA, MH, P, dan S).
 Pada penelitian tindakan pelaksaannya melalui beberapa siklus, yaitu
 siklus 1 dan siklus 2. Peneliti berkolaborasi dengan pihak-pihak sekolah yang
 terkait karena dalam pelaksanaannya memerlukan kerjasama terpadu antara
 peneliti dengan pihak-pihak sekolah yang terkait.
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, di bawah ini akan
 diuraikan hasil dari penelitian tersebut. Uraian di bawah ini meliputi gambaran
 awal kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebelum diberikan
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 layanan bimbingan kelompok dan gambaran kepercayaan diri dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.
 4.1.1. Gambaran kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Sebagaimana telah diuraikan pada bab 3 bahwa metode pengumpulan data
 yang digunakan yaitu skala psikologis (skala kepercayaan diri) dan observasi
 (rating scale). Setelah skala kepercayaan diri diberikan (Pre Test) kepada siswa
 kelas X1 sejumlah 28 siswa, diperoleh hasil kondisi awal kepercayaan diri siswa
 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 5 orang berada pada kategori
 sangat tinggi (prosentase antara 85%-100%), 13 orang berada pada kategori tinggi
 (prosentase antara 70%-84%), 6 orang berada pada kategori sedang (prosentase
 antara 55%-69%) dan 4 orang berada pada kategori rendah (prosentase antara
 40%-54%). Hasil Pre Test skala kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia seperti terlihat pada tabel sebagai berikut:
 Tabel 4.1
 Hasil Pre Test kepercayaan Siswa kelas X1
 No. Siswa Kepercayaan Diri
 Jumlah % Kriteria
 1 AFR 127 68% Sedang
 2 ASA 158 84% Sangat Tinggi
 3 AR 153 81% Tinggi
 4 DR 163 87% Sangat Tinggi
 5 DW 121 64% Sedang
 6 DK 130 69% Tinggi
 7 EN 160 85% Sangat Tinggi
 8 EP 143 76% Tinggi
 9 ES 134 71% Tinggi
 10 EA 122 65% Sedang
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 11 FN 138 73% Tinggi
 12 IU 127 68% Sedang
 13 JA 99 53% Rendah
 14 L 137 73% Tinggi
 15 MPA 136 72% Tinggi
 16 MM 152 81% Tinggi
 17 MH 101 54% Rendah
 18 P 98 52% Rendah
 19 PU 127 68% Sedang
 20 RA 131 70% Tinggi
 21 S 98 52% Rendah
 22 SR 137 73% Tinggi
 23 SN 137 73% Tinggi
 24 SS 164 87% Sangat Tinggi
 25 SY 135 72% Tinggi
 26 TS 164 87% Sangat Tinggi
 27 YS 155 82% Tinggi
 28 Y 121 64% Sedang
 Hasil Pre Test kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada
 4 orang siswa yang masuk kategori rendah, oleh karena itu perlu adanya upaya
 untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
 melalui layanan bimbingan kelompok. Siswa yang memiliki kepercayaan diri
 rendah ada 4 orang, untuk melaksanakan layanan bimbingan kelompok diperlukan
 10 orang, untuk mendapat 6 orang lagi peneliti melibatkan 3 orang siswa yang
 mempunyai kepercayaan diri tinggi dan 3 orang siswa yang mempunyai
 kepercayaan diri sedang dipilih acak tanpa rasa ingin mengistimewakan.
 Adapun anggota layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah
 3 siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (AR, MM, dan YS), 3 siswa yang
 memiliki kepercayaan diri sedang (DW, EA, dan Y) dan 4 siswa yang memiliki
 kepercayaan diri rendah (JA, MH, P, dan S). Hasil Pre Test ke-10 siswa tersebut
 adalah sebagai berikut:
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 Tabel 4.2
 Subjek Penelitian
 No Anggota Jumlah Persentase Kriteria
 1 AR 153 81% Tinggi
 2 MM 152 81% Tinggi
 3 YS 155 82% Tinggi
 4 DW 121 64% Sedang
 5 EA 122 65% Sedang
 6 Y 121 64% Sedang
 7 JA 99 53% Rendah
 8 MH 101 54% Rendah
 9 P 98 52% Rendah
 10 S 98 52% Rendah
 Selain skala kepercayaan diri peneliti juga menggunakan alat
 pengumpuldata berupa observasi. Hasil analisis observasi dari ke-10 siswa
 tersebut adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.3
 Hasil analisis observasi kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 No Nama Jumlah Prosentase Kriteria
 1 AR 31 78% Tinggi
 2 MM 31 78% Tinggi
 3 YS 31 78% Tinggi
 4 DW 26 63% Sedang
 5 EA 26 63% Sedang
 6 Y 26 63% Sedang
 7 JA 17 43% Rendah
 8 MH 17 43% Rendah
 9 P 17 43% Rendah
 10 S 17 43% Rendah
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 4.1.2. Gambaran kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan. Penelitian
 tindakan meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan
 (observation), dan refleksi (reflection). Pada penelitian ini peneliti menggunakan
 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 peneliti memberikan Tindakan
 melalui layanan bimbingan kelompok sebanyak enam kali dan pada siklus 2
 peneliti memberikan tindakan melalui layanan bimbingan kelompok sebanyak dua
 kali.
 4.1.2.1. Siklus 1
 Siklus 1 dalam penelitian ini diberikan tindakan berupa layanan bimbingan
 kelompok. Peneliti memberikan topik tugas yang berhubungan dengan indikator
 dari kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
 4.1.2.1.1. Perencanaan (planning)
 Sebelum memulai tindakan, hal pertama yang dilakukan oleh peneliti
 adalah membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan. Hal ini bertujuan agar
 tindakan yang akan diberikan nantinya dapat berlangsung dengan baik, lancar, dan
 sesuai dengan tujuan.
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 Tabel 4.4
 Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
 No. Pertemuan Indikator Materi
 Aspek yag
 diharapkan
 meningkat
 1 Pertama Komunikasi &
 Ketegasan
 Komunikasi yang
 efektif
 Pemahaman
 akan
 kepercayaan
 diri siswa
 meningkat
 dalam
 kehidupan
 sehari-hari
 Siswa berani
 mengeluarkan
 pendapatnya
 2 Kedua Pemahaman
 diri & Cinta
 diri
 Konsep diri
 3 Ketiga Penampilan
 diri
 Cara
 berpenampilan
 yang baik
 4 Keempat Pengendalian
 perasaan
 Pengendalian
 emosi
 5 Kelima Tujuan yang
 jelas
 Cita-cita
 6 Keenam Berfikir positif Cara Berfikir
 positif
 Merencanakan siklus selanjutnya
 Adapun perencanaan yang disusun oleh peneliti adalah sebagai berikut:
 (1) Mengatur waktu pertemuan dengan anggota
 Pertemuan diadakan sebanyak enam kali pertemuan dengan setiap pertemuan
 berdurasi kurang lebih 45 menit atau sesuai kebutuhan.
 (2) Mengatur tempat dan teknis penyelenggaraan layanan bimbinga kelompok
 Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan di mushola SMA Negeri 1
 Sumber.
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 (3) Menyiapkan kelengkapan administrasi pendukung penelitian
 Kelengkapan administrasi tersebut antara lain alat tulis, operasional
 pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, laiseg, presensi anggota, format
 penilaian dan pedoman observasi.
 4.1.2.1.2. Tindakan (action)
 Pada siklus 1 ini, peneliti memulai kegiatan sesuai dengan perencanaan
 yang telah disusun. Tindakan yang diberikan adalah dengan menggunakan
 layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan sesuai
 dengan tahapan bimbingan kelompok. Peneliti memberikan materi dengan topik
 tugas yang bertujuan untuk mengarahkan pemahaman akan kepercayaan diri,
 metode ini juga akan melatih untuk berpendapat, melatih kesabaran,
 berkomunikasi, menghargai dan menghormati pendapat dan sebagainya.
 Pertemuan diadakan sebanyak enam kali pertemuan dengan setiap pertemuan
 berdurasi kurang lebih 45 menit atau sesuai kebutuhan. Berikut adalah uraian rinci
 pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok:
 1. Pertemuan 1
 Waktu : 25 Oktober 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Tahap Pembentukan
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 Pada tahap pembentukan peneliti membina hubungan baik
 (rapport) terlebih dahulu seperti menanyakan kabar atau keadaan anggota
 kelompok, kemudian peneliti membuka kegiatan bimbingan kelompok
 dengan memberi “salam”, peneliti memimpin do‟a, peneliti
 memperkenalkan diri dan memimpin anggota untuk memperkenalkan
 diri. Kemudian peneliti memimpin untuk memainkan permainan “kartu
 berputar”. Pada permainan ini peneliti mengawali dengan memberikan
 selembar kertas kepada masing-masing anggota lalu peneliti menyuruh
 anggota untuk menuliskan nama mereka setelah itu dilipat, di putar ke
 samping kiri 3x ditulis kata kerja, diputar ke samping kiri 2x, ditulis kata
 benda, diputar lagi 2x, ditulis nama anggota dan kemudian peneliti
 menyuruh anggota kelompok membacakan kata yang telah ditulis. Siswa
 antusias dalam permainan ini.
 Peneliti menjelaskan “pengertian, tujuan, azas, dan cara
 pelaksanaan bimbingan kelompok topik tugas”, dan kemudian
 dilanjutkan dengan kesepakatan waktu bimbingan kelompok kepada
 seluruh anggota.
 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. Topik yang akan
 dibahas adalah komunikasi yang efektif.
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 (c) Tahap Kegiatan
 Pada tahap kegiatan peneliti mulai mengajak anggota
 mendiskusikan atau membahas topik tentang komunikasi yang efektif.
 Diskusi yang dilakukan seputar apa itu komunikasi, unsur-unsur
 komunikasi, manfaat komunikasi dan contoh alat komunikasi. Anggota
 awalnya masih terlihat malu-malu untuk mengemukakan pendapat,
 namun setelah peneliti memberi motivasi agar mereka dapat
 mengeluarkan pendapat secara terbuka, mereka akhirnya berpendapat
 namun hanya anggota yang mempunyai prosentase kepercayaan diri
 tinggi saja yang mengeluarkan pendapat.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”.
 Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung diam jika
 ditunjuk pemimpin kelompok untuk menyampaikan pendapat, hanya siswa yang
 memiliki kepercayaan diri tinggi dan sedang saja yang mau menyampaikan
 pendapat saat ditunjuk pemimpin kelompok.
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 2. Pertemuan 2
 Waktu : 27 Oktober 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Tahap Pembentukan
 Pada tahap pembentukan peneliti membina hubungan baik
 (rapport) terlebih dahulu seperti menanyakan kabar atau keadaan anggota
 kelompok, kemudian peneliti membuka kegiatan bimbingan kelompok
 dengan memberi “salam”, peneliti memimpin do‟a, peneliti
 memperkenalkan diri dan memimpin anggota untuk memperkenalkan
 diri. Kemudian peneliti memimpin untuk memainkan permainan “kartu
 berputar”. Pada permainan ini peneliti mengawali dengan memberikan
 selembar kertas kepada masing-masing anggota lalu peneliti menyuruh
 anggota untuk menuliskan nama mereka setelah itu dilipat, di putar ke
 samping kiri 3x ditulis kata kerja, diputar ke samping kiri 2x, ditulis kata
 benda, diputar lagi 2x, ditulis nama anggota dan kemudian peneliti
 menyuruh anggota kelompok membacakan kata yang telah ditulis. Siswa
 antusias dalam permainan ini.
 Peneliti menjelaskan “pengertian, tujuan, azas, dan cara
 pelaksanaan bimbingan kelompok topik tugas”, dan kemudian
 dilanjutkan dengan kesepakatan waktu bimbingan kelompok kepada
 seluruh anggota.
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 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. topik yang akan
 dibahas adalah konsep diri.
 (c) Tahap Kegiatan
 Peneliti mulai mengajak anggota mendiskusikan atau membahas
 tentang konsep diri. Diskusi yang dilakukan seputar apa itu konsep diri,
 tujuan dan manfaat, dan bentuk konsep diri. Anggota masih terlihat
 malu-malu untuk mengemukakan pendapat, namun setelah peneliti
 memberi motivasi agar mereka dapat mengeluarkan pendapat secara
 terbuka, mereka akhirnya berpendapat namun hanya anggota yang
 mempunyai prosentase kepercayaan diri tinggi saja yang mengeluarkan
 pendapat.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”
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 Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung diam jika
 ditunjuk pemimpin kelompok untuk menyampaikan pendapat, hanya siswa yang
 memiliki kepercayaan diri tinggi dan sedang saja yang mau menyampaikan
 pendapat saat ditunjuk pemimpin kelompok
 3. Pertemuan 3
 Waktu : 29 Oktober 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Tahap Pembentukan
 Pada tahap pembentukan peneliti membina hubungan baik
 (rapport) terlebih dahulu seperti menanyakan kabar atau keadaan anggota
 kelompok, kemudian peneliti membuka kegiatan bimbingan kelompok
 dengan memberi “salam”, peneliti memimpin do‟a, peneliti
 memperkenalkan diri dan memimpin anggota untuk memperkenalkan
 diri. Kemudian peneliti memimpin untuk memainkan permainan “bisik
 berantai”. Pada permainan ini peneliti mengawali dengan membisikkan
 kalimat kepada salah satu anggota kelompok yang ada disamping kanan.
 Kemudian kalimat itu dibisikan secara berantai oleh antar anggota dari
 anggota satu ke anggota yang lain sampai berakhir di pemimpin
 kelompok. Siswa antusias dalam permainan ini.
 Peneliti menjelaskan “pengertian, tujuan, azas, dan cara
 pelaksanaan bimbingan kelompok topik tugas”, dan kemudian
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 dilanjutkan dengan kesepakatan waktu bimbingan kelompok kepada
 seluruh anggota.
 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. Topik yang akan
 dibahas adalah cara berpenampilan yang baik.
 (c) Tahap Kegiatan
 Peneliti mulai mengajak anggota mendiskusikan atau membahas
 tentang cara berpenampilan yang baik. Diskusi yang dilakukan seputar
 apa itu penampilan, manfaat, dan cara berpenampilan yang baik menurut
 para anggota. Anggota masih terlihat malu-malu untuk mengemukakan
 pendapat, namun setelah peneliti memberi motivasi agar mereka dapat
 mengeluarkan pendapat secara terbuka, mereka akhirnya berpendapat
 namun hanya anggota yang mempunyai prosentase kepercayaan diri
 tinggi saja yang mengeluarkan pendapat.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
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 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”
 Masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif, malu dan canggung
 menyampaikan pendapatnya. Yang aktif berpendapat Hanya Siswa itu2 saja.
 4. Pertemuan 4
 Waktu : 30 Oktober 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Tahap Pembentukan
 Pada tahap pembentukan peneliti membina hubungan baik
 (rapport) terlebih dahulu seperti menanyakan kabar atau keadaan anggota
 kelompok, kemudian peneliti membuka kegiatan bimbingan kelompok
 dengan memberi “salam”, peneliti memimpin do‟a, peneliti
 memperkenalkan diri dan memimpin anggota untuk memperkenalkan
 diri. Kemudian peneliti memimpin untuk memainkan permainan “bisik
 berantai”. Pada permainan ini peneliti mengawali dengan membisikkan
 kalimat kepada salah satu anggota kelompok yang ada disamping kanan.
 Kemudian kalimat itu dibisikan secara berantai oleh antar anggota dari
 anggota satu ke anggota yang lain sampai berakhir di pemimpin
 kelompok. Siswa antusias dalam permainan ini.
 Peneliti menjelaskan “pengertian, tujuan, azas, dan cara
 pelaksanaan bimbingan kelompok topik tugas”, dan kemudian
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 dilanjutkan dengan kesepakatan waktu bimbingan kelompok kepada
 seluruh anggota.
 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. Topik yang akan
 dibahas adalah pengendalian emosi.
 (c) Tahap Kegiatan
 Peneliti mulai mengajak anggota mendiskusikan atau membahas
 tentang pengendalian emosi. Diskusi yang dilakukan seputar apa itu
 emosi, macam-macam emosi, dan cara menyalurkan emosi. Anggota
 masih terlihat malu-malu untuk mengemukakan pendapat, namun setelah
 peneliti memberi motivasi agar mereka dapat mengeluarkan pendapat
 secara terbuka, mereka akhirnya berpendapat namun hanya anggota yang
 mempunyai prosentase kepercayaan diri sedang dan tinggi saja yang
 mengeluarkan pendapat.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
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 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”.
 Masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dan canggung
 menyampaikan pendapatnya. Yang aktif berpendapat Hanya Siswa itu2 saja.
 5. Pertemuan 5
 Waktu : 5 November 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Tahap Pembentukan
 Peneliti membina hubungan baik (rapport) terlebih dahulu seperti
 menanyakan kabar atau keadaan anggota kelompok, kemudian peneliti
 membuka kegiatan bimbingan kelompok dengan memberi “salam”,
 peneliti memimpin do‟a, peneliti memperkenalkan diri dan memimpin
 anggota untuk memperkenalkan diri, peneliti memimpin untuk
 memainkan permainan “3 dot”. Pada permainan ini pemimpin
 memberitahukan kepada anggota kelompok setiap kelipatan 5
 menyebutkan kata dot dan seterusnya. Kemudian yang salah
 dipersilahkan untuk unjuk kebolehan. Siswa sangat antusias dalam
 permainan ini.
 Peneliti menjelaskan “pengertian, tujuan, azas, dan cara
 pelaksanaan bimbingan kelompok topik tugas”, dan kemudian
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 dilanjutkan dengan kesepakatan waktu bimbingan kelompok kepada
 seluruh anggota.
 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. Topik yang akan
 dibahas adalah cita-cita.
 (c) Tahap Kegiatan
 Peneliti mulai mengajak anggota mendiskusikan atau membahas
 tentang cita-cita. Diskusi yang dilakukan seputar apa itu cita-cita, tujuan
 dan manfaat punya cita-cita, dan contoh cita-cita. Pada pertemuan kelima
 ini semua anggota dapat mengemukakan pendapat. Peneliti selalu
 berusaha memotivasi anggota untuk selalu mengeluarkan pendapat,
 melalui topik cita-cita peneliti mewajibkan anggota untuk menyampaikan
 impian.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”.
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 Anggota yang memiliki kepercayaan diri rendah sudah tidak malu, tidak
 canggung, dan mulai aktif aktif dalam penyampaian pendapat. Alhamdulillah 10
 anggota dalam bimbingan kelompok rata2 aktif semua.
 6. Pertemuan 6
 Waktu : 6 November 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Tahap Pembentukan
 Peneliti membina hubungan baik (rapport) terlebih dahulu seperti
 menanyakan kabar atau keadaan anggota kelompok, kemudian peneliti
 membuka kegiatan bimbingan kelompok dengan memberi “salam”,
 peneliti memimpin do‟a, peneliti memperkenalkan diri dan memimpin
 anggota untuk memperkenalkan diri, peneliti memimpin untuk
 memainkan permainan “3 dot”. Pada permainan ini pemimpin
 memberitahukan kepada anggota kelompok setiap kelipatan 6
 menyebutkan kata dot dan seterusnya. Kemudian yang salah
 dipersilahkan untuk unjuk kebolehan. Siswa antusias dalam permainan
 ini.
 Peneliti menjelaskan “pengertian, tujuan, azas, dan cara
 pelaksanaan bimbingan kelompok topik tugas”, dan kemudian
 dilanjutkan dengan kesepakatan waktu bimbingan kelompok kepada
 seluruh anggota.
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 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. Topik yang akan
 dibahas adalah berfikir positif.
 (c) Tahap Kegiatan
 Peneliti mulai mengajak anggota mendiskusikan atau membahas
 tentang berfikir positif. Diskusi yang dilakukan seputar apa itu berfikir
 positif, manfaat berfikir positif, cara berfikir positif, dan contoh berfikir
 positif. Semua anggota dapat mengemukakan pendapat dengan sukarela
 tanpa diminta peneliti terlebih dahulu.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”.
 Siswa antusia, memahami topic yang dibahas dan semua siswa aktif
 berpendapat
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 4.1.2.1.3. Pengamatan (Observation)
 Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan
 anggota selama proses kegiatan bimbingan kelompok berlangsung dan setelah
 diberi bimbingan kelompok. Pengamatan ini juga dilakukan sebagai tindak lanjut
 dari proses kegiatan bimbingan kelompok yang telah dilakukan.
 1. Pengamatan Selama Proses kegiatan bimbingan kelompok
 Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap anggota selama
 kegiatan bimbingan kelompok berlangsung. Berikut disajikan tabel hasil
 pengamatan terhadap anggota selama bimbingan kelompok berlangsung:
 Tabel 4. 5
 Pengamatan Proses Bimbingan Kelompok Siklus 1
 Tindakan Hasil pengamatan
 Pertemuan 1 Peneliti dibantu guru pembimbing melakukan observasi melalui
 pengamatan selama kegiatan berlangsung dengan pedoman
 observasi, dan memberi lembar evaluasi materi bimbingan kelompok
 untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi. Ada beberapa
 anggota yang masih belum memahami dengan baik. Hasil
 pengamatan melalui pedoman observasi yang peneliti peroleh selama
 kegiatan yaitu hanya anggota yang memiliki prosentase kepercayaan
 diri tinggi saja yang aktif mengeluarkan pendapat, sementara anggota
 lainnya tertutup dan diam.
 Pertemuan 2 Peneliti dibantu guru pembimbing melakukan observasi melalui
 pengamatan selama kegiatan berlangsung dengan pedoman observasi,
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 dan memberi lembar evaluasi materi bimbingan kelompok untuk
 mengetahui sejauh mana penyerapan materi. Ada beberapa anggota
 yang masih belum memahami dengan baik. Hasil pengamatan melalui
 pedoman observasi yang peneliti peroleh selama kegiatan yaitu hanya
 anggota yang memiliki prosentase kepercayaan diri tinggi saja yang
 aktif mengeluarkan pendapat, sementara anggota lainnya tertutup dan
 diam.
 Pertemuan 3 Peneliti melakukan observasi melalui pengamatan selama kegiatan
 berlangsung dengan pedoman observasi, dan memberi lembar evaluasi
 materi bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana
 penyerapan materi. Ada beberapa anggota yang masih belum
 memahami dengan baik. Hasil pengamatan melalui pedoman observasi
 yang peneliti peroleh selama kegiatan yaitu hanya anggota yang
 memiliki prosentase kepercayaan diri tinggi saja yang aktif
 mengeluarkan pendapat, sementara anggota lainnya tertutup dan diam.
 Pertemuan 4 Peneliti melakukan observasi melalui pengamatan selama kegiatan
 berlangsung dengan pedoman observasi, dan memberi lembar evaluasi
 materi bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana
 penyerapan materi. Ada beberapa anggota yang masih belum
 memahami dengan baik. Hasil pengamatan melalui pedoman observasi
 yang peneliti peroleh selama kegiatan yaitu hanya anggota yang
 memiliki prosentase kepercayaan diri sedang dan tinggi saja yang aktif
 mengeluarkan pendapat, sementara anggota yang mempunyai
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 kepercayaan diri rendah tertutup dan diam.
 Pertemuan 5 Peneliti melakukan observasi melalui pengamatan selama kegiatan
 berlangsung dengan pedoman observasi, dan memberi lembar evaluasi
 materi bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana
 penyerapan materi. Anggota memahami dengan baik materi bimbingan
 kelompok. Hasil pengamatan melalui pedoman observasi yang peneliti
 peroleh selama kegiatan yaitu semua anggota memahami topik dengan
 baik dan semua anggota dapat mengeluarkan pendapat.
 Pertemuan 6 Peneliti melakukan observasi melalui pengamatan selama kegiatan
 berlangsung dengan pedoman observasi, dan memberi lembar evaluasi
 materi bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana
 penyerapan materi. Anggota memahami dengan baik materi bimbingan
 kelompok. Hasil pengamatan melalui pedoman observasi yang peneliti
 peroleh selama kegiatan yaitu semua anggota memahami topik dengan
 baik dan semua anggota dapat mengeluarkan pendapat.
 2. Pengamatan Hasil Pemberian tindakan Bimbingan Kelompok
 Pengamatan hasil pemberian tindakan bimbingan kelompok dilaksanakan
 melalui observasi. Observasi dilakukan oleh peneliti, dibantu teman peneliti dan
 guru pembimbing. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak bisa meneliti sendiri
 perlu bantuan dari kolaborator. Observasi dilakukan selama kegiatan pemberian
 tindakan bimbingan kelompok berlangsung dan memberi lembar evaluasi materi
 bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi.
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 4.1.2.1.4. Refleksi (Reflection)
 Peneliti melakukan refleksi setelah melaksanakan 6 pertemuan pada siklus
 1, yaitu dengan melaporkan hasil evaluasi. Pada tahap refleksi ini, peneliti
 melakukan evaluasi terhadap keseluruhan proses pemberian tindakan bimbingan
 kelompok yang telah dilaksanakan. Tahap ini sangat penting karena digunakan
 sebagai acuan untuk membuat perencanaan siklus yang kedua. Evaluasi yang
 dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
 1. Evaluasi Proses
 Secara keseluruhan, pemberian tindakan yang dilakukan terhadap 3 siswa
 yang mempunyai kepercayaan diri dengan prosentase tinggi (AR, MM, dan YS), 3
 siswa yang mempunyai kepercayaan diri dengan prosentase sedang (DW, EA, dan
 Y), dan 4 siswa yang mempunyai kepercayaan diri dengan prosentase rendah (JA,
 MH, P, dan S) berjalan dengan baik. Meskipun pada awal kegiatan bimbingan
 kelompok siswa yang memiliki prosentase kepercayaan diri rendah dan sedang
 masih cenderung pasif dibandingkan dengan siswa yang mempunyai prosentase
 kepercayaan diri tinggi, namun akhirnya siswa yang memiliki prosentase
 kepercayaan diri rendah dan sedang bisa aktif seperti siswa yang mempunyai
 prosentase kepercayaan diri tinggi. Hal ini disebabkan peneliti tidak pernah
 berhenti untuk berusaha membuat siswa yang memiliki prosentase kepercayaan
 diri rendah dan sedang merasa nyaman dan selalu memberi motivasi sehingga
 mereka menjadi nyaman, terbuka, sukarela, santai dan partisipatif dalam
 mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
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 Kendala yang terjadi pada saat proses kegiatan bimbingan kelompok
 adalah ruangan yang digunakan. Kegiatan bimbingan kelompok dilaksanakan di
 mushola SMA Negeri 1 Sumber. Mengingat tempat tersebut bukanlah ruangan
 privasi, kadang ada beberapa orang yang melaksanakan sholat dhuha. Hal ini
 tentu saja menjadikan ruangan tersebut kurang kondusif untuk tempat Bimningan
 kelompok. Namun, peneliti tetap berusaha agar anggota bisa nyaman dengan
 ruangan tersebut.
 Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1, peneliti menyusun rencana yang
 akan dilaksanakan pada siklus 2. Peneliti akan terus menciptakan suasana yang
 kondusif dan nyaman untuk pelaksanaan bimbingan kelompok.
 2. Evaluasi Hasil
 Melalui pemberian tindakan bimbingan kelompok kepercayaan diri dalam
 proses pembelajaran terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Post Test
 kepercayaan diri dan hasil analisis observasi yang telah dilaksanakan.
 Berdasarkan hasil Post Test kepercayaan diri dan hasil analisis observasi pada
 siklus 1, kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kesepuluh siswa
 berada pada kategori tinggi meskipun dalam jumlah angka persentase yang
 berbeda dan belum optimal.
 Pada siklus 1 adanya permainan menjadikan anggota ramai dan waktu
 terbuang sia-sia. Anggota JA, MH, P, dan S masih cenderung diam, belum
 sepenuhnya terbuka, belum sepenuhnya sukarela dan masih malu-malu dalam
 menyampaikan pendapat. Setelah siklus pertama terlaksana dengan 6x pertemuan
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 dan kemudian dilaksanakan Post Test. Hasil Post Test dari 10 siswa tersebut
 adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.6
 Hasil Post Test kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 No Anggota Jumlah Persentase Kriteria
 1 AR 156 83% Tinggi
 2 MM 155 82% Tinggi
 3 YS 157 84% Tinggi
 4 DW 135 72% Tinggi
 5 EA 133 71% Tinggi
 6 Y 137 73% Tinggi
 7 JA 113 60% Sedang
 8 MH 118 63% Sedang
 9 P 120 64% Sedang
 10 S 121 64% Sedang
 Pemberian tindakan berupa tindakan melalui layanan bimbingan kelompok
 ternyata dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil Post Test kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 pada siklus 1 menunjukkan bahwa ada peningkatan kepercayaan diri siswa. Hasil
 Post Test menunjukkan bahwa anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi
 prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 2% (prosentase AR menjadi
 83%, prosentase MM menjadi 82%, dan prosentase YS menjadi 84%). Anggota
 yang mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan
 diri bertambah 6-9% (prosentase DW menjadi 72%, prosentase EA menjadi 71%,
 dan prosentase Y menjadi 73%) masuk dalam kategori prosentase kepercayaan
 diri tinggi. Anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah prosentase
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 peningkatan kepercayaan diri bertambah 7-12% (prosentase JA menjadi 60%,
 prosentase MH menjadi 63%, prosentase P menjadi 64%, dan prosentase S
 menjadi 64%) masuk dalam kategori prosentase kepercayaan diri sedang.
 Pada siklus pertama selain hasil Post Test kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia peneliti juga melakukan observasi. Hasil analisis
 observasi kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indoneisa setelah
 diberikan layanan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.7
 Hasil analisis observasi kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 No Nama Jumlah Prosentase Kriteria
 1 AR 33 83% Tinggi
 2 MM 33 83% Tinggi
 3 YS 33 83% Tinggi
 4 DW 29 73% Tinggi
 5 EA 29 73% Tinggi
 6 Y 29 73% Tinggi
 7 JA 26 65% Tinggi
 8 MH 26 65% Tinggi
 9 P 26 65% Tinggi
 10 S 26 65% Tinggi
 Tindakan melalui Hasil analisis observasi kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 pada siklus pertama menunjukkan bahwa ada peningkatan kepercayaan diri siswa.
 Hasil analisis observasi menunjukkan bahwa anggota yang mempunyai
 kepercayaan diri tinggi prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 5%
 (prosentase AR menjadi 83%, prosentase MM menjadi 83%, Prosentase YS
 menjadi 83%) masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang mempunyai
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 kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 10%
 (prosentase DW menjadi 73%, prosentase EA menjadi 73%, dan prosentase Y
 menjadi 73%) masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang mempunyai
 kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 22%
 (prosentase JA menjadi 65%, prosentase MH menjadi 65%, prosentase P menjadi
 65%, dan prosentase S menjadi 65%) masuk dalam kategori tinggi.
 Pada siklus 1, hasil yang diperoleh sudah menunjukkan adanya perubahan
 dan segera akan diadakan siklus 2 sebagai tahap lanjutan untuk lebih menguatkan
 hasil pelaksanaan bimbingan kelompok terhadap peningkatan kepercayaan diri
 dalam pembelajaran siswa. Siklus 2 dilakukan dengan mengacu pada hasil
 evaluasi siklus 1 sehingga hambatan dan kesulitan yang dihadapi pada siklus 1
 dapat diminimalisir dan diperbaiki. Anggota JA, MH, P dan S akan lebih
 ditekankan lagi untuk lebih terbuka, sukarela dan percaya diri dalam
 mengeluarkan pendapat.
 4.1.2.2. Siklus 2
 Berdasarkan hasil pelaksanaan bimbingan kelompok pada siklus 1,
 bimbingan kelompok pada siklus 2 anggota JA, MH, P, dan S akan lebih
 ditekankan lagi untuk lebih terbuka, sukarela dan percaya diri dalam
 mengeluarkan pendapat. Selain itu pada siklus 2 permainan tidak dilaksanakan
 karena anggota cenderung ramai dan waktu terbuang sia-sia.
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 4.1.2.2.1. Perencanaan (planning)
 Sama halnya dengan pemberian pada siklus 1, sebelum memberikan pada
 siklus 2 maka peneliti melakukan persiapan terlebih dahulu. Peneliti menyusun
 perencanaan pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok. Hal ini bertujuan agar
 kegiatan bimbingan kelompok yang akan diberikan pada siklus 2 ini nantinya
 dapat berlangsung dengan baik dan lancar.
 Tabel 4.8
 Rencana pelaksanaan tindakan siklus 2
 No. Pertemuan Indikator Materi Aspek yag diharapkan
 meningkat
 1 Pertemuan 7
 Kepercayaan
 diri
 Pengenalan bakat
 minat
 Pemahaman akan pentingnya
 kemampuan diri dalam
 kehidupan sehari-hari
 2 Pertemuan 8 Membangun
 percaya diri
 Pemahaman akan pentingnya
 percaya diri dalam kehidupan
 sehari-hari
 Adapun perencanaan yang disusun oleh peneliti adalah sebagai berikut:
 1. Mengatur waktu pertemuan dengan anggota
 Bimbingan kelompok diadakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan 2 topik
 tugas. Setiap pertemuan berdurasi kurang lebih 45 menit atau sesuai
 kebutuhan.
 2. Mengatur tempat dan teknis penyelenggaraan bimbingan kelompok
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 Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan di ruang mushola SMA Negeri 1
 Sumber.
 3. Menyiapkan kelengkapan administrasi pendukung penelitian
 Kelengkapan administrasi tersebut antara lain alat tulis, operasional
 pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, laiseg, presensi anggota, format
 penilaian dan pedoman observasi.
 4.1.2.2.2. Tindakan (action)
 Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan semua rencana tindakan yang
 telah disusun. Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan sebanyak dua kali
 pertemuan. Berikut adalah uraian rinci pelaksanaan kegiatan bimbingan
 kelompok:
 1. Pertemuan 7
 Waktu : 17 November 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Tahap Pembentukan
 Peneliti membina hubungan baik (rapport) terlebih dahulu seperti
 menanyakan kabar atau keadaan anggota kelompok, kemudian peneliti
 membuka kegiatan bimbingan kelompok dengan memberi “salam”,
 peneliti memimpin do‟a, peneliti memperkenalkan diri dan memimpin
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 anggota untuk memperkenalkan diri, dan peneliti menjelaskan
 “pengertian, tujuan, azas, dan cara pelaksanaan bimbingan kelompok
 topik tugas”, kemudian dilanjutkan dengan kesepakatan waktu
 bimbingan kelompok kepada seluruh anggota.
 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. topik yang akan
 dibahas adalah pengenalan bakat minat.
 (c) Tahap Kegiatan
 Peneliti memulai kegiatan dengan memberitahukan topik yang
 akan dibahas yaitu pengenalan bakat minat. Peneliti mengajak anggota
 mendiskusikan atau membahas tentang pengenalan bakat minat. Diskusi
 yang dilakukan seputar apa itu bakat minat, jenis bakat, dan cara
 pengembangan bakat. Semua anggota dapat mengemukakan pendapat
 dengan sukarela tanpa diminta peneliti terlebih dahulu.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
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 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”.
 Siswa memahami topic yang dibahas, siswa antusias dan siswa aktif
 berpendapat.
 2. Pertemuan 8
 Waktu : 20 November 2012
 Tempat : Ruang mushola
 Jumlah Siswa : 10 orang
 Jalannya tindakan :
 (a) Pendahuluan
 Peneliti membina hubungan baik (rapport) terlebih dahulu seperti
 menanyakan kabar atau keadaan anggota kelompok, kemudian peneliti
 membuka kegiatan bimbingan kelompok dengan memberi “salam”,
 peneliti memimpin do‟a, peneliti memperkenalkan diri dan memimpin
 anggota untuk memperkenalkan diri, dan peneliti menjelaskan
 “pengertian, tujuan, azas, dan cara pelaksanaan bimbingan kelompok
 topik tugas”, kemudian dilanjutkan dengan kesepakatan waktu
 bimbingan kelompok kepada seluruh anggota.
 (b) Tahap Peralihan
 Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok, setelah itu
 peneliti menegaskan kembali pernyataan mengenai maksud dan proses
 dari kegiatan bimbingan kelompok. Didalam tahap ini peneliti/pemimpin
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 kelompok memberikan topik tugas yang akan dibahas. Topik yang
 dibahas adalah membangun percaya diri.
 (c) Tahap Kegiatan
 Peneliti memulai kegiatan dengan memberitahukan topik yang
 akan dibahas yaitu membangun percaya diri. Peneliti mulai mengajak
 anggota mendiskusikan atau membahas tentang membangun rasa percaya
 diri. Diskusi yang dilakukan seputar apa itu percaya diri, ciri-ciri percaya
 diri, bagaimana membangun percaya diri, contoh percaya diri menurut
 anggota dan tips khusus percaya diri. Semua anggota dapat
 mengemukakan pendapat dengan sukarela tanpa diminta peneliti terlebih
 dahulu.
 (d) Tahap Pengakhiran
 Peneliti menyimpulkan dari pokok bahasan yang telah dibahas,
 peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada anggota mengenai
 “pemahaman baru, sikap, dan perasaan”, peneliti memberikan lembar
 evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi dari setiap
 tindakan dan selanjutnya peneliti menutup kegiatan dengan “do‟a dan
 ucapan terima kasih”.
 Siswa antusias, siswa memahami topik yang disampaikan, dan
 semua siswa aktif berpendapat.

Page 124
                        

110
 4.1.2.2.3. Pengamatan (Observation)
 Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan
 anggota selama proses kegiatan bimbingan kelompok berlangsung dan setelah
 diberi bimbingan kelompok. Pengamatan ini juga dilakukan sebagai tindak lanjut
 dari proses kegiatan bimbingan kelompok yang telah dilakukan.
 1. Pengamatan Selama Proses kegiatan bimbingan kelompok
 Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap anggota selama
 kegiatan bimbingan kelompok berlangsung. Berikut disajikan tabel hasil
 pengamatan terhadap anggota selama bimbingan kelompok berlangsung:
 Tabel 4.9
 Pengamatan Proses Bimbingan Kelompok Siklus 2
 Tindakan Hasil pengamatan
 Pertemuan 7 Peneliti melakukan observasi melalui pengamatan selama kegiatan
 berlangsung dengan pedoman observasi, dan memberi lembar evaluasi
 materi bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana
 penyerapan materi. Hasil pengamatan melalui pedoman observasi yang
 peneliti peroleh selama kegiatan yaitu semua anggota memperhatikan,
 sukarela dan aktif mengeluarkan pendapat.
 Pertemuan 8 Peneliti melakukan observasi melalui pengamatan selama kegiatan
 berlangsung dengan pedoman observasi, dan memberi lembar evaluasi
 materi bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana
 penyerapan materi. Hasil pengamatan melalui pedoman observasi yang
 peneliti peroleh selama kegiatan yaitu semua anggota memperhatikan,
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 sukarela dan aktif mengeluarkan pendapat.
 2. Pengamatan Hasil Pemberian Tindakan Bimbingan Kelompok
 Pengamatan hasil pemberian tindakan bimbingan kelompok dilaksanakan
 melalui observasi. Observasi dilakukan oleh peneliti, dibantu teman peneliti dan
 guru pembimbing. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak bisa meneliti sendiri
 perlu bantuan dari kolaborator. Observasi dilakukan selama kegiatan pemberian
 tindakan bimbingan kelompok berlangsung dan memberi lembar evaluasi materi
 bimbingan kelompok untuk mengetahui sejauh mana penyerapan materi.
 4.1.2.2.4. Refleksi (Reflection)
 Peneliti melakukan refleksi setelah melaksanakan 2 pertemuan pada siklus
 2, yaitu dengan melaporkan hasil evaluasi. Pada tahap refleksi ini, peneliti
 melakukan evaluasi terhadap keseluruhan proses pemberian tindakan bimbingan
 kelompok yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini meliputi keberhasilan pemberian
 tindakan bimbingan kelompok, kendala yang dihadapi serta upaya untuk
 menanggulangi kendala tersebut. Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
 sebagai berikut:
 1. Evaluasi Proses
 Secara keseluruhan, pemberian tindakan yang dilakukan terhadap 3 siswa
 yang mempunyai kepercayaan diri dengan prosentase tinggi (AR, MM, dan YS), 3
 siswa yang mempunyai kepercayaan diri dengan prosentase sedang (DW, EA, dan
 Y), dan 4 siswa yang mempunyai kepercayaan diri dengan prosentase rendah (JA,
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 MH, P, dan S) berjalan dengan baik. Kesepuluh anggota mampu mengikuti
 kegiatan bimbingan kelompok dengan baik dari awal sampai akhir. Dalam
 pelaksanaan konseling yang kedua ini, peneliti tidak menemukan kendala yang
 berarti.
 2. Evaluasi Hasil
 Melalui pemberian tindakan bimbingan kelompok kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia terjadi peningkatan. Kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa indonesia kesepuluh siswa tersebut terlihat saat dikelas.
 Tindak lanjut dari pemberian bimbingan kelompok yang kedua ini
 selanjutnya akan diserahkan kembali kepada guru pembimbing. Guru
 pembimbing berkewajiban untuk memberikan layanan bimbingan kelompok dan
 layanan konseling yang lain yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
 Hasil Post Test kepercayaan diri dan hasil analisis observasi pada siklus 2,
 adalah sebagai berikut :
 Tabel 4.10
 Hasil Post Test kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 No Anggota Jumlah Persentase Kriteria
 1 AR 156 83% Tinggi
 2 MM 155 82% Tinggi
 3 YS 157 84% Tinggi
 4 DW 141 75% Tinggi
 5 EA 140 74% Tinggi
 6 Y 141 75% Tinggi
 7 JA 130 69% Tinggi
 8 MH 131 70% Tinggi
 9 P 131 70% Tinggi
 10 S 130 69% Tinggi
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 Berdasar tabel 4.10 diatas, maka dapat diketahui bahwa kepercayaan diri
 siswa setelah mendapat bimbingan kelompok pada siklus 2 terdapat 10 siswa
 masuk dalam kategori tinggi dengan prosentase AR 83%, prosentase MM 82%,
 prosentase YS 84%, prosentase DW 75%, prosentase EA 74%, prosentase Y 75%,
 prosentase JA 69%, prosentase MH 70%, prosentase P 70%, dan prosentase S
 69%.
 Pada siklus kedua selain hasil Post Test kepercayaan diri dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia peneliti juga melakukan observasi. Hasil analisis
 observasi kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indoneisa setelah
 diberikan layanan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.11
 Hasil analisis observasi kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 No Nama Jumlah Prosentase Kriteria
 1 AR 33 83% Tinggi
 2 MM 33 83% Tinggi
 3 YS 33 83% Tinggi
 4 DW 30 75% Tinggi
 5 EA 30 75% Tinggi
 6 Y 30 75% Tinggi
 7 JA 29 73% Tinggi
 8 MH 29 73% Tinggi
 9 P 29 73% Tinggi
 10 S 29 73% Tinggi
 Hasil analisis observasi kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia setelah diberikan layanan bimbingan kelompok pada siklus 2
 menunjukkan bahwa ada peningkatan kepercayaan diri siswa. Hasil analisis
 observasi menunjukkan bahwa anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi
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 prosentase kepercayaan diri sama dengan siklus 1 (prosentase AR tetap 83%,
 prosentase MM tetap 83%, Prosentase YS tetap 83%) masuk dalam kategori
 tinggi. Anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan
 kepercayaan diri bertambah 2% (prosentase DW menjadi 75%, prosentase EA
 menjadi 75%, dan prosentase Y menjadi 75%) masuk dalam kategori tinggi.
 Anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan
 kepercayaan diri bertambah 8% (prosentase JA menjadi 73%, prosentase MH
 menjadi 73%, prosentase P menjadi 73%, dan prosentase S menjadi 73%) masuk
 dalam kategori tinggi.
 Hasil Pre Test dan Post Test kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
 Tabel 4.12
 Hasil Pre Test dan Post Test kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia
 No Nama Kondisi awal Siklus1 Siklus2
 Jumlah % Kriteria Jumlah % Kriteria Jumlah % Kriteria
 1 AR 153 81% Tinggi 156 83% Tinggi 156 83% Tinggi
 2 MM 152 81% Tinggi 155 82% Tinggi 155 82% Tinggi
 3 YS 155 82% Tinggi 157 84% Tinggi 157 84% Tinggi
 4 DW 121 64% Sedang 135 72% Tinggi 141 75% Tinggi
 5 EA 122 65% Sedang 133 71% Tinggi 140 74% Tinggi
 6 Y 121 64% Sedang 137 73% Tinggi 141 75% Tinggi
 7 JA 99 53% Rendah 113 60% Sedang 130 69% Tinggi
 8 MH 101 54% Rendah 118 63% Sedang 131 70% Tinggi
 9 P 98 52% Rendah 120 64% Sedang 131 70% Tinggi
 10 S 98 52% Rendah 121 64% Sedang 130 69% Tinggi
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 Gambar 4.1
 Grafik hasil Pre Test dan Post Test kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia
 Hasil Post Test pada siklus 1 menunjukkan bahwa anggota yang
 mempunyai kepercayaan diri tinggi prosentase peningkatan kepercayaan diri
 bertambah 2% (prosentase AR menjadi 83%, prosentase MM menjadi 82%,
 Prosentase YS menjadi 84%) masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang
 mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan diri
 bertambah 6-9% (prosentase DW menjadi 72%, prosentase EA menjadi 71%, dan
 prosentase Y menjadi 73%) masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang
 mempunyai kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan kepercayaan diri
 bertambah 7-12% (prosentase JA menjadi 60%, prosentase MH menjadi 63%,
 prosentase P menjadi 64%, dan prosentase S menjadi 64%) masuk dalam kategori
 sedang.
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 Sedang pada siklus 2 hasil Post Test menunjukkan bahwa ada peningkatan
 kepercayaan diri siswa. Hasil Post Test menunjukkan bahwa anggota yang
 mempunyai kepercayaan diri tinggi prosentase kepercayaan diri sama dengan
 siklus 1 (prosentase AR tetap 83%, prosentase MM tetap 82%, Prosentase YS
 tetap 84%) masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang mempunyai kepercayaan
 diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 2-3% (prosentase
 DW menjadi 75%, prosentase EA menjadi 74%, dan prosentase Y menjadi 75%)
 masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah
 prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 5-9% (prosentase JA menjadi
 69%, prosentase MH menjadi 70%, prosentase P menjadi 70%, dan prosentase S
 menjadi 69%) masuk dalam kategori tinggi.
 Sementara itu hasil analisis observasi pada siklus 1 menunjukkan bahwa
 anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi prosentase peningkatan
 kepercayaan diri bertambah 5% (prosentase AR menjadi 83%, prosentase MM
 menjadi 83%, Prosentase YS menjadi 83%) masuk dalam kategori tinggi.
 Anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan
 kepercayaan diri bertambah 10% (prosentase DW menjadi 73%, prosentase EA
 menjadi 73%, dan prosentase Y menjadi 73%) masuk dalam kategori tinggi.
 Anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan
 kepercayaan diri bertambah 22% (prosentase JA menjadi 65%, prosentase MH
 menjadi 65%, prosentase P menjadi 65%, dan prosentase S menjadi 65%) masuk
 dalam kategori tinggi.
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 Sedang pada siklus 2 hasil analisis observasi menunjukkan bahwa ada
 peningkatan kepercayaan diri siswa. Hasil analisis observasi menunjukkan bahwa
 anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi prosentase kepercayaan diri
 sama dengan siklus 1 (prosentase AR tetap 83%, prosentase MM tetap 83%,
 Prosentase YS tetap 83%) masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang
 mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan diri
 bertambah 2% (prosentase DW menjadi 75%, prosentase EA menjadi 75%, dan
 prosentase Y menjadi 75%) masuk dalam kategori tinggi. Anggota yang
 mempunyai kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan kepercayaan diri
 bertambah 8% (prosentase JA menjadi 73%, prosentase MH menjadi 73%,
 prosentase P menjadi 73%, dan prosentase S menjadi 73%) masuk dalam kategori
 tinggi.
 Tabel 4.13
 Hasil analisis observasi kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia
 No Nama Kondisi awal Siklus1 Siklus2
 Jumlah % Kriteria Jumlah % Kriteria Jum % Kriteria
 1 AR 31 78% Tinggi 33 83% Tinggi 33 83% Tinggi
 2 MM 31 78% Tinggi 33 83% Tinggi 33 83% Tinggi
 3 YS 31 78% Tinggi 33 83% Tinggi 33 83% Tinggi
 4 DW 26 63% Sedang 29 73% Tinggi 30 75% Tinggi
 5 EA 26 63% Sedang 29 73% Tinggi 30 75% Tinggi
 6 Y 26 63% Sedang 29 73% Tinggi 30 75% Tinggi
 7 JA 17 43% Rendah 26 65% Tinggi 29 73% Tinggi
 8 MH 17 43% Rendah 26 65% Tinggi 29 73% Tinggi
 9 P 17 43% Rendah 26 65% Tinggi 29 73% Tinggi
 10 S 17 43% Rendah 26 65% Tinggi 29 73% Tinggi
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 Gambar 4.2
 Grafik hasil analisis observasi kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia
 4.1.3 Hasil Analisis Uji Wilcoxon
 Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
 statistik non parametric dengan menggunakan rumus Wilcoxon Matched Pairs
 yaitu untuk menguji hipotesis komparatif dua sample berpasangan bila datanya
 berbentuk ordinal (Sugiyono, 2005: 152). Hasil analisis uji wilcoxon adalah
 sebagai berikut:
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 Tabel 4.14
 Tabel Kerja Uji Wilcoxon
 Siswa XA1 XB2
 Beda Tanda jenjang
 XB2-XA1 Jenjang + -
 AR 81% 83% +2 2,5 2,5 0
 MM 81% 82% +1 1,0 1,0 0
 YS 82% 84% +2 2,5 2,5 0
 DW 64% 75% +11 4,5 4,5 0
 EA 65% 74% +10 6,0 6,0 0
 Y 64% 75% +11 4,5 4,5 0
 JA 53% 69% +16 7,5 7,5 0
 MH 54% 70% +16 7,5 7,5 0
 P 52% 70% +18 10,0 10,0 0
 S 52% 69% +17 9,0 9,0 0
 Jumlah T= 55 0
 Hasil penghitungan pada tabel 4.14 adalah jumlah jenjang yang kecil atau
 Thitung nilainya adalah 55 sedang Ttabel untuk n =10 dengan taraf kesalahan 5%
 nilainya adalah 8. Sehingga Thitung 55 > Ttabel 8 atau berarti Ha diterima dan Ho
 ditolak, artinya bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri terkait
 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sumber
 Rembang.
 4.2 Pembahasan
 “Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan terhadap segala aspek
 yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa

Page 134
                        

120
 mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya” (Hakim, 2005: 6). Melalui wadah
 bimbingan kelompok ini kepercayaan diri siswa ditumbuhkan. Selain itu kegiatan
 bimbingan kelompok dapat memberikan manfaat dimana siswa dapat saling
 menghargai dan menghormati pendapat, kreativitas dalam mengemukakan ide
 atau pendapat, memperluas wawasan, memberikan pelajaran mengenai
 pengembangan diri, kesadaran diri serta pandangan baru dalam hubungan dengan
 lingkungan, dan terbentuk dinamika kelompok bagi para anggota kelompok.
 Kecenderungan kepercayaan diri yang berbeda-beda antara anggota kelompok
 sehingga harapannya dapat terjadi transfer informasi diantara anggota kelompok.
 Data awal (Pre Test) secara keseluruhan siswa kelas X1 sejumlah 28
 siswa, diperoleh hasil skala kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia sebanyak 5 orang berada pada kategori sangat tinggi (prosentase antara
 85%-100%), 13 orang berada pada kategori tinggi (prosentase antara 70%-84%),
 6 orang berada pada kategori sedang (prosentase antara 55%-69%) dan 4 orang
 berada pada kategori rendah (prosentase antara 40%-54%). Mendasarkan pada
 hasil observasi sebelum diberikan bimbingan kelompok, bayak siswa yang
 menampilkan sikap kurang percaya diri hal ini dilihat dari adanya gejala-gejala
 yang tampak diantaranya ragu-ragu saat berbicara di depan kelas dan diam saat
 ditunjuk guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk maju di depan kelas,
 Contohnya: Pidato, membaca puisi dan menceritakan pengalaman pribadi.
 Adapun gejala yang lain seperti takut untuk menyampaikan pendapat atau
 tanggapan saat berdiskusi kelompok. Pada diskusi kelompok inilah mereka
 cenderung diam dan pasif.
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 Dari hasil data awal tersebut diambil subyek 10 siswa dari kategori rendah
 sedang dan tinggi selanjutnya diberikan tindakan berupa bimbingan kelompok.
 Diperoleh 4 siswa dengan kepercayaan diri rendah, 3 siswa dengan percaya diri
 sedang dan 3 siswa dengan percaya diri tinggi. Kemudian peneliti memberikan
 bimbingan kelompok kepada anggota yang sudah dibentuk. Alasan peneliti
 memberikan bimbingan kelompok pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sumber
 Rembang yaitu agar kepercayaan diri terkait pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
 meningkat kearah lebih baik.
 Upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia melalui layanan bimbingan kelompok dilakukan tindakan
 sebanyak delapan kali pertemuan (8 topik tugas) dalam 2 siklus (siklus 1 dan
 siklus 2). Pada masing-masing siklus melalui empat tahapan yaitu tahap
 perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Peningkatan kepercayaan diri dapat
 diketahui dari hasil analis skala kepercayaan diri setiap akhir siklus.
 Setelah diberikan tindakan layanan bimbingan kelompok pada siklus 1
 diperoleh peningkatan hasil Post Test kepercayaan diri dalam pembelajaran
 Bahasa Indonesia dari kondisi awal. Diperoleh 3 siswa dengan kepercayaan diri
 tinggi bertambah 83%, 3 siswa dengan kepercayaan diri sedang bertambah 72%
 masuk dalam kategori kepercayaan diri tinggi, dan sedang 4 siswa dengan
 kepercayaan diri rendah bertambah 62% masuk dalam kategori sedang. Hasil
 observasi juga menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri terkait dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada pertemuan pertama siklus 1 dalam kegiatan
 bimbingan kelompok peneliti mengajak anggota untuk mendiskusikan topik

Page 136
                        

122
 komunikasi yang efektif. Kemudian pemimpin kelompok mencoba menerapkan
 Bahasa Indonesia dalam kegiatan bimbingan kelompok dengan menceritakan
 pengalamannya sehubungan dengan komunikasi. Anggota yang mempunyai
 kepercayaan diri sedang dan tinggi cenderung santai, terbuka, aktif dan sukarela
 dalam menyampaikan pendapat. Sedang anggota yang mempunyai prosentase
 kepercayaan diri rendah (JA, MH, P dan S) pada tindakan bimbingan kelompok
 tersebut cenderung diam, malu-malu, dan tidak mau menceritakan
 pengalamannya. Bahkan pada saat mengeluarkan pendapat / tanggapan menunggu
 diminta pemimpin kelompok terlebih dahulu.
 Pada siklus 2 peneliti melakukan bimbingan kelompok sebanyak dua kali
 pertemuan. Diperoleh peningkatan hasil Post Test kepercayaan diri terkait dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia. Diperoleh 3 siswa dengan kepercayaan diri tinggi
 prosentase kepercayaan diri bertambah 83% masuk dalam kategori tinggi, 3 siswa
 dengan kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan diri
 bertambah 74% masuk dalam kategori kepercayaan diri tinggi, dan 4 siswa
 dengan kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan kepercayaan diri
 bertambah 69% masuk dalam kategori kepercayaan diri tinggi.
 Hasil observasi pada siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan bahwa 3
 siswa dengan kepercayaan diri tinggi dan 3 siswa dengan kepercayaan diri sedang
 aktif dan terbuka dalam berpendapat. Kemudian 4 siswa dengan kepercayaan diri
 rendah menunjukkan adanya perubahan sikap menjadi aktif dalam berpartisipasi,
 sukarela (mengeluarkan pendapat tanpa diminta pemimpin kelompok terlebih
 dahulu walaupun jawabannya hanya seperlunya saja) dan terbuka. Selain itu

Page 137
                        

123
 peneliti mendapat informasi dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang
 penugasan siswa berkaitan dengan aspek berbicara yang meliputi membaca puisi,
 berpidato dan menceritakan pengalaman pribadi. Hasil observasi tentang
 penugasan tersebut adalah 10 siswa saat maju di depan kelas kontak mata
 menyapu audien, menceritakan pengalaman dengan lancar, pembawaan santai,
 ekspresi wajah tenang dan berpenampilan rapi. Seperti yang dikemukakan oleh
 Surya bahwa “Rasa percaya diri merupakan sikap mental optimesme dari
 kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan segala sesuatu
 dan kemampuan diri untuk melakukan penyesuaian diri pada situasi yang
 dihadapi” (Surya, 2007: 56)
 Selain itu untuk dapat mengetahui kepercayaan diri terkait dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalaui bimbingan kelompok
 yaitu dengan menggunakan tehnik analisis uji wilcoxon. Hasil analisis tehnik uji
 wilcoxon diperoleh jenjang yang kecil atau Thitung nilainya adalah 55 sedang Ttabel
 untuk n =10 dengan taraf kesalahan 5% nilainya adalah 8. Sehingga Thitung 55 >
 Ttabel 8 atau berarti Ha diterima dan Ho ditolak, artinya bimbingan kelompok dapat
 meningkatkan kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
 kelas X1 SMA Negeri 1 Sumber Rembang.
 Hasil tersebut menunjukkan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
 kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa indonesia. Itu artinya bahwa
 kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat ditingkatkan
 melalaui layanan bimbingan kelompok.
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 4.3 Keterbatasan Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri
 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun penelitian ini bisa mencapai
 tujuan yang diinginkan, namun dalam pelaksanaannya penelitian ini masih
 memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah:
 1. Keterbatasan waktu, keterbatasan waktu yang dimaksud adalah keterbatasan
 waktu dalam melaksanakan layanan bimbinga kelompok. Hal ini karena
 bimbingan kelompok dilaksanakan pada saat jam Kegiatan Belajar Mengajar.
 Dengan demikian, peneliti tidak bisa dengan bebas untuk menentukan
 lamanya waktu bimbingan kelompok. Karena peneliti takut siswa ketinggalan
 banyak materi pelajaran apalagi 28 November 2012 nanti dilaksanakan UTS
 (Ujian Tengah Semester)
 2. Keterbatasan pengetahuan peneliti tentang penelitian tindakan menyebabkan
 dalam pelaksanaan penelitian kurang optimal.
 3. Kondisi Anggota mempengaruhi pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok.
 Bimbingan kelompok dilaksanakan pada saat KBM (Kegiatan Belajar
 Mengajar) sehingga anggota terbanyang proses pembelajaran di kelas dan
 kurang bersemangat untuk melaksanakan bimbingan kelompok.
 4. Siswa terlalu banyak mengisi skala psikologis sampai tiga kali sehingga
 merasa jenuh dan asal diisi.
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 BAB 5
 SIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Simpulan
 Hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya meningkatkan kepercayaan
 diri terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalaui layanan bimbingan
 kelompok pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumber Rembang, dapat
 disimpulkan sebagai berikut :
 1) Kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebelum
 mendapatkan layanan bimbingan kelompok
 Hasil Pre Test kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
 kesepuluh anak tersebut adalah anggota yang mempunyai kepercayaan diri
 tinggi 81%, anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang 64%,
 sedangkan anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah 53%.
 2) Kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia setelah
 mendapatkan layanan bimbingan kelompok
 Setelah diberikan tindakan layanan bimbingan kelompok melalui 2 siklus
 diperoleh peningkatan hasil Post Test kepercayaan diri terkait dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia. Anggota yang mempunyai kepercayaan diri
 tinggi prosentase kepercayaan diri bertambah 83% masuk dalam kategori
 tinggi, anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase
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 peningkatan kepercayaan diri bertambah 74% masuk dalam kategori
 kepercayaan diri tinggi, dan anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah
 prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 69% masuk dalam kategori
 kepercayaan diri tinggi.
 3) Layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri
 terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
 Hasil penelitian menunjukkan kepercayaan diri terkait dalam
 pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat setelah diberikan layanan
 bimbingan kelompok. Artinya, layanan bimbingan kelompok secara signifikan
 dapat meningkatkan kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sumber Rembang.
 5.2 Saran
 Berdasarkan simpulan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Sumber Rembang
 diatas, maka dapat direkomendasikan beberapa saran:
 5.2.1 Untuk kepala sekolah, diharapkan agar dapat memfasilitasi konselor
 sekolah sehingga dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam layanan
 bimbingan dan konseling terutama layanan bimbingan kelompok untuk
 mengatasi masalah kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa
 Indonesia.
 5.2.2 Untuk guru pembimbing, diharapkan dapat memberikan perlakuan atau
 perhatian khusus kepada siswa yang mempunyai kepercayaan diri rendah
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 sebagai upaya dalam mengatasi masalah kepercayaan diri rendah dalam
 pembelajaran.
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 Lampiran 1
 LEMBAR BIMBINGAN INSTRUMEN PENELITIAN DENGAN PROFESIONAL
 JUDGEMENT
 Aspek
 Penelitian
 Aspek penilaian Nilai Catatan/rekomendasi
 Aspek
 Kemampuan
 Berkomunikasi
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
 Aspek Ketegasan 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
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 Aspek
 Penampilan Diri
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
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 LEMBAR BIMBINGAN INSTRUMEN PENELITIAN DENGAN PROFESIONAL
 JUDGEMENT
 Aspek
 Penelitian
 Aspek penilaian Nilai Catatan/rekomendasi
 Aspek
 Kemampuan
 Berkomunikasi
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
 Aspek Ketegasan 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
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 Aspek
 Penampilan Diri
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
 Aspek
 Pengendalian
 Perasaan
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan

Page 149
                        

134
 Aspek Cinta diri 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
 Aspek
 Pemahaman Diri
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
 Aspek Tujuan
 Yang jelas
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
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 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan
 Aspek Berfikir
 Positif
 1. Kesesuaian butir
 dengan kisi-kisi
 2. Bahasa
 3. Bentuk pertanyaan

Page 151
                        

136
 LEMBAR BIMBINGAN INSTRUMEN PENELITIAN DENGAN PROFESIONAL
 JUDGEMENT
 A. Pengantar
 Lembar validasi instrumen ini digunakan untuk melakukan penilaian terhadap
 instrumen yang akan digunakan untuk mengambil data penelitian guna penyusunan
 skripsi. Kesediaan dan keikhlasan evaluator untuk melakukan penilaian sangat besar
 artinya untuk memperoleh data yang valid.
 B. Petunjuk penilaian
 Instrumen ini dinilai berdasarkan 3 kriteria yaitu kesesuaian butir dengan kisi-kisi,
 bahasa, dan bentuk pertanyaan. Oleh karena itu, diharapkan evaluator menilai instrumen
 ini berdasarkan 3 hal tersebut. Adapun rentang nilainya adalah sebagai berikut:
 1 : sangat buruk
 2 : buruk
 3 : baik
 4 : sangat baik
 Atas bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.
 IDENTITAS EVALUATOR
 Nama :
 NIP :
 Instansi :
 Pengalaman penelitian yang relevan :
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 LEMBAR PENGESAHAN
 Instrumen ini telah divalidasi oleh professional judgement, sehingga belum/sudah
 layak untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.
 Hari :
 Tanggal :
 Semarang, 2012
 Evaluator
 Mulawarman, M. Pd
 NIP. 19771223 200501 1 0001
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 Lampiran 2
 JURNAL PENELITIAN
 “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri dalam Proses Pembelajaran Bahasa
 Indonesia Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X1 di SMA
 Negeri 1 Sumber”
 No Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan
 1. Senin, 22 Oktober
 2012 10.15-11.00
 Instrumen Pre test penelitian
 2.
 Kamis, 25
 Oktober 2012 07.00-07.45
 Observasi dengan guru mata pelajaran Bahasa
 Indonesia kepada subyek penelitian sebelum
 dilakukan layanan bimbingan kelompok
 (siklus 1).
 3. Kamis, 25
 Oktober 2012 10.15-11.00
 Layanan Bimbingan kelompok dengan materi
 komunikasi yang efektif (siklus 1)
 4. Sabtu, 27 Oktober
 2012 10.15-11.00
 Layanan Bimbingan kelompok dengan materi
 konsep diri (siklus 1)
 5. Senin, 29 Oktober
 2012 10.00-11.00
 Layanan Bimbingan Kelompok dengan materi
 cara berpenampilan yang baik (siklus 1)
 6. Selasa, 30
 Oktober 2012 10.15-11.00
 Layanan Bimbingan Kelompok dengan materi
 Upaya mengatasi kecemasan (siklus 1)
 7. Senin, 5
 November 2012 10.15-11.00
 Layanan Bimbingan Kelompok dengan materi
 cita-cita masa depan (siklus 1)
 8. Selasa, 6
 November 2012 10.15-11.00
 Layanan Bimbingan Kelompok dengan materi
 cara berfikir positif (siklus 1)
 9. Rabu, 7
 November 2012 10.15-11.00
 Pemberian Instrumen post test kepada subyek
 penelitian sebanyak 10 siswa (siklus 1)
 10.
 Rabu, 7
 November 2012 12.00-12.45
 Observasi dengan guru mata pelajaran Bahasa
 Indonesia kepada subyek penelitian setelah
 selesai dilakukan layanan bimbingan
 kelompok pada siklus 1.
 11. Sabtu, 17
 November 2012 10.15-11.00
 Layanan Bimbingan kelompok dengan materi
 pengenalan Bakat Minat (siklus 2)
 12. Selasa, 20
 November 2012 10.15-11.00
 Layanan Bimbingan kelompok dengan materi
 membangun Rasa Percaya Diri (siklus 2)
 13. Selasa, 20
 November 2012 12.00-12.45
 Observasi dengan guru mata pelajaran Bahasa
 Indonesia kepada subyek penelitian setelah
 selesai dilakukan layanan bimbingan
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 kelompok pada siklus 2.
 Rembang, November 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 Lampiran 3
 Adapun kisi-kisi instrumen penelitian tentang kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.6
 Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Skala kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran Siswa
 Variabel
 Sub
 variabel
 Indikator Deskriptor
 Item
 + -
 Keperca
 yaan diri
 2. Percaya
 diri lahir
 1.2. Komunika
 si
 1.2.1. Siswa mampu
 mendengarkan apa
 yang dikatakan
 orang lain dengan
 tepat, tenang dan
 penuh perhatian
 1.2.2. Siswa mampu
 menyesuaikan diri
 dan berkomunikasi
 dalam situasi
 apapun.
 1.2.3. Siswa mampu
 bersosialisasi dan
 berinteraksi dengan
 1,2
 5, 6
 9, 10,
 3,4,
 7, 8,
 11, 12
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 orang lain.
 1.3 Ketegasan 1.2.1.Siswa mampu
 menyatakan
 kebutuhan secara
 langsung dan terus
 terang.
 1.2.2.Siswa berani
 bertanya dan
 menyatakan
 pendapatnya.
 13, 14
 17, 18
 15, 16
 19, 20
 1.3 Penampilan
 diri
 2.3.1. Siswa berpakaian
 rapi.
 2.3.2. Siswa mampu
 menampakkan
 wajah yang berseri.
 21, 22
 25, 26
 23, 24
 27, 28
 2.4. Pengendali
 an
 perasaan.
 2.4.1. Siswa berani
 mengahadapi
 tantangan dan
 resiko
 2.4.2. Siswa mempunyai
 pengendalian diri
 yang baik dalam
 dirinya.
 29, 30
 33, 34
 31, 32
 35, 36
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 3. Percaya
 diri batin
 2.1. Cinta diri 2.1.3 Siswa mampu
 memelihara dan
 memanfaatkan diri
 sendiri.
 2.1.4 Siswa memiliki
 sikap optimis
 37, 38
 41, 42
 39,40
 43, 44
 2.2. Pemahaman
 diri
 2.2.3 Siswa mampu
 menyadari
 kekuatan dan
 kelemahan diri
 sendiri.
 2.2.4 Siswa mampu
 menerima diri
 sendiri.
 45, 46
 49, 50
 47, 48
 51, 52
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 2.3 Tujuan yang
 jelas
 2.3.1 Siswa memiliki
 target atau
 keinginan yang
 akan dicapai.
 2.3.2 Siswa dapat
 mengambil
 keputusan dengan
 tepat.
 53, 54
 57, 58
 55, 56
 59, 60
 2.4 Berfikir
 Positif
 2.4.1 Siswa memiliki cara
 berfikir positif
 terhadap suatu hal
 2.4.1 Siswa dapat
 mensyukuri apa
 yang ada
 61, 62
 65, 66
 63, 64
 67, 68
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 SKALA KEPERCAYAAN DIRI
 PENGANTAR
 Dalam rangka penelitian untuk menyusun skripsi, skala psikologis ini disusun bertujuan
 untuk mengetahui gambaran tentang kepercayaan diri dalam proses pembelajaran Bahasa
 Indonesia. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi prestasi dan hanya digunakan
 sebagai data penelitian yang akan dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu diharapkan anda
 dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Kami sangat
 mengharapkan dan menghargai kejujuran anda. Atas perhatian dan kerjasama yang telah anda
 berikan, saya mengucapkan terimakasih.
 PETUNJUK PENGISIAN
 Skala kepercayaan diri dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia ini terdiri dari
 sejumlah pernyataan berkenaan dengan tingkat kepercayaan diri dalam proses pembelajaran
 Bahasa Indonesia. Pada kolom jawaban yang disediakan terdapat pernyataan yang terdiri dari 4
 pilihan jawaban. Jawaban setiap pernyataan yang dipilih akan bernilai benar apabila sesuai
 dengan kondisi yang anda alami. Tugas anda adalah memberi tanda (√) pada salah satu kolom
 jawaban yang tersedia yaitu SS, S, TS, dan STS sesuai peryataan anda. Adapun keterangan
 sebagai berikut : SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak
 Sesuai).
 IDENTITAS
 1. Nama :
 2. Jenis Kelamin : laki-laki/perempuan
 3. Kelas :
 4. No.absen :
 Contoh :
 No Pernyataan Jawaban
 SS S TS STS
 1 Ketika orang lain sedang berbicara, saya mampu
 mendengarkannya dengan penuh perhatian.
 √
 Berdasarkan contoh di atas, tanda cek (√) pada jawaban S menunjukkan bahwa apabila
 orang lain sedang berbicara, anda mampu mendengarkannya dengan penuh perhatian, sehingga
 pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda.
 SELAMAT MENGERJAKAN
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 No Pernyataan SS S TS STS
 1 Ketika orang lain sedang berbicara, saya mampu
 mendengarkannya dengan penuh perhatian.
 2 Saya tetap mendengarkan dan memperhatikan orang
 lain yang sedang berbicara walau isi pembicaraannya
 tidak menarik.
 3 Saya akan mendengarkan orang lain berbicara dengan
 sedikit berbasa-basi
 4 Saya kadang bingung apa yang dibicarakan orang lain
 5 Ketika di depan kelas saya merasa rileks
 6 Saya berani berbicara dengan lawan jenis ketika maju
 di depan kelas.
 7 Saya tidak terampil berkomunikasi di depan kelas
 8 Saya tidak berani melihat lawan bicara saya saat maju
 di depan kelas
 9 Saya menyapa orang lain tanpa menunggu mereka
 menyapa terlebih dahulu
 10 Saya lebih senang belajar sendiri dari pada belajar
 berkelompok
 11 Saya suka menyendiri ketika berada di dalam kelas
 agar tidak ditunjuk untuk maju
 12 Saya gemetar saat menjawab soal dari guru
 13 Saya menolak ajakan teman bermain ketika saya
 sedang sibuk mengerjakan PR
 14 Saya ingin menjadi yang pertama dalam mendapatkan
 giliran tampil di depan kelas
 15 Saya selalu ragu menjawab “tidak” ketika orang lain
 memaksakan kehendaknya
 16 Saya tidak nyaman dengan perkataan teman-teman
 yang menyudutkanku
 17 Saya berani bertanya tanpa harus ditunjuk apabila ada
 yang belum saya mengerti
 18 Saya berani mengungkapkan pendapat tanpa harus
 ditunjuk oleh guru
 19 Saya tidak mudah untuk mengungkapkan perasaan
 sedih kepada teman atau keluarga
 20 Saya tidak lancar dalam menyampaikan saran atau
 pendapat saat ditunjuk oleh guru
 21 Setiap berangkat ke sekolah saya selalu berpakaian rapi
 22 Saya tampil percaya diri dengan pakaian yang saya
 pakai
 23 Ketika memakai seragam sekolah saya mengeluarkan
 sebagian seragam yang saya pakai
 24 Saya masa bodoh dengan seragam sekolah yang saya
 kenakan
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 25 Saya menampakkan wajah yang berseri atau tersenyum pada orang lain ketika maju di depan kelas
 26 Saya selalu mengawali senyum kepada orang lain tanpa
 menunggu mereka tersenyum terlebih dahulu
 27 Saya tidak suka berbasa-basi kepada orang lain dengan
 pura-pura tersenyum
 28 Muka terlihat pucat saat maju di depan kelas
 29 Saya tidak mau menuruti semua keinginan atau
 perintah teman walaupun beresiko tidak mempunyai
 teman atau ditolak untuk berteman dengan mereka
 30 Saya berani tidak diterima dalam pergaulan karena
 status sosial ekonomi saya rendah
 31 Saya berbicara gagap dengan sering mengatakan
 “eee..” atau “anu..” saat berbicara di depan kelas
 32 Pada saat maju di depan kelas, saya mengalami
 perasaan panik, gugup, dan cemas
 33 Saya mampu mengendalikan amarah sehingga tidak
 merugikan orang lain
 34 Saya mampu menenangkan diri ketika mengalami rasa
 takut atau kecemasan
 35 Saya tidak bisa mengendalikan amarah sehingga
 berdampak pada orang terdekat
 36 Saya tidak dapat mengendalikan amarah pada saat
 diejek teman.
 37 Saya berolahraga untuk menunjang penampilan agar
 terlihat sehat dan lebih baik.
 38 Saya tidak mudah menyalahkan diri sendiri ketika
 mengalami kegagalan
 39 Saya merokok baik di luar maupun di lingkungan
 sekolah tanpa sepengetahuan guru dan orang tua
 40 Saya ikut serta tawuran dan berkelahi
 41 Saya selalu mengatakan pada diri kalau saya pasti bisa
 42 Saya tidak mudah putus asa walau sering mengalami
 kegagalan
 43 Saya ragu-ragu dalam bertindak
 44 Saya tidak tahu caranya memotivasi diri sendiri
 45 Saya dapat mengenali kekurangan dan kelebihan yang
 ada pada diri saya
 46 Saya ingin tahu pendapat orang lain tentang diri saya,
 agar saya dapat memahami diri sendiri
 47 Saya tidak dapat mengembangkan kemampuan diri
 sepenuhnya saat ada kendala (masalah) yang
 menghambat
 48 Kritikan orang lain membuat saya terpuruk
 49 Saya merasa bangga dengan diri saya sendiri
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 50 Saya dapat menerima keadaan diri saya walaupun terdapat kekurangan di tubuh bagian tertentu
 51 Saya merasa orang lain lebih baik dalam segala hal dari
 pada saya
 52 Saya selalu memaksakan diri untuk sama seperti orang
 lain
 53 Saya menentukan sendiri tujuan atau target apa yang
 akan saya capai sesuai dengan keinginan saya
 54 Saya sudah menetapkan apa yang akan dilakukan
 setelah lulus dari SMA
 55 Saya belum menetapkan cita-cita apa yang akan saya
 capai saat lulus SMA nanti
 56 Saya bingung dengan cita-cita saya nanti
 57 Saya dapat mengambil keputusan yang terbaik untuk
 diri sendiri tanpa ragu-ragu
 58 Saya tidak menyia-nyiakan waktu yang terlewati begitu
 saja tanpa melakukan tindakan yang berguna untuk diri
 sendiri
 59 Saya ragu-ragu dalam mengambil keputusan karena
 saya tipe orang yang mudah bimbang
 60 Saya tidak bisa mengambil keputusan tanpa meminta
 pertimbangan orang lain terlebih dahulu
 61 Saya berusaha tegar, sabar, dan tabah dalam
 menghadapi persoalan atau musibah
 62 Saya yakin bahwa hari esok akan lebih baik daripada
 hari sekarang
 63 Saya merasa pesimis dengan kemampuan yang saya
 miliki
 64 Saya mudah menyesali kegagalan
 65 Walaupun kegagalan menghampiriku namun saya tetap
 bersyukur
 66 Ketika saya mengalami kegagalan itu semua karena
 takdir dan pasti ada hikmahnya
 67 Saya jarang belajar karena belum tentu membuat
 nilaiku menjadi lebih baik
 68 Jika saya gagal meraih sesuatu, saya merasa apa yang
 saya lakukan semuanya sia-sia saja atau tiada guna
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 Lampiran 4
 SKALA KEPERCAYAAN DIRI
 PENGANTAR
 Dalam rangka penelitian untuk menyusun skripsi, skala psikologis ini disusun bertujuan
 untuk mengetahui gambaran tentang kepercayaan diri dalam proses pembelajaran Bahasa
 Indonesia. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi prestasi dan hanya digunakan
 sebagai data penelitian yang akan dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu diharapkan anda
 dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Kami sangat
 mengharapkan dan menghargai kejujuran anda. Atas perhatian dan kerjasama yang telah anda
 berikan, saya mengucapkan terimakasih.
 PETUNJUK PENGISIAN
 Skala kepercayaan diri dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia ini terdiri dari
 sejumlah pernyataan berkenaan dengan tingkat kepercayaan diri dalam proses pembelajaran
 Bahasa Indonesia. Pada kolom jawaban yang disediakan terdapat pernyataan yang terdiri dari 4
 pilihan jawaban. Jawaban setiap pernyataan yang dipilih akan bernilai benar apabila sesuai
 dengan kondisi yang anda alami. Tugas anda adalah memberi tanda (√) pada salah satu kolom
 jawaban yang tersedia yaitu SS, S, TS, dan STS sesuai peryataan anda. Adapun keterangan
 sebagai berikut : SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak
 Sesuai).
 IDENTITAS
 1. Nama :
 2. Jenis Kelamin : laki-laki/perempuan
 3. Kelas :
 4. No.absen :
 Contoh :
 No Pernyataan Jawaban
 SS S TS STS
 1 Ketika orang lain sedang berbicara, saya mampu
 mendengarkannya dengan penuh perhatian.
 √
 Berdasarkan contoh di atas, tanda cek (√) pada jawaban S menunjukkan bahwa apabila
 orang lain sedang berbicara, anda mampu mendengarkannya dengan penuh perhatian, sehingga
 pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda.
 SELAMAT MENGERJAKAN
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 No Pernyataan SS S TS STS
 1 Ketika orang lain sedang berbicara, saya mampu
 mendengarkannya dengan penuh perhatian.
 2 Saya tetap mendengarkan dan memperhatikan orang
 lain yang sedang berbicara walau isi pembicaraannya
 tidak menarik.
 3 Ketika di depan kelas saya merasa rileks
 4 Saya tidak berani melihat lawan bicara saya saat maju
 di depan kelas
 5 Saya menyapa orang lain tanpa menunggu mereka
 menyapa terlebih dahulu
 6 Saya suka menyendiri ketika berada di dalam kelas
 agar tidak ditunjuk untuk maju
 7 Saya ingin menjadi yang pertama dalam mendapatkan
 giliran tampil di depan kelas
 8 Saya selalu ragu menjawab “tidak” ketika orang lain
 memaksakan kehendaknya
 9 Saya berani bertanya tanpa harus ditunjuk apabila ada
 yang belum saya mengerti
 10 Saya berani mengungkapkan pendapat tanpa harus
 ditunjuk oleh guru
 11 Saya tidak mudah untuk mengungkapkan perasaan
 sedih kepada teman atau keluarga
 12 Saya tidak lancar dalam menyampaikan saran atau
 pendapat saat ditunjuk oleh guru
 13 Setiap berangkat ke sekolah saya selalu berpakaian rapi
 14 Saya tampil percaya diri dengan pakaian yang saya
 pakai
 15 Saya masa bodoh dengan seragam sekolah yang saya
 kenakan
 16 Saya menampakkan wajah yang berseri atau tersenyum
 pada orang lain ketika maju di depan kelas
 17 Muka terlihat pucat saat maju di depan kelas
 18 Saya tidak mau menuruti semua keinginan atau
 perintah teman walaupun beresiko tidak mempunyai
 teman atau ditolak untuk berteman dengan mereka
 19 Pada saat maju di depan kelas, saya mengalami
 perasaan panik, gugup, dan cemas
 20 Saya mampu mengendalikan amarah sehingga tidak
 merugikan orang lain
 21 Saya tidak bisa mengendalikan amarah sehingga
 berdampak pada orang terdekat
 22 Saya berolahraga untuk menunjang penampilan agar
 terlihat sehat dan lebih baik.
 23 Saya merokok baik di luar maupun di lingkungan
 sekolah tanpa sepengetahuan guru dan orang tua
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 24 Saya ikut serta tawuran dan berkelahi
 25 Saya selalu mengatakan pada diri kalau saya pasti bisa
 26 Saya tidak mudah putus asa walau sering mengalami
 kegagalan
 27 Saya ragu-ragu dalam bertindak
 28 Saya tidak tahu caranya memotivasi diri sendiri
 29 Saya ingin tahu pendapat orang lain tentang diri saya,
 agar saya dapat memahami diri sendiri
 30 Kritikan orang lain membuat saya terpuruk
 31 Saya merasa bangga dengan diri saya sendiri
 32 Saya merasa orang lain lebih baik dalam segala hal dari
 pada saya
 33 Saya selalu memaksakan diri untuk sama seperti orang
 lain
 34 Saya menentukan sendiri tujuan atau target apa yang
 akan saya capai sesuai dengan keinginan saya
 35 Saya sudah menetapkan apa yang akan dilakukan
 setelah lulus dari SMA
 36 Saya belum menetapkan cita-cita apa yang akan saya
 capai saat lulus SMA nanti
 37 Saya bingung dengan cita-cita saya nanti
 38 Saya dapat mengambil keputusan yang terbaik untuk
 diri sendiri tanpa ragu-ragu
 39 Saya tidak menyia-nyiakan waktu yang terlewati begitu
 saja tanpa melakukan tindakan yang berguna untuk diri
 sendiri
 40 Saya berusaha tegar, sabar, dan tabah dalam
 menghadapi persoalan atau musibah
 41 Saya yakin bahwa hari esok akan lebih baik daripada
 hari sekarang
 42 Saya merasa pesimis dengan kemampuan yang saya
 miliki
 43 Saya mudah menyesali kegagalan
 44 Walaupun kegagalan menghampiriku namun saya tetap
 bersyukur
 45 Ketika saya mengalami kegagalan itu semua karena
 takdir dan pasti ada hikmahnya
 46 Saya jarang belajar karena belum tentu membuat
 nilaiku menjadi lebih baik
 47 Jika saya gagal meraih sesuatu, saya merasa apa yang
 saya lakukan semuanya sia-sia saja atau tiada guna
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 Adapun kisi-kisi instrumen penelitian tentang kepercayaan diri dalam
 proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.6
 Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Skala kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran Siswa
 Variabel
 Sub
 variabel
 Indikator Deskriptor
 Item
 + -
 Keperca
 yaan diri
 3. Percaya
 diri lahir
 1.3. Komunika
 si
 1.3.1. Siswa mampu
 mendengarkan apa
 yang dikatakan
 orang lain dengan
 tepat, tenang dan
 penuh perhatian
 1.3.2. Siswa mampu
 menyesuaikan diri
 dan berkomunikasi
 dalam situasi
 apapun.
 1.3.3. Siswa mampu
 bersosialisasi dan
 berinteraksi dengan
 orang lain.
 1,2
 3
 5
 -
 4
 6
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 1.4 Ketegasan 1.2.1.Siswa mampu
 menyatakan
 kebutuhan secara
 langsung dan terus
 terang.
 1.2.2.Siswa berani
 bertanya dan
 menyatakan
 pendapatnya.
 7
 9,10
 8
 11, 12
 1.3 Penampilan
 diri
 3.3.1. Siswa berpakaian
 rapi.
 3.3.2. Siswa mampu
 menampakkan
 wajah yang berseri.
 13, 14
 16
 15
 17
 3.4. Pengendali
 an
 perasaan.
 3.4.1. Siswa berani
 mengahadapi
 tantangan dan
 resiko
 3.4.2. Siswa mempunyai
 pengendalian diri
 yang baik dalam
 dirinya.
 18
 20
 19
 21
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 4. Percaya
 diri batin
 2.1. Cinta diri 2.1.5 Siswa mampu
 memelihara dan
 memanfaatkan diri
 sendiri.
 2.1.6 Siswa memiliki
 sikap optimis
 22
 25, 26
 23, 24
 27, 28
 2.2. Pemahaman
 diri
 2.2.5 Siswa mampu
 menyadari
 kekuatan dan
 kelemahan diri
 sendiri.
 2.2.6 Siswa mampu
 menerima diri
 sendiri.
 29
 31
 30
 32, 33
 2.3 Tujuan yang
 jelas
 2.3.1 Siswa memiliki
 target atau
 keinginan yang
 akan dicapai.
 2.3.2 Siswa dapat
 mengambil
 keputusan dengan
 tepat.
 34, 35
 38. 39
 36, 37
 -
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 2.4 Berfikir
 Positif
 2.4.1 Siswa memiliki cara
 berfikir positif
 terhadap suatu hal
 2.4.1 Siswa dapat
 mensyukuri apa
 yang ada
 40. 41
 44, 45
 42, 43
 46, 47
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 Kisi-kisi Pedoman Observasi Kepercayaan Diri Siswa dalam Proses
 Pembelajaran Bahasa Indonesia
 No Variabel Indikator Deskriptor
 Item
 + -
 1 Percaya diri
 lahir
 Kemampuan
 Berkomunikasi
 Siswa mampu
 mendengarkan apa yang
 dikatakan orang lain
 dengan tepat, tenang dan
 penuh perhatian
 Siswa mampu menyesuaikan diri dan
 berkomunikasi dalam
 situasi apapun
 1
 3
 2
 4
 Ketegasan Siswa berani bertanya dan menyatakan
 pendapatnya
 5
 6
 Penampilan Diri Berbusana sopan
 Selalu menampakkan wajah yang berseri
 7
 9
 8
 10
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 Kepercayaan Diri Siswa dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia
 1. Tempat Penelitian : SMA N 1 Sumber Rembang.
 2. Hari / Tanggal : ......................................................................
 3. Observasi Ke : ......................................................................
 4. Observer : ......................................................................
 Berilah tanda cek (√) pada salah satu kolom sesuai dengan frekuensi munculnya
 kegiatan yang dilakukan siswa saat Proses pembelajaran Bahasa Indonesia
 berlangsung.
 No Aspek yang di Observasi Nama Skor
 0 1 2 3
 1 Siswa dapat menjelaskan kembali yang
 disampaikan guru
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 2 Siswa menanggapi yang disampaikan guru
 dengan kalimat tidak tepat
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 3 Siswa dapat maju di depan kelas, ketika
 ditunjuk oleh guru
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
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 JA
 MH
 P
 S
 4 Siswa diam saat diminta guru untuk maju di
 depan kelas
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 5 Siswa dapat menyampaikan pendapat tanpa
 diminta oleh guru terlebih dahulu
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 6 Siswa mengulang-ulang kata ketika diminta
 guru menyampaikan pendapat
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 7 Siswa memakai seragam dengan atribut
 lengkap (dasi, ikat pinggang, sepatu hitam
 dan kaus kaki) sesuai ketentuan dari sekolah
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
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 8 Baju seragam yang dipakai siswa tidak
 dimasukkan
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 9 Siswa menampakkan wajah berseri
 (tersenyum) ketika bertemu guru kelas
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 10 Siswa menampakkan wajah pucat saat maju
 di depan kelas
 AR
 MM
 YS
 DW
 EA
 Y
 JA
 MH
 P
 S
 Keterangan skor:
 0 : bila frekuensi munculnya kegiatan tidak dilakukan
 1 : bila frekuensi munculnya kegiatan dilakukan sebanyak 1kali
 2 : bila frekuensi munculnya kegiatan dilakukan sebanyak 2 kali
 3 : bila frekuensi munculnya kegiatan dilakukan sebanyak 3 kali
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 Catatan
 ………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………
 Semarang, ............................. 2012
 Observer
 .......................................
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 Lampiran 5
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 % Kriteria Tujuan Yang Jelas
 Skor % Kriteria Berfikir Positif
 Skor % Kriteria TOTAL % Kriteria 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
 80% Tinggi 3 4 3 3 4 3 20 83% Tinggi 4 3 3 4 4 3 3 4 28 88% Sangat
 Tinggi 156 83% Tinggi
 95% Sangat
 Tinggi 2 4 2 3 4 3 18 75% Tinggi 3 4 3 3 3 3 3 3 25 78% Tinggi 155 82% Tinggi
 80% Tinggi 4 3 3 3 3 4 20 83% Tinggi 3 3 3 3 3 4 3 3 25 78% Tinggi 157 84% Tinggi
 85% Sangat
 Tinggi 3 3 4 4 3 3 20 83% Tinggi 3 3 3 3 3 3 3 2 23 72% Tinggi 140 74% Tinggi
 80% Tinggi 3 3 3 3 3 4 19 79% Tinggi 3 4 3 3 4 4 3 3 27 84% Sangat
 Tinggi 141 75% Tinggi
 80% Tinggi 4 4 4 3 3 3 21 88% Sangat
 Tinggi 4 4 3 4 3 3 4 2 27 84%
 Sangat
 Tinggi 141 75% Tinggi
 90% Sangat
 Tinggi 3 4 3 3 3 4 20 83% Tinggi 4 3 2 2 3 3 3 3 23 72% Tinggi 130 69% Tinggi
 70% Tinggi 2 3 3 3 3 3 17 71% Tinggi 3 3 3 4 3 3 4 4 27 84% Sangat
 Tinggi 131 70% Tinggi
 65% Sedang 3 4 4 3 4 3 21 88% Sangat
 Tinggi 3 4 2 3 4 3 2 3 24 75% Tinggi 131 70% Tinggi
 80% Tinggi 2 4 4 2 2 2 16 67% Sedang 3 3 3 3 3 3 2 3 23 72% Tinggi 130 69% Tinggi
 81%
 192 80%
 252 79%
 1412 75%
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 Lampiran 6
 KOMUNIKASI
 Apa yang kamu ketahui tentang Komunikasi?
 komunikasi diartikan sebagai pemberitahuan sesuatu (pesan) dari satu pihak ke pihak
 lain dengan menggunakan suatu media
 Unsur-unsur Komunikasi
 Komunikator (pengirim)
 Komunikan (penerima)
 Pesan
 Tanggapan
 Fungsi komunikasi?
 Fungsi informasi. Untuk memberitahukan sesuau (pesan) kepada pihak tertentu,
 dengan maksud agar komunikan dapat memahaminya.
 Fungsi ekspresi. Sebagai wujud ungkapan perasaan / pikiran komunikator atas apa
 yang dia pahami terhadap sesuatu hal atau permasalahan.
 Fungsi kontrol. Menghindari terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan, dengan
 memberi pesan berupa perintah, peringatan, penilaian dan lain sebagainya.
 Fungsi sosial. Untuk keperluan rekreatif dan keakraban hubungan di antara
 komunikator dan komunikan.
 Fungsi ekonomi. Untuk keperluan transaksi usaha (bisnis) yang berkaitan dengan
 finansial, barang dan jasa.
 Fungsi da‟wah. Untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan&perjuangan bersama.
 Manfaat komunikasi?
 Tersampaikannya gagasan atau pemikiran kepada orang lain dengan jelas sesuai
 dengan yang dimaksudkan.
 Adanya saling kesefamanan antara komunikator dan komunikan dalam suatu
 permasalahan, sehingga terhindar dari salah persepsi.
 Menjaga hubungan baik dan silaturrahmi dalam suatu persahabatan, komunitas atau
 jama‟ah.
 Aktivitas „amar ma‟ruf nahi munkar di antara sesama umat manusia dapat diwujudkan
 dengan lebih persuasif dan penuh kedamaian.
 Contoh Alat komunikasi yang efektif?
 Hp (sms atau telpon)
 Internet (yahoo,email, face book, tweeter)
 Bbm
 Android
 http://cartenzhrd.com/index.php?option=com_content&view=article&id=65:komunikasi-
 efektif&catid=39:artikel&Itemid=27
 http://cartenzhrd.com/index.php?option=com_content&view=article&id=65:komunikasi-efektif&catid=39:artikel&Itemid=27
 http://cartenzhrd.com/index.php?option=com_content&view=article&id=65:komunikasi-efektif&catid=39:artikel&Itemid=27
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 KONSEP DIRI
 Apa yang kamu ketahui tentang pengertian konsep diri???
 Konsep diri adalah keseluruhan pandangan seseorang tentang dirinya sendiri. Konsep diri
 merupakan potret diri secara mental, yakni bagaimana seseorang melihat, menilai, dan
 menyikapi dirinya sendiri. Ada dua macam konsep diri, yaitu konsep diri positif dan konsep
 diri negative.
 Tujuan dan manfaat mengetahui konsep diri?
 Mengenal kelemahan dan kelebihan diri, yang menyangkut: fisik, psikis, minat dan bakat,
 cita-cita, kepribadian, kebutuhan-kebutuhan pokok, gaya hidup yang diinginkan
 Bentuk konsep diri?
 a. Konsep Diri Positif
 Konsep diri positif ada dalam diri orang yang dapat menerima dirinya secara apa
 adanya dengan segala resiko kekuatan dan kelemahannya. Ia memiliki pengetahuan
 dan wawasan yang luas tentang dirinya. Ia membuat harapan-harapan dan
 perencanaan yang masuk akal, yang kemungkinan besar dapat dicapai. Pribadi seperti
 ini tidak merasa terancam dari cemas jika dikritik, menerima informasi negative
 tentang dirinya. Itulah sebabnya orang yang konsep dirinya positif memposisikan
 harga diri secara tepat dan wajar.
 b. Konsep Diri Negatif
 Konsep diri negative terjadi pada individu yang tidak banyak tahu tentang dirinya,
 tidak melihat dirinya secara utuh. Misalnya ia hanya melihat kelemahan diri atau
 kelebihan-kelebihan dirinya saja sehingga ia membangun harapan-harapan diri yang
 tidak realistis, peluang berhasilnya sangat tipis. Pribadi yang demikian memiliki harga
 diri yang rendah karena memposisikan dirinya secara tidak tepat.
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 Cara berpenampilan yang baik
 Apa yang kamu ketahui tentang penampilan diri?
 cara berbusana yang rapi, sopan sesuai dengan kepribadian dan warna kulit anda
 manfaat penampilan diri??
 Citra kepribadian
 Menumbuhkan kepercayaan diri
 Menjadikan nyaman dan enak dipandang
 Cara berpenampilan diri yang baik???
 Tertutup
 Cocok dengan warna kulit
 Baju yang dikenakan wajar
 Nyaman dikenakan
 Rapi
 Sopan sesuai situasi
 Contoh berpenampilan diri yang baik?
 Disekolah : mengenakan seragam sesuai hari tersebut lengkap dengan atribut sekolah
 Pesta: busana yang cocok atau khusus pesta
 Pengajian: berbusana yang menutup aurot serta berjilbab
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 MENGENDALIKAN DAN MENGARAHKAN EMOSI
 A. Pengertian Emosi
 Emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu (khusus), dan emosi
 cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah (approch) atau
 mengingkari (avoidance) terhadap sesuatu, dan perilaku tersebut pada umumnya disertai
 adanya ekspresi kejasmanian, sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa orang tersebut
 sedang mengalami emosi.
 B. Macam-Macam Emosi
 Ada berbagai macam emosi dalm diri individu, ada emosi yang berbentuk negatif dan
 positif. Emosi yang negatif misalnya marah, sedih, murung, kecewa, dan gelisah.
 Sedangkan emosi yang positif, misalnya bahagia, senang, gembira, dll.
 C. Cara Melatih Emosi
 Setiap orang boleh marah, gembira, bersedih hati, atau berani menghadapi sesuatu yang
 menyenangkan atau mengecewakan, tetapi tidak dilakukan secara berlebihan. Cara
 melatih emosi antara lain dengan
 1. Berusaha melakukan tugas dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab
 2. Berusaha selalu disiplin dan tertib dalam belajar, bekerja, dan bergaul sesuai
 dengan norma kehidupan yang berlaku
 3. Berusaha selalu mematuhi peraturan dan norma-norma kehidupan secara baik
 dan bertanggung jawab
 4. Berusaha berprestasi dalam belajar, bekerja dan bergaul, agar kita mendapat
 pujian, pengakuan, dan disenangi orang lain berkat keberhasilan dan prestasi
 tersebut
 5. Berusaha menjaga keselarasan, keserasian, dan keseimbangan hidup, seperti
 keseimbangan antara kepentingan pribadi dan sosial, hak dan kewajiban,
 kehidupan dunia dan akhirat, belajar, bergaul, makan, dsb.
 D. Cara Mengendalikan Emosi
 1. Berusaha menstabilkan emosi kita dengan mengendalikannya, misal bila
 timbul rasa takut, marah, kecewa terhadap sesuatu karena hidup kita,
 hendaknya disadari bahwa hidup ini sudah ada yang mengatur dan
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 menentukan yakni Tuhan YME.
 2. Dengan melakukan relaksasi. Misalnya, bila muncul rasa takut yang
 berlebihan kita segera menetralisir dengan cara melemaskan otot-otot dan
 mengosongkan pikiran disertai dengan pikiran positif, " mengapa saya harus
 takut terhadap hal ini?" sehingga muncul keberanian yang wajar.
 E. Cara Mengarahkan Emosi
 1. Menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan perasaan kecewa, sedih, murung,
 dan emosi negatif lainnya. Misalnya menghindari perbuatan melanggar peraturan,
 perasaan berdosa, menyakiti orang lain, sikap dan disiplin, tertib, dsb.
 2. Rekreasi
 3. Introspeksi diri, mengatur kehidupan yang seimbang, selalu berpikir positif,
 melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara baik, aktif dan kreatif dalam
 berbagai kehidupan.
 F. Cara Menyalurkan Emosi
 Emosi yang berlebihan dapat dikendalikan dan dicegah dengan berbagai hal di atas, akan
 tetapi apabila emosi sudah muncul, maka dapat disalurkan pada berbagai cara agar tidak
 berdampak negatif terhadap berbagai hal. Cara menyalurkan emosi tersebut yaitu:
 1. Membuat puisi
 Pada saat emosi memuncak, agar tidak menjadi emosi yang negatif,kita dapat
 menyalurkannya melalui puisi. Menulis puisi yang berisi tentang perasaan
 yang sedang kita alami.
 2. Membuat Lukisan
 Seperti halnya puisi, maka membuat lukisan atau gambar inipun dapat menjadi
 media untuk mencurahkan perasaan atau emosi yang kita alami.
 3. Bermain musik
 Bermain musik dapat juga digunakan untuk menyalurkan emosi, misalnya saja
 seseorang yang suka bermain gitar, maka dia dapat memainkannya sesuai
 dengan perasaan yang dialami, bahkan dia juga dapat menciptakan lagu
 sendiri dari perasaan emosinya ini.
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 CITA-CITA
 Apa yang anda ketahui tentang cita-cita?
 Cita-cita adalah suatu keinginan untuk mencapai keberhasilan diri.
 Tujuan dan manfaat mempunyai cita-cita?
 Hidup mempunyai tujuan
 Suksesnya diri kita, dapat diukur dari tercapainya cita2
 Untuk memotivasi diri lebih baik lagi
 Untuk mencapai keberhasilan
 Contoh dari impian atau cita-cita?
 Naik haji
 Jadi polisi
 Jadi tentara
 Jadi guru
 Jadi Pilot
 Apa yang dilakukan untuk mencapai cita-citamu?
 Belajar dengan tekun
 Berlatih
 Mengalih potensi diri/mengenali potensi diri
 Mencari informasi untuk mencapai cita2
 Berusaha
 Berdoa
 Memotivasi diri
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 BERFIKIR POSITIF
 Apa yang kamu ketahui tentang tentang berfikir positif?
 Kemampuan untuk berfikir positif membuat kita sehat secara mental dan
 terhindar dari segala stress berkelanjutan. Cara berfikir positif dapat mengubah
 suasana hati kita, dan mensugesti diri kita untuk lebih percaya diri dalam menghadapi
 berbagai permasalahan.
 Manfaat dari berpikit positif ?
 Mengatasi stres : Berpikir positif membantu Anda mengatasi situasi stres,
 mengabaikan pikiran negatif, mengganti pikiran pesimis menjadi optimis,
 mengurangi kecemasan dan mengurangi stres. Ketika Anda mengembangkan sikap
 positif Anda bisa mengontrol hidup Anda dengan baik.
 Menjadi lebih sehat : Pikiran kita secara langsung mempengaruhi tubuh dan cara
 kerjanya. Jika pikiran tenang, damai, bukannya dengan kebencian, kecemasan, dan
 kekhawatiran, maka Anda akan merasakan kesejahteraan. Anda tidak mengalami
 gangguan tidur, tidak merasakan ketegangan otot, kecemasan, dan kelelahan.
 Berpikir negatif lebih muda terkena depresi.
 Percaya diri : Dengan berpikir positif, maka Anda lebih percaya diri. Jika Anda
 tidak percaya diri Anda tidak akan pernah mendaptkan kehidupan yang lebih baik.
 Bisa mengambil keputusan yang benar : Berpikir positif mencegah Anda memilih
 keputusan yang salah atau melakukan hal yang bodoh yang kemudian Anda sesali.
 Meningkatkan fokus : Menggunakan pikiran positif membantu Anda lebih fokus
 saat menghadapi masalah. Jika Anda berpikir negatif akan membuang-buang waktu,
 dan energi Anda.
 Bisa mengatur waktu lebih baik : Dengan meningkatnya fokus serta kemampuan
 membuat keputusan yang lebih baik, Anda akan lebih terorganisir
 Lebih sukses dalam hidup : Sikap positif tak hanya bisa meningkatkan fokus Anda
 dan lebih bisa mengatur waktu dengan baik tetapi mengarahkan Anda pada
 kebahagian dan keberhasilan saat mengubah hidup Anda.
 Memiliki banyak teman : Ketika berpikir positif, Anda akan menarik perhatian
 orang-orang dan ketika orang-orang tersebut dekat dengan Anda mereka akan
 merasa nyaman.
 Menjadi pemberani : Ketakutan berasal dari pikiran negatif. Menjadi pemikir
 positif menghilangkan rasa takut. Keberanian berasal dari kenyataan bahwa Anda

Page 195
                        

180
 tetap positif Anda akan tahu bahwa apapun yang terjadi dalam hidup Anda, Anda
 dapat menghadapinya.
 Hidup lebih bahagia: Percaya diri merupakan suatu fakta bahwa Anda bahagia
 menjadi diri Anda sendiri dan tidak mencoba untuk menjadi orang lain. Jika Anda
 memiliki semangat berpikir positif, Anda selalu mengantisipasi hidup bahagia,
 damai, tawa, kesehatan yang baik dan kesuksesan finansial.
 Tips agar Anda selalu berpikiran positif :
 Jadilah optimis dan mengharapkan hasil yang baik dalam segala situasi
 Cari alasan untuk tersenyum lebih sering.
 Visualisasikan hanya apa yang Anda inginkan terwujud
 Libatkan diri Anda dalam kegiatan rekreasi menyenangkan.
 Baca dan kutipan yang inspirasional.
 Ikuti gaya hidup sehat. Olahraga setidaknya tiga kali seminggu.
 Bergaulah dengan orang yang selau berpikir positif.
 Cara berfikir positif?
 Memulai hari dengan semangat baru
 Pikirkan alternative-alternatif penyelesaian masalah
 Dekati topic-topik yang memberikan pandangan positif
 Memotivasi diri
 Hindari menyamaratakan keadaan atau kondisi
 Hindari membesarbesarkan masalah
 Pikirkan hal yang berlawanan
 Hindari prediksi yang negative
 Focus pada tujuan
 Untuk selalu memiliki harapan yang positif
 Contoh berfikir positif :
 Memikirkan hal2 yang baik
 Tidak berburuk sangka terhadap orang lain
 Katakan pada dirimu „aku pasti bisa‟
 Maju terus pantang mundur
 Selau menyikapi sesuatu dengan pemikiran positif
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 PENGENALAN BAKAT DAN MINAT
 Setiap anak dipercaya memiliki bakat sendiri-sendiri. Namun bakat anak ini tidak bisa
 langsung terlihat begitu saja. Oleh karena itu orang tua harus mengenali dan memahami bakat
 yang dimiliki anaknya. Dengan memahami bakat anak, maka akan lebih mudah dan terarah
 dalam mengembangkannya.
 A. Pengertian bakat dan minat
 1. Bakat
 a. Tannenbaum memandang keterbakatan dari empat klasifiksi yaitu kelangkaan,
 keunggulan (mengacu pada sensibilitas serta sensitivitas diatas rata-rata, kuota
 (keterbatasan jumlah individu yang memiliki keterampilan)
 b. Damon berpendapat bahwa bakat sangat dibutuhkan untuk berprestasi tinggi.
 Namun untuk berprestasi tinggi, bakat harus dikembangkan dengan kerja keras,
 keuletan serta latihan
 c. Renzulli berpendapat bahwa seseorang bisa dikatakan berbakat jika ia
 menunjukkan kemampuan diatas rata-rata, melakukan hal-hal yang kreatif dan
 memiliki tekad dalam melaksanakan tugasnya
 Dari beberapa pendapat para ahli berkaitan dengan keterbakatan ini, bahwa untuk
 mengembangkan bakat sesorang di perlukan pengakuan dan perhatian, pemberian
 kesempatan mengembangkan minat, kerja keras, keuletan serta latihan terus menerus.
 Namun ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam mengarahkan bakat ini, yaitu (1)
 sulitnya menemukan/menentukan bakat mana yang harus dikembangkan atau bakat apa
 yang sesungguhnya dimiliki anak. Setiap individu adalah unik karena itu setiap bakat
 perlu memperoleh perhatian khusus, (2) Perubahan sistem pendidikan. Perubahan yang
 terlalu sering dapat menghambat proses belajar dilain pihak perubahan yang terlalu
 banyak menunda perkembangan bakat anak dan (3) Intervensi sosial (sekolah). Disiplin
 kelas dan prinsip egalitarian yaitu pemerataan terhadap semua siswa dengan harus
 mengikuti kegiatan yang sama namun tidak diminati anak.
 2. Minat
 Dalam istilah sehari-hari, dikenal istilah “kesukaan”. Minat mempunyai arti
 kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal
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 tertentu (Guilford, 1956). Perubahan minat dalam proses disebabkan perubahan pola
 kehidupan, tugas, status dan tanggung jawab. Misalnya pola kehidupan remaja
 berbeda dengan orang tua. Pola kehidupan remaja cenderung berorientasi dengan
 kesenangan, sedangkan orang dewasa cenderung berorientasi dengan masa depan atau
 pekerjaan meski tidak meninggalkan unsur kesenangan.
 Perubahan minat dapat dipengaruhi oleh lingkungan, misalnya dalam suatu
 kelompok yang terdiri dari lima orang yang mana empat diantaranya menyukai sepak
 bola sedangkan satu orang menyukai bola volley. Karena mereka sering bermain
 bersama, maka satu orang yang menyuka bola volley akan berminat untuk bermain
 sepak bola. Secara tidak langsung lingkungan memaksa orang tersebut untuk
 berminat pada sepak bola, meskipun tidak sebesar dari sekompak minat yang telah
 dimantapkan.
 B. Hubungan antara bakat dan Minat
 Antara bakat dan minat mempunyai hubungan yang erat satu sama lain. Bakat yang
 dimiliki seseorang sejak lahir yang merupakan anugerah dari Tuhan, tidak mungkin dapat
 berkembang dengan baik dikemudian hari tanpa adanya minat yang kuat untuk
 mengembangkanya. Demikian juga sebaliknya minat seseorang terhadap suatu objek
 tertentu, tidak dapat disalurkan dengan baik apabila dalam diri individu tidak ada bakat
 yang mendorongnya.
 C. Jenis bakat dan cara mengembangkannya
 1. Jenis bakat
 a. Kinetik Fisik (Bodily Kinetic)
 Bakat kinetik atau fisik merupakan bakat dalam menggunakan badan untuk
 memecahkan masalah dan mengekspresikan ide dan perasaan. Ciri-cirinya yaitu
 menonjolkan ia dalam olahraga tertentu? Apakah ia tidak bisa duduk diam untuk
 waktu yang lama? Pandaikah ia menirukan gerakan badan atau atau wajah orang
 lain?Tangkaskah ia dalam kegiatan yang membutuhkan keterampilan tangan,
 seperti origami (melipat kertas gaya jepang), membuat pesawat dari kertas,
 melukis, bermain dengan tanah liat atau merajut?Apakah ia dapat menggunakan
 badannya dengan baik atau mengeksperikan dirinya.
 a. Bahasa (Linguistic)
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 Bakat dalam bahasa merupakan bakat untuk menggunakan kata-kata, baik oral
 maupun nonverbal, secara efektif. Beberapa pertanyaan yang bisa membantu
 menentukan apakah anak berbakat di bidang ini atau tidak, antara lain: Apakah ia
 bisa menulis lebih baik dari anak seusinya? Sukakah ia bercerita atau membuat
 lelucon? Sukakah ia membaca buku? Apakah ia bisa mengeja lebih baik dari anak
 seusianya? Apakah ia dapat mengkomunikasikan pikiran, perasaan dan idenya
 secara baik.
 b. Logika dan matematis
 Bakat untuk mengerti dan menggunakan angka secara efektif, termasuk
 mempunyai kemampuan kuat untuk mengerti logika, ciri-cirinya: Apakah ia tak
 hentinya ingin tahu bagaimana alam dan benda-benda bekerja? Apakah ia suka
 bermain dengan angka? sukakah ia akan pelajaran matematika disekolah?
 Sukakah ia bermain dengan permainan asah otak seperti catur? Sukakah ia
 mengelompokkan benda-benda
 c. Musikalitas (Musical)
 Bakat untuk memahami musik melalui berbagai cara. Dibawah ini ada
 beberapa pertanyaan yang membantu untuk menentukan apakah anak
 menunjukkan bakat musik yang menonjol: Pandaikah ia dalam menghafal lagu
 dan menyanyikannya?Dapatkah ia bermain alat musik? Sensitifkah ia terhadap
 suara-suara disekitarnya? Apakah ia suka bersiul atau menggumam lagu?
 d. Pemahaman alam (naturalist Intelligence)
 Mengenali dan menggolongkan dunia tumbuhan dan binatang, termasuk
 dalam memahami fenomena alam. Ciri-cirinya: Sukakah ia berceloteh mengenai
 binatang kesayangannya atau tempat-tempat yang disukainya? Sukakah ia
 bermain di air? Apakah ia suka ke kebun binatang, taman safari atau kebun raya?
 Apakah ia bermain dengan binatang peliharaanya? Apakah ia suka mengoleksi
 kumbang, bungan atau benda-benda alam lain.
 2. Cara mengembangkan bakat
 a. Peran sekolah dan keluarga
 Sekolah merupakan salah satu lembaga sosial yang diharapkan dapat
 membantu anak-anak mencapai prestasi pendidikan yang baik.namun disamping
 sekolah orang tua memiliki peran yang sangat berarti dalam mengembangkan
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 bakat anak. Dipercaya bahwa adanya peran pengasuhan yang baik cenderung
 membuka pelung lebih besar bagi anak-anak untuk mengembangkan bakatnya
 sesuai dengan minat anak. Peran pola asuh keluarga yang dilandasi kasih sayang,
 dan disertai pemberian stimulasi (perangangan) yang cukup dan sesuai di percaya
 dapat melahirkan anak-anak yang berbakat.
 Kerjasama antara sekolah dan orang tua sangat dibutuhkan. Para orang tua
 bagi anak-anak yang berprestasi tinggi memberikan pola asuh yang baik disertai
 kehangatan, selanjutnya para guru memberikan pelatihan yang baik.
 1. Apa yang orangtua bisa lakukan di rumah
 2. Patoklah prestasi akademis yang tinggi namun realistis buat anak
 3. Tanamkan rasa optimis yang tinggi namun realistis buat anak
 4. Bicara dan bermain dengan anak, untuk meningkatkan kemampuan
 komunikasi
 5. Bercerita mengenai berbagai peristiwa yang sedang terjadi, apa saja yang
 terjadi di lingkungan sekitar. Saat berbicara mengenai rutinitas harian Anda,
 jelaskan pa yang Anda lakukan dan mengapa. Doronglah anak untuk bertanya
 untuk Anda jawab, atau bisa juga bantu dia untuk menjawabnya sendiri
 b. Hal yang harus diwaspadai oleh orangtua
 Orang tua hendaknya waspada akan diri mereka apakah mereka memberikan
 respon sungguh-sunguh terhadap kebutuhan anak ataukahhanya memberikan
 respon kepada bakat yang dimiliki anak. Tidak sedikit orangtua yang salah dalm
 hal ini yaitu adakalanya orangtua menyadari anak mereka berbakat lantas secara
 menggebu-gebu memaksa anaknya mengikuti latihan-latihan dengan program
 yang sangat ketat. Dorongan seperti ini lambat laun akan membuat anak
 menyadari bahwa orangtua mereka lebih berminat pada bakat yang mereka miliki
 daripda memperhtikan kesejahteraan dan kebahagian diri mereka selaku anak-
 anaknya.
 Oleh karena itu para orangtua serta pendidik harus mempertimbangkan hal-hal
 sebagai berikut:
 1) Dorongan, apalagi pemaksaan secara berlebihan pada anak dapat
 melunturkan motivasi anak untuk mengembangkan bakat mereka. Anak akan
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 merasa tertekan, sakit hati atau, melakukan sesuatu hanya karena memperoleh
 hadiah. Masa kecil mereka bahkan akan hilang sebagian.
 2) Pujian yang berlebihan pada anak-anak usia muda atau menjadikan
 anak sebagai figur publik secara terus menerus merupkan bentuk eksploitasi
 terhadap anak bahkan cenderung melunturkan semangat ank untuk
 mengeksploitasi bakat mereka lebih lanjut. Pujian yang berlebihan tanpa
 kendali emosi juga dapat membawa anak terjebak kedalam sikap lupa diri.
 D. Hubungan bakat dengan kepercayaan diri dalam menghadapi dunia kerja
 Bakat seseorang yang dapat berkembang dengan baik dengan berbagai latihan, maka
 akan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi dunia kerja karena dapat
 digunakan sebagai pertimbangan dalam pilihan-pilihan karier seseorang, sehingga tidak
 tidak takut tidak akan mendapatkan pkerjaan.
 Sumber:Andi Sri Suriati Amal http://inci73.multiply.com/journal/item/126.
 http://inci73.multiply.com/journal/item/126
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 MEMBANGUN RASA PERCAYA DIRI
 Sikap positif seseorang yang merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya dia
 bisa...!!
 CIRI-CIRINYA :
 MAMPU MENGONTROL DIRI
 MENGHARGAI ORANG LAIN
 MENGINSTROPEKSI DIRI
 MENGEKSPRESIKAN DIRI
 MAMPU MENGGALI DAN MENGEMBANGKAN POTENSI
 MEMPUNYAI CARA PANDANG YANG POSITIF
 MEMILIKI HARAPAN YANG REALISTIS
 BAGAIMANA MEMBANGUN PERCAYA DIRI???
 Perhatikan Postur Tubuh
 Bergaulah Dengan Orang-Orang Yang Memiliki Rasa Percaya Diri Dan Berpikiran
 Positif
 Ingat Kembali Saat Anda Merasa Percaya Diri
 Latihan
 Kenali Diri Sendiri
 Jangan Terlalu Keras Pada Diri Sendiri
 Jangan Takut Mengambil Resiko
 Berikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang menurut kalian Pede?
 Kawan-kawan yang kurang pede, ini dibawah ada tips-tips khusus, semoga
 bermanfaat.
 BERDIRI TEGAK, Langkah pertama yang bisa kamu lakukan adalah merubah
 penampilan, berdirilah yang tegak, busungkan dada dan coba tampillah
 sempurna. Pokoknya jangan sampai kelihatan lecek dech, soalnya penampilan
 seseorang akan menentukan penilaian orang lain, buatlah kesan pertama begitu
 menggoda selanjutnya terserah anda.
 BERSIKAP ASERTIF, Mulai sekarang cobalah merubah sikap, jadilah
 orang yang tahu kapan harus berkata tidak dan kapan berkata ya. Coba
 sekali-kali untuk tidak terlalu membayangkan orang lain akan berkomentar apa
 tentang diri kamu. Dan jangan takut bikin perubahan.
 OBYEKTIF MENILAI DIRI SENDIRI. No body's perfect, nggak ada orang
 lain di dunia ini yang sempurna, dan nggak ada juga orang di dunia ini yang
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 benar² nggak berguna. Karenanya jujurlah menilai diri sendiri, jangan selalu
 menganggap dirimu tidak mampu dan orang lain selalu lebih unggul. Semuanya
 sama meski punya keahlian yang berbeda, jadi buat apa minder....??? Nggak
 ada untungnya.
 BUANG RASA TAKUT. Biasanya orang yang gak pede selalu kesulitan
 untuk mengungkapkan siapa dirinya pada orang lain. Cara mudah untuk berani
 menghadapi oarang lain adalah menatap mata lawan bicara kita, tapi jangan
 memandanginya. Menatap lain dengan memandang, kalau memandang biasanya
 kamu
 memperhatikan lawan bicaramu, bagaimana cara bicaranya, bagaimana mimik
 wajahnya. Boleh saja seperti itu asal jangan kelewatan, apalagi kalo sampi
 ngiler nggak karuan.
 http://www.gsn-soeki.com/wouw/
 SEDIKIT BASA BASI. Cobalah untuk bersikap basa basi, tapi jangan
 sampai basi beneran karena akan membosankan. Tidak semuanya basa-basi itu
 jelek kok, untuk meningkatkan rasa percaya diri kemu boleh juga mencobanya.
 BICARALAH YANG LUGAS. salah satu ciri orang yang kurang pede adalah
 tidak bicara secara lugas, selalu muter-muter. Dan biasanya terlalu banyak
 berkata, eee..., anu... dan yang sejenisnya, misalnya.
 http://www.gsn-soeki.com/wouw/
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 2 Materi Layanan : Komunikasi yang efektif
 H. Metode : Ceramah dan Diskusi
 I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 J. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 K. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 L. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok
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 M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana
 keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya
 tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 P. Catatan Khusus :
 Rembang, 25 Oktober 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 2. Materi Layanan : Konsep Diri
 H. Metode : Ceramah dan Diskusi
 I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 J. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 K. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 L. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok

Page 208
                        

193
 M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana
 keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya
 tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 P. Catatan Khusus :
 Rembang, 27 Oktober 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 2. Materi Layanan : Cara berpenampilan yang
 baik
 H. Metode : Ceramah dan Diskusi
 I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 J. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 K. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 L. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok
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 M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut :
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 P. Catatan Khusus :
 Rembang, 29 Oktober 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 H. Materi Layanan : Pengendalian Emosi
 I. Metode : Ceramah dan Diskusi
 J. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 K. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 L. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 M. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok

Page 214
                        

199
 N. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 O. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 P. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 Q. Catatan Khusus :
 Rembang, 30 Oktober 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 2. Materi Layanan : Cita-Cita
 H. Metode : Ceramah dan Diskusi
 I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 J. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 K. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 L. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok
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 M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut :
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 P. Catatan Khusus :
 Rembang, 5 November 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 2. Materi Layanan : Berfikir Positif
 H. Metode : Ceramah dan Diskusi
 I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 J. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 K. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 L. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok
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 M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut :
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 P. Catatan Khusus :
 Rembang, 6 November 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 2. Materi Layanan : Pengenalan Bakat dan Minat
 H. Metode : Ceramah dan Diskusi
 I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 J. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 K. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 L. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok

Page 223
                        

208
 M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut :
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 P. Catatan Khusus :
 Rembang, 17 November 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2
 001 NIM. 1301408047
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 SATUAN LAYANAN
 BIMBINGAN DAN KONSELING
 A. Topik Permasalahan : Topik Tugas
 B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
 C. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok
 D. Fungsi Layanan : Pemahaman
 E. Tujuan / Hasil yang ingin dicapai :
 Aggota dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat mengetahui faktor – faktor penyebab dari topik yang
 dibahas
 Anggota dapat menanggulangi / mencari solusi apabila terdapat
 kekurangan dan dapat memanfaatkan apabila ada kelebihan dari materi
 yang telah dibahas
 Anggota memperoleh informasi dan pemahaman baru dari topik yang
 telah dibahas
 F. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X1
 G. Uraian Kegiatan dan Materi Layanan :
 1. Uraian Kegiatan
 a. Pembentukan
 Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan
 mengucapkan terimakasih.
 Memimpin berdo‟a.
 Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.
 Menjelaskan asas – asas bimbingan kelompok ( sukarela,
 terbuka, aktif kegiatan, normatif, rahasia ).
 Kesepakatan waktu.
 Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.
 b. Peralihan
 Menjelaskan kembali kegiatan kelompok.
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 Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
 lanjut.
 Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /
 sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
 mengatasi suasana tersebut.
 Menjelaskan topik yang bisa dikemukakan dan dibahas dalam
 kelompok.
 c. Kegiatan
 Pemimpin kelompok memberi topik bahasan.
 Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan pendapat
 mengenai topik secara sukarela ( bergantian ).
 Pembahasan topik secara tuntas.
 Selingan.
 Penyimpulan.
 d. Pengakhiran
 Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
 diakhiri.
 Penilaian segera ( UCA ).
 Pembahasan kegiatan lanjutan.
 Ucapan terima kasih.
 Berdo‟a.
 Perpisahan.
 2. Materi Layanan : Membangun Rasa Percaya Diri
 H. Metode : Ceramah dan Diskusi
 I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Mushola
 J. Waktu Pelaksanaan : 10.15 – 11.00 WIB
 K. Penyelenggaraan Layanan : Nunur Yuliana Dewi (Peneliti)
 L. Pihak – pihak yang disertakan:
 1. Guru Pembimbing sebagai penanggung jawab
 2. Siswa kelas X1 yang sudah bersedia untuk jadi anggota kelompok
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 M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, daftar hadir
 anggota kelompok, Operasionalisaasi layanan bimbingan kelompok,
 Pedoman observasi,Lembar Laiseg ( Penilaian segera )
 N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
 1. Rencana Penilaian
 a. Penilaian Proses : dengan melihat sejauh mana keaktifan dan
 partisipasi anggota dalam mengikuti layanan
 b. Penilaian Hasil : dapat diketahui dari tercapainya tujuan
 yaitu anggota mendapatkan informasi
 serta keuntungan dan kelebihan dari topik yang dibahas
 2. Tindak Lanjut :
 Tindak Lanjut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
 O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan / pendukung yang lain : -
 P. Catatan Khusus :
 Rembang, 20 November 2012
 Mengetahui, Peneliti
 Guru Pembimbing
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 Lampiran 7
 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 25 Oktober 2012
 Lingkup pembicaraan
 1. Sifat topik : Topik Tugas
 2. Topik yang dibahas : Komuniksi Yang efektif
 Isi Bahasan :
 Pertama kali kegiatan adalah pemimpin kelompok mengucapkan salam
 dan memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Berhubung
 anggota sudah mengenal satu sama lain jadi anggota langsung mengadakan
 permainan saja. Materi kemudian dibagikan dan semua angota berpendapat
 mengenai pengertian komunikasi yang efektif berdasarkan persepsi mereka
 masing-masing. Hanya siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi saja yang
 berperan aktif dalam berpendapat. Menurut mereka komunikasi adalah suatu
 hubungan pembicaraan yang dilakukan antar individu atau lebih dengan adanya
 timbal balik atau respon. Faktanya sekarang ini banyak orang yang berkomunikasi
 dengan berbagai alat alat yang memudahkan komunikasi seperti handphon dan
 internet.
 Menurut salah satu anggota yaitu MMJ, komunikasi merupakan berbicara
 langsung. Sehingga diperlukan kelancaran dan keberanian dalam berbicara. YS
 juga mengemukakan pendapatnya tentang tips dan trik untuk bisa tampil berani
 dalam berbicara di depan kelas yaitu “cuek, anggap kamu bicara dengan teman
 dekat sendiri, buang rasa cemas, dan tanamkan pada diri kamu bahwa kamu
 mampu berbicara di depan umum dengan santai”. Usulan itu disetujui oleh semua
 anggota dan AR ikut berpendapat bahwa agar kita bisa berbicara lancar kita harus
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 belajar, jadikan kebiasaan dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah
 semuanya berpendapat kemudian disepakati bahwa anggota akan mulai belajar
 berbicara dengan baik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
 Kemudian pemimpin memberikan kesempatan pada anggota kelompok untuk
 menceritakan pengalamannya sehubungan dengan komunikasi dan dianalisis
 bersama. AR menceritakan pengalamannya membaca puisi pada saat pelajaran
 bahasa indonesia yang tidak percaya diri dalam berkomunikasi dan akibatnya dia
 menjadi gemetaran dan suaranya tidak bagus didengarkan. Tidak Percaya diri
 dalam berkomunikasi ternyata juga mempengaruhi nilai mata pelajaran.
 Kemudian semua mencari solusi agar kasus tidak percaya diri dalam
 berkomunikasi tersebut teratasi, dengan cara mempersiapkan puisi dengan baik
 dan bangga dengan apa yang akan disampaikannya. Kesimpulan dari
 pembahasanpun diungkapkan oleh pemimpin kelompok dan anggota, sehingga
 kegiatan diakhiri dengan kesepakatan bersama. Kegiatan bimbingan kelompok
 dilaksanakan hanya satu kali pertemuan saja karena dirasa telah cukup dalam
 membahas materi. Kemudian pemimpin kelompok memimpin doa dan
 kegiatanpun diakhiri.
 Praktikan
 Nunur Yuliana Dewi
 NIM. 1301408047
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 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 27 Oktober 2012
 Lingkup pembicaraan
 Sifat topik : Topik Tugas
 Topik yang dibahas : Konsep Diri
 Isi Bahasan :
 Pertama kali kegiatan adalah pemimpin kelompok mengucapkan salam
 dan memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Pemimpin
 kelompok menjelaskan bahwa bimbingan kelompok kali ini adalah topik tugas
 yaitu Konsep diri. Tetapi sebelum memulai kegiatan, pemimpin kelompok
 memberikan permainan terlebih dahulu untuk mengakrabkan suasana.
 Kegiatan diawali dengan memberikan kesempatan pada anggota untuk
 memberikan pendapatnya mengenai konsep diri. Menurut YS, konsep diri adalah
 pandangan seseorang tentang dirinya sendiri, menurut MM konsep diri adalah
 bagaimana seseorang melihat, menilai, dan menyikapi dirinya sendiri. Menurut
 AR, konsep diri ialah dasar diri sedangkan menurut EA konsep diri itu merupakan
 cara berfikir seseorang. Kemudian pemimpin kelompok memberi penguatan pada
 anggota yang telah berani memeberikan pendapatnya didalam kelompok. Setelah
 pengertian konsep diri kemudian kelompok menganalisis manfaat mengetahui
 konsep diri, sebagian besar menjawab bahwa mengetahui kelemahan dan
 kelebihan diri, yang menyangkut: fisik, psikis, minat dan bakat, cita-cita, dan
 kepribadian. Semua anggota mengakui bahwa konsep diri memang sangat penting
 bagi kita semua.
 Bentuk konsep diri kemudian dibahas dan semua anggota berusaha untuk
 memberikan pendapatnya. Bentuk konsep diri ada dua yaitu konsep diri yang
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 positif dan konsep diri yang negatif. Hal tersebut disetujui oleh anggota kelompok
 dan kemudian diadakan evaluasi untuk mengakhiri kegiatan. Setelah evaluasi
 kemudian berdoa dan pemimpin kelompok mengakhiri dengan salam dan ucapan
 terima kasih. Setelah kegiatan berakhir anggota kelompok diberikan kesempatan
 untuk mengisi lembar penilaian segera (Leiseg)
 Praktikan
 Nunur Yuliana dewi
 NIM. 1301408047
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 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 29 Oktober 2012
 Lingkup pembicaraan
 Sifat topik : Topik Tugas
 Topik yang dibahas : Cara Berpakaian yang baik
 Isi Bahasan :
 Pertama kali kegiatan adalah pemimpin kelompok mengucapkan salam
 dan memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Pemimpin
 kelompok menjelaskan bahwa bimbingan kelompok kali ini adalah topik tugas
 yaitu cara berpenampilan yang baik. Tetapi sebelum memulai kegiatan, pemimpin
 kelompok memberikan permainan terlebih dahulu untuk mengakrabkan suasana.
 Kegiatan diawali dengan memberikan kesempatan pada anggota untuk
 memberikan pendapatnya mengenai cara berpenampilan yang baik. Menurut AR,
 cara berpenampilan yang baik adalah berpakaian rapi, menurut MM cara
 berpenampilan yang baik adalah berpakaian yang menutup aurot. Menurut YS,
 cara berpenampilan yang baik ialah berpakaian sopan, wangi dan bersih.
 Kemudian pemimpin kelompok memberi penguatan pada anggota yang telah
 berani memeberikan pendapatnya didalam kelompok. Setelah pengertian cara
 berpenampilan yang baik kemudian kelompok menganalisis manfaat
 berpenampilan baik, sebagian besar menjawab bahwa dengan kita berpenampilan
 baik orang memandang kita itu senang dan tidak dipandang sebelah mata. Semua
 anggota mengakui bahwa berpenampilan yang baik itu memang sangat penting
 bagi kita semua.
 Sudahkah kalian berpenampilan baik, kemudian dibahas dan semua
 anggota berusaha untuk memberikan pendapatnya. Sebagian besar dari anggota
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 menjawab sudah berpenampilan baik. Kemudian diadakan evaluasi untuk
 mengakhiri kegiatan. Setelah evaluasi kemudian berdoa dan pemimpin kelompok
 mengakhiri dengan salam dan ucapan terima kasih. Setelah kegiatan berakhir
 anggota kelompok diberikan kesempatan untuk mengisi lembar penilaian segera
 (Leiseg)
 Praktikan
 Nunur Yuliana dewi
 NIM. 1301408047
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 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 30 Oktober 2012
 Lingkup pembicaraan
 Sifat topik : Topik Tugas
 Topik yang dibahas : Pengendalian emosi
 Isi Bahasan :
 Pertama kali kegiatan adalah pemimpin kelompok mengucapkan salam
 dan memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Pemimpin
 kelompok menjelaskan bahwa bimbingan kelompok kali ini adalah topik tugas
 yaitu pengendalian emosi. Tetapi sebelum memulai kegiatan, pemimpin kelompok
 memberikan permainan terlebih dahulu untuk mengakrabkan suasana.
 Kegiatan diawali dengan memberikan kesempatan pada anggota untuk
 memberikan pendapatnya mengenai pengendalian emosi. Menurut AR,
 pengendalian emosi adalah menahan amarah, menurut YS pengendalian emosi
 adalah sabar. Kemudian pemimpin kelompok memberi penguatan pada anggota
 yang telah berani memeberikan pendapatnya didalam kelompok. Setelah
 pengertian pengendalian emosi kemudian kelompok menganalisis macam-macam
 emosi. Menurut DW, macam-macam emosi ada dua yaitu emosi yang positif dan
 emosi yang negatif. Semua anggota mengakui bahwa pengendalian emosi
 memang sangat penting bagi kita semua.
 Setelah membahas pengertian dan macam-macam emosi kemudian
 dilanjutkan dengan membahas cara mengarahkan emosi. Menurut Y emosi dapat
 diarahkan dengan menghindarkan diri dari perasaan kecewa, menurut EA adalah
 rekreasi, dan menurut DW adalah introspeksi diri. Kemudian pemimpin kelompok
 memberi penguatan kepada pendapat anggota. Kemudian dilanjutkan dengan
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 membahas contoh emosi. Menurut S adalah marah, sedih dan kecewa (contoh
 emosi negatif), dan menurut JA adalah senang, tertawa, dan gembira (contoh
 emosi positif). Hal tersebut disetujui oleh anggota kelompok dan kemudian
 diadakan evaluasi untuk mengakhiri kegiatan. Setelah evaluasi kemudian berdoa
 dan praktikan mengakhiri dengan salam dan ucapan terima kasih. Setelah kegiatan
 berakhir anggota kelompok diberikan kesempatan untuk mengisi lembar penilaian
 segera (Leiseg)
 Praktikan
 Nunur Yuliana dewi
 NIM. 1301408047
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 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 5 November 2012
 Lingkup pembicaraan
 Sifat topik : Topik Tugas
 Topik yang dibahas : Cita-cita
 Isi Bahasan :
 Kegiatan diawali dengan pemimpin kelompok mengucapkan salam dan
 memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Pemimpin
 kelompok menjelaskan bahwa bimbingan kelompok kali ini adalah topik tugas
 yaitu cita-cita. Tetapi sebelum memulai kegiatan, pemimpin kelompok
 memberikan permainan terlebih dahulu untuk mengakrabkan suasana.
 Kegiatan diawali dengan memberikan kesempatan pada anggota untuk
 memberikan pendapatnya mengenai pengertian cita-cita. Menurut YS, cita-cita
 adalah impian, menurut AR cita-cita adalah harapan di masa depan, menurut JA
 cita- cita adalah Angan-angan dimasa kecil, dan menurut S cita-cita adalah
 keinginan di masa depan yang berusaha dipenuhi oleh setiap orang yang
 menginginkan. Kemudian pemimpin kelompok memberi penguatan pada anggota
 yang telah berani memeberikan pendapatnya didalam kelompok. Setelah
 pengertian cita-cita kemudian kelompok menganalisis manfaat mempunyai cita-
 cita. Menurut DW, manfaat mempunyai cita-cita yaitu hidup mempunyai tujuan,
 menurut P manfaat mempunyai cita-cita adalah untuk memotivasi diri, dan
 menurut Y manfaat mempunyai cita-cita adalah mencapai kesuksesan. Semua
 anggota mengakui bahwa cita-cita memang sangat penting bagi kita semua.
 Setelah membahas pengertian dan manfaat cita-cita kemudian dilanjutkan
 dengan membahas contoh cita-cita. Setelah membahas contoh cita-cita pemimpin
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 kelompok mewajibkan semua anggota kelompok untuk mengungkapkan cita-
 citanya. Di awali oleh AR yaitu mempunyai cita-cita menjadi dokter, selanjutnya
 DW mempunyai cita-cita menjadi model terkenal, EA ingin menjadi Artis
 terkenal, JA ingin jadi TNI AD, MM ingin menjadi guru, MH ingin menjadi
 pemain bola, P ingin menjadi TNI AD, S ingin menjadi Guru, YS ingin menjadi
 Polwan dan Y ingin menjadi bidan. Hal tersebut disetujui oleh anggota kelompok
 dan kemudian diadakan evaluasi untuk mengakhiri kegiatan. Setelah evaluasi
 kemudian berdoa dan pemimpin kelompok mengakhiri dengan salam dan ucapan
 terima kasih. Setelah kegiatan berakhir anggota kelompok diberikan kesempatan
 untuk mengisi lembar penilaian segera (Leiseg)
 Praktikan
 Nunur Yuliana dewi
 NIM. 1301408047
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 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 6 November 2012
 Lingkup pembicaraan
 Sifat topik : Topik Tugas
 Topik yang dibahas : berfikir positif
 Isi Bahasan :
 Kegiatan diawali dengan pemimpin kelompok mengucapkan salam dan
 memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Pemimpin
 kelompok menjelaskan bahwa bimbingan kelompok kali ini adalah topik tugas
 yaitu berfikir positif. Seperti bimbingan kelompok sebelumnya, sebelum memulai
 kegiatan pemimpin kelompok memberikan permainan terlebih dahulu untuk
 mengakrabkan suasana.
 Kegiatan diawali dengan memberikan kesempatan pada anggota untuk
 memberikan pendapatnya mengenai pengertian berfikir positif. Menurut YS,
 berfikir positif adalah positif thinking, menurut AR berfikir positif adalah cara
 berfikir yang baik, menurut JA berfikir positif adalah kemampuan berfikir dan
 menyikapi dengan baik, dan menurut S berfikir positif adalah tidak berburuk
 sangka. Kemudian pemimpin kelompok memberi penguatan pada anggota yang
 telah berani memeberikan pendapatnya didalam kelompok. Setelah pengertian
 berfikir positif kemudian kelompok menganalisis manfaat berfikir positif.
 Menurut DW, manfaat berfikir positif yaitu menghilangkan stres, menurut P
 manfaat berfikir positif adalah percaya diri, menurut EA manfaat berfikir positif
 adalah bisa mengatur waktu lebih baik, menurut MM manfaat berfikir positif
 adalah lebih sukses dalam hidup, menurut MH manfaat berfikir positif adalah
 mempunyai banyak teman dan menurut Y manfaat berfikir positif adalah menjadi
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 lebih sehat. Setelah membahas pengertian dan manfaat berfikir positif kemudian
 dilanjutkan dengan membahas cara dan contoh berfikir positif.
 Semua anggota mengakui bahwa cita-cita memang sangat penting bagi
 kita semua. Hal tersebut disetujui oleh anggota kelompok dan kemudian diadakan
 evaluasi untuk mengakhiri kegiatan. Setelah evaluasi kemudian berdoa dan
 pemimpin kelompok mengakhiri dengan salam dan ucapan terima kasih. Setelah
 kegiatan berakhir anggota kelompok diberikan kesempatan untuk mengisi lembar
 penilaian segera (Leiseg).
 Praktikan
 Nunur Yuliana dewi
 NIM. 1301408047
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 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 17 November 2012
 Lingkup pembicaraan
 Sifat topik : Topik Tugas
 Topik yang dibahas : Pengenalan Bakat dan Minat
 Isi Bahasan :
 Kegiatan diawali dengan pemimpin kelompok mengucapkan salam dan
 memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Pemimpin
 kelompok menjelaskan bahwa bimbingan kelompok kali ini adalah topik tugas
 yaitu Pengenalan Bakat dan Minat. Seperti bimbingan kelompok sebelumnya,
 sebelum memulai kegiatan pemimpin kelompok memberikan permainan terlebih
 dahulu untuk mengakrabkan suasana.
 Kegiatan diawali dengan memberikan kesempatan pada anggota untuk
 memberikan pendapatnya mengenai pengertian Bakat dan Minat. Menurut YS,
 Bakat adalah kelebihan yang merupakan bawaan sejak lahir, menurut AR minat
 adalah kesukaan seseorang, menurut JA Bakat adalah kemampuan yang
 terpendam dalam diri, dan menurut S minat adalah kesenangan terhadap hal
 tertentu. Kemudian pemimpin kelompok memberi penguatan pada anggota yang
 telah berani memeberikan pendapatnya didalam kelompok. Setelah pengertian
 bakat minat kemudian kelompok menganalisis jenis bakat. Menurut DW, jenis
 bakat yaitu pintar di matematika, menurut P jenisa bakat adalah bahasa
 (linguistik), menurut EA jenis bakat adalah musik, menurut MM jenis bakat
 adalah logika, menurut MH jenis bakat adalah naturalistik dan menurut Y jenis
 bakat adalah kinetik. Setelah membahas pengertian dan jenis bakat dan minat
 kemudian dilanjutkan dengan membahas cara mengembangkan dan contoh.
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 Semua anggota mengakui bahwa bakat minat memang sangat penting bagi
 kita semua. Hal tersebut disetujui oleh anggota kelompok dan kemudian diadakan
 evaluasi untuk mengakhiri kegiatan. Setelah evaluasi kemudian berdoa dan
 pemimpin kelompok mengakhiri dengan salam dan ucapan terima kasih. Setelah
 kegiatan berakhir anggota kelompok diberikan kesempatan untuk mengisi lembar
 penilaian segera (Leiseg).
 Praktikan
 Nunur Yuliana dewi
 NIM. 1301408047
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 RESUME
 Bentuk layanan : Bimbingan Kelompok
 Penyelenggara : Nunur Yuliana Dewi
 Sasaran anggota : Siswa kelas X1 yang berjumlah 10 orang
 Pertemuan : 20 November 2012
 Lingkup pembicaraan
 Sifat topik : Topik Tugas
 Topik yang dibahas : Membangun Rasa Percaya Diri
 Isi Bahasan :
 Kegiatan diawali dengan pemimpin kelompok mengucapkan salam dan
 memperkenalkan diri. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih dan
 memimpin doa sebelum melaksanakan kegiatan. Pemimpin kelompok
 memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Pemimpin
 kelompok menjelaskan bahwa bimbingan kelompok kali ini adalah topik tugas
 yaitu Membangun Rasa Percaya Diri. Seperti bimbingan kelompok sebelumnya,
 sebelum memulai kegiatan pemimpin kelompok memberikan permainan terlebih
 dahulu untuk mengakrabkan suasana.
 Kegiatan diawali dengan memberikan kesempatan pada anggota untuk
 memberikan pendapatnya mengenai pengertian percaya diri. Menurut JA, percaya
 diri adalah yakin pada diri sendiri, menurut MM percaya diri adalah berani,
 menurut YS percaya diri adalah tidak merasa takut atau minder, dan menurut AR
 percaya diri adalah tidak malu. Kemudian pemimpin kelompok memberi
 penguatan pada anggota yang telah berani memeberikan pendapatnya didalam
 kelompok. Setelah pengertian percaya diri kemudian kelompok menganalisis ciri-
 ciri percaya diri. Menurut DW, ciri-ciri percaya diri yaitu mampu mengontrol diri,
 menurut MH ciri-ciri percaya diri adalah mampu menghargai orang lain, menurut
 EA ciri-ciri percaya diri adalah mampu mengekspresikan diri, menurut S ciri-ciri
 percaya diri adalah mampu mengintrospeksi diri, menurut P ciri-ciri percaya diri
 adalah mampu menggali dan mengembangkan potensi dan menurut Y ciri-ciri
 percaya diri adalah mempunyai cara pandang yang positif. Setelah membahas
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 pengertian dan ciri-ciri percaya diri kemudian dilanjutkan dengan membahas
 bagaimana membangun percaya diri dan tips percaya diri.
 Semua anggota mengakui bahwa percaya diri memang sangat penting bagi
 kita semua. Hal tersebut disetujui oleh anggota kelompok dan kemudian diadakan
 evaluasi untuk mengakhiri kegiatan. Setelah evaluasi kemudian berdoa dan
 pemimpin kelompok mengakhiri dengan salam dan ucapan terima kasih. Setelah
 kegiatan berakhir anggota kelompok diberikan kesempatan untuk mengisi lembar
 penilaian segera (Leiseg).
 Praktikan
 Nunur Yuliana dewi
 NIM. 1301408047
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 Lampiran 8
 DAFTAR HADIR
 ANGGOTA BIMBINGAN KELOMPOK
 Kelas : XI IPS 2
 Waktu :
 Pertemuan :
 NO NAMA TTD
 1 ANITA RAHAYU
 2 DEVI WINDIANA PRADITASARI
 3 EVA AYU LAEELAH
 4 JEFRI ANDI LIONARDO
 5 MOH. MIFTAKHUL JANNAH
 6 MOHAMMAD HAJI
 7 PRAMONO
 8 SASMINTO
 9 YULI SETYOWATI
 10 YULIANA
 Guru Pembimbing
 Nunur Yuliana Dewi
 NIM. 1301408047
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 Lampiran 9 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : I
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1. Kamis, 25
 Oktober 2012 45 menit
 Siswa kelas
 X1 Bkp Komunikasi yang efektif Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, Oktober 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : II
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1. Sabtu, 27
 Oktober 2012 45 menit
 Siswa kelas
 X1
 Bkp Konsep diri Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, Oktober 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : III
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1. Senin, 29
 Oktober 2012 45 menit
 Siswa kelas
 X1
 Bkp Cara berpenampilan yang
 baik Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, Oktober 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : IV
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1. Selasa, 30
 Oktober 2012 45 menit
 Siswa kelas
 X1
 Bkp Upaya mengatasi
 kecemasan Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, Oktober 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : V
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1.
 Senin, 5
 November
 2012
 45 menit Siswa kelas
 X1
 Bkp Cita-cita masa depan Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, November 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : VI
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1.
 Selasa, 6
 November
 2012
 45 menit Siswa kelas
 X1
 Bkp Cara berfikir positif Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, November 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : VII
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1.
 Sabtu, 17
 November
 2012
 45 menit Siswa kelas
 X1
 Bkp Pengenalan Bakat Dan Minat Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, November 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 PROGRAM HARIAN
 PELAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 Satuan Layanan (SATLAN)
 Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG)
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber PERTEMUAN : VIII
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Alat
 bantu Tempat Pelaksana Keterangan
 1.
 Selasa, 20
 November
 2012
 45 menit Siswa kelas
 X1
 Bkp Membangun Rasa Percaya
 Diri Alat tulis mushola Peneliti
 Rembang, November 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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 Lampiran 10
 LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
 LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
 SEKOLAH : SMA Negeri 1 Sumber Bulan : Oktober- November
 PENELITI : Nunur Yuliana Dewi
 No Hari/tanggal Waktu Sasaran
 kegiatan
 Kegiatan
 layanan Materi kegiatan
 Evaluasi
 Hasil Proses
 1. Kamis, 25
 Oktober
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 Bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) :
 Komunikasi yang
 efektif
 Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas dan
 hanya beberapa siswa saja
 yang berani untuk
 menyampaikan pendapat
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif
 Siswa yang memiliki
 kepercayaan diri rendah
 cenderung diam jika ditunjuk
 pemimpin kelompok untuk
 menyampaikan pendapat, hanya
 siswa yang memiliki kepercayaan
 diri tinggi dan sedang saja yang
 mau menyampaikan pendapat
 saat ditunjuk pemimpin
 kelompok
 2. Sabtu, 27
 Oktober
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) :
 Konsep diri Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas dan
 hanya beberapa siswa saja
 yang berani untuk
 menyampaikan pendapat
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif
 Siswa yang memiliki
 kepercayaan diri rendah
 cenderung diam jika ditunjuk
 pemimpin kelompok untuk
 menyampaikan pendapat, hanya
 siswa yang memiliki kepercayaan
 diri tinggi dan sedang saja yang
 mau menyampaikan pendapat
 saat ditunjuk pemimpin
 kelompok
 3 Senin, 29
 Oktober
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 Bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) : Cara
 berpenampilan yang
 baik
 Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas dan
 siswa yang aktif
 berpendapat hanya siswa
 Masih terdapat beberapa siswa
 yang kurang aktif, malu dan
 canggung menyampaikan
 pendapatnya. Yang aktif
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 itu2 saja
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif
 berpendapat Hanya Siswa itu2
 saja.
 4 Selasa, 30
 Oktober
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 Bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) : Upaya
 mengatasi
 kecemasan
 Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas namun
 ada beberapa siswa yang
 masih canggung dalam
 menyampaikan pendapat
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif
 Masih terdapat beberapa siswa
 yang kurang aktif dan canggung
 menyampaikan pendapatnya.
 Yang aktif berpendapat Hanya
 Siswa itu2 saja.
 5 Senin, 5
 November
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 Bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) : Cita-
 Cita masa depan Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas. Disini
 terlihat siswa yang memiliki
 kepercayaan diri rendah
 sudah tidak malu, tidak
 canggung dan mulai aktif
 dalam menyampaikan
 pendapat.
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif
 Anggota yang memiliki
 kepercayaan diri rendah sudah
 tidak malu, tidak canggung, dan
 mulai aktif aktif dalam
 penyampaian pendapat.
 Alhamdulillah 10 anggota dalam
 bimbingan kelompok rata2 aktif
 semua.
 6 Selasa, 6
 November
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 Bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) : Cara
 berfikir positif Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas. Semua
 siswa aktif berpendapat
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 Semua siswa aktif berpendapat
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 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif 7 Sabtu, 17
 November
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 Bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) :
 pengenalan Bakat
 dan Minat
 Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas. Siswa
 aktif berpendapat
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif
 Semua siswa aktif berpendapat
 8 Selasa, 20
 November
 2012
 1 X 45
 menit
 Kelas X1 Layanan
 Bimbingan
 Kelompok
 BKP (tugas) :
 Membangun Rasa
 Percaya Diri
 Laiseg : siswa memahami
 topic yang dibahas. Siswa
 aktif berpendapat
 Laijapen : akan ditindak
 lanjuti dengan melakukan
 bimbingan kelompok
 selanjutnya agar siswa yang
 kurang aktif menjadi aktif
 Semua siswa aktif berpendapat
 Rembang, November 2012
 Guru Pembimbing Peneliti
 Sulistanti Yulita, S. Pd Nunur Yuliana Dewi
 NIP. 19690715 200604 2 001 NIM. 1301408047
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Lampiran 11 TABEL REFLEKSI BIMBINGAN KELOMPOK SIKLUS 1
 No
 Tahapan
 Bimbingan
 Kelompok
 Indikator
 Keefektifan BKp Tindakan Peneliti Perilaku Klien Refleksi
 1 Tahapan
 pembentukan
 Hubungan pemimpin
 kelompok dengan
 anggota kelompok
 terjalin dengan baik
 sehingga anggota
 kelompok dengan
 senang hati
 berpartisipasi dalam
 kegiatan Bkp
 a. Pada tahap ini peneliti
 membangun report
 b. Peneliti memimpin doa
 sebelum kegiatan dimulai
 c. Peneliti memperkenalkan diri
 dan memimpin anggota untuk
 memperkenalkan diri
 d. Peneliti memimpin untuk
 memainkan permainan “kartu
 berputar”
 e. Peneliti menjelaskan
 pengertian, tujuan, azas dan
 cara pelaksanaan bimbingan
 kelompok topik tugas
 f. Peneliti menetapkan
 kesepakatan waktu bimbingan
 kelompok kepada seluruh
 anggota kelompok
 a. Klien menjawab
 salam peneliti, menjawab
 pertanyaan peneliti mengenai
 kabarnya, klien menceritakan
 aktivitasnya selama di kelas
 dan selama pelajaran
 berlangsung, serta mengaku
 siap untuk mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok
 b. Anggota kelompok
 berdo‟a dahulu seperti ajakan
 peneliti
 c. Anggota
 mendengarkan dan
 memperhatikan saat peneliti
 memperkenalkan diri dan
 anggota memperkenalkan diri
 satu persatu kepada peneliti
 d. Anggota kelompok
 sebelumny agak sedikit
 tegang namun setelah
 Peneliti mengawali Bkp
 dengan report seperti
 menanyakan kabar atau
 keadaan klien.
 Anggota akrab,
 partisipasi anggota dalam
 Bkp baik, anggota
 mendengarkan,
 memperhatikan dan
 menanggapi penjelasan
 peneliti dengan baik.
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 dilakukan permainan
 keteganga anggota kelompok
 mencair
 e. Anggota kelompok
 mendengarkan dan
 memperhatikan penjelasan
 peneliti mengenai pengertian,
 tujuan, azas dan cara
 pelaksanaan bimbingan
 kelompok topik tugas
 f. Anggota membuat
 kesepakatan waktu Bkp
 dengan peneliti.
 2 Tahapan
 peralihan
 Anggota kelompok
 sukarela dan senang
 dalam melaksanakan
 kegiatan Bkp dari
 tahap satu ke tahap
 berikutnya
 d) Peneliti menanyakan kesiapan
 anggotan untuk mengikuti
 kegiatan bimbingan kelompok
 e) Peneliti menegaskan kembali
 pernyataan mengenai maksud
 dan proses dari kegiatan
 bimbingan kelompok topik
 tugas.
 f) Peneliti memberikan topik
 yang akan dibahas yaitu
 berkaitan dengan kepercayaan
 diri dalam proses
 pembelajaran bahasa
 indonesia.
 a) Anggota menjawab
 pertanyaan peneliti bahwa
 anggota sudah siap
 mengikuti kegiatan Bkp
 b) Anggota mendengarkan
 dan memperhatikan
 penjelasan peneliti dengan
 baik
 Pada tahap peralihan ini
 peneliti sudah
 melaksanakan tahap
 peralihan. Hal ini
 ditandai adanya
 kesediaan, keterbukaan
 dan partisipasi anggota
 dalam melaksanakan
 tahap Bkp
 3 Tahap kegiatan Anggota kelompok
 sukarela dan percaya
 c) Peneliti memberi kesempatan
 kepada masing-masing
 Anggota kelompok bersedia
 mengungkapkan pendapat
 Peneliti sudah
 melaksanakan tahap
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 diri dalam
 menyampaikan
 pendapat serta
 sunggug-sungguh
 dalam membahas
 sub-sub topik yang
 ditentukan
 anggota kelompok untuk
 mengungkapkan pendapat
 mengenai topik yang dibahas.
 d) Peneliti memimpin anggota
 untuk membahas topik yang
 ditentukan, mulai dari
 pengertian, manfaat, cara, dan
 contohnya.
 mengenai topik yang dibahas
 dengan sukarela. Hal ini
 terbukti dari kesediaan
 anggota kelompok membahas
 topik yang telah ditentukan
 mulai dari pengertian,
 manfaat, cara dan contohnya
 dalam kegiatan Bkp secara
 tuntas.
 kegiatan dengan baik.
 Hal ini terlihat dari
 partisipasi anggota
 kelompok dalam
 mendengarkan,
 memperhatikan,
 menanggapi serta
 membahas sub-sub topik
 dengan sungguh-sungguh
 dan tuntas
 4 Tahap
 pengakhiran
 Anggota kelompok
 memahami tentang
 hasil Bkp yang baru
 saja dilakukan serta
 telah memiliki
 rencana yang akan
 dilakukan setelah
 kegiatan BKp
 selesai.
 f) Peneliti mengungkapkan
 kepada anggota bahwa
 kegiatan akan segera berakhir
 g) Peneliti menyimpulkan dari
 pokok bahasan yang telah
 dibahas
 h) Peneliti membahas kegiatan
 tindak lanjut
 i) Peneliti mengajukan beberapa
 pertanyaan kepada anggota
 mengenai pemahaman baru
 yang diperoleh, perasaan,
 sikap, atau tindakan yang akan
 dilakukan (understanding,
 comfortable and action), pesan
 dan kesan setelah mengikuti
 kegiatan bimbingan kelompok
 tentang kepercayaan diri dalam
 proses pembelajaran bahasa
 a) Anggota memperhatikan
 penjelasan dari peneliti
 bahwa bimbingan
 kelompok akan diakhiri
 b) Semua anggota
 mengungkapkan pendapat
 mengenai pemahaman
 baru yang diperoleh,
 perasaan, sikap dan
 tindakan yang akan
 dilakukan setelah kegiatan
 Bkp berakhir yang
 merupakan perwujudan
 dari penerapan dalam
 kegiatan sehari-hari
 c) Anggota menjawab salam
 dari pemimpin kelompok
 dan kemudian berjabat
 tangan.
 Pada tahap pengakhiran
 ini peneliti sudah
 melaksakan tahap
 pengakhiran dengan
 baik. hal ini terlihat dari
 simpulan peneliti
 terhadap topik yang telah
 dibahas, ungkapan
 tanggapan anggota
 mengenai pemahaman
 baru yang diperoleh serta
 tanggapan yang baik dari
 seluruh anggota pada
 saat peneliti mengakhiri
 kegiatan Bkp.
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 indonesia.
 j) Peneliti menutup kegiatan
 bimbingan kelompok dengan
 do‟a dan mengucapkan terima
 kasih dan berjabat tangan
 dengan anggota.
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Lampiran 12
 HASIL EVALUASI UCA BIMBINGAN KELOMPOK SIKLUS 1
 No Aspek Anggota/Keterangan
 1 Pemahaman AR: mengatakan kalau dia bisa memahami topik yang disampaikan oleh pemimpin kelompok
 DW : dia mengetahui manfaat dari topik yang disampaikan oleh pemimpin kelompok
 EA : bisa mengetahui lebih menyeluruh topik yang disampaikan
 JA : dia mengatakan melalui kegiatan bimbingan kelompok ini dapat mendalami topik
 MMJ : lebih mengetahui secara lebih dalam topik yang di bahas dalam kegiatan kelompok
 MH : bisa mengetahui manfaat dari topik yang disampaikan
 P : dengan kegiatan bimbingan kelompok ini pemahaman yang didapat adalah mengetahui cara atau tips
 S : mengetahui secara lebih tentang manfaat dari topik yang disampaikan
 YS : melalui kegiatan bimbingan kelompok ini menjadi lebih faham tentang topik yang sebelumnya tidak difahami
 Y: dia mengetahui manfaat dari topik yang disampaikan oleh pemimpin kelompok
 2 Perasaan AR : senang karena mendapatkan pemahaman baru
 DW : senang karena bisa bertukar pendapat dalam kegiatan kelompok
 EA : senang karena melalui kegiatan Bkp ini saya menjadi lebih percaya diri
 JA : senang karena bisa mengungkapkan pengalaman kepada anggota lainnya
 MMJ : senang karena saya berani mengungkapkan pendapat
 MH : senang akan pengetahuan baru
 P : saya senang karena dapet pengetahuan baru namun saya bingung saat ditunjuk oleh pemimpin kelompok mengemukakan pendapat
 S : senang karena saya dapat berbagi pengetahuan kepada anggola lainnya
 YS : senang karena saya tidak perna mengikuti kegiatan Bkp sebelumnya
 Y : senang karena sebelumnya saya tidak perna mengikuti kegiatan Bkp
 3 Tindakan AR : menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
 DW : kita bisa meningkatkan pemahaman yang lebih
 EA : belajar saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
 JA : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
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 MMJ : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
 MH : saya terapkan untuk membuat saya lebih percaya diri
 P :
 S : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
 YS : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
 Y : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
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 TABEL PERENCANAAN SIKLUS II
 No Tahapan Bimbingan
 Kelompok Refleksi Rencana Tindakan Baru
 1 Tahapan pembentukan:
 g. Pada tahap ini peneliti
 membangun report
 h. Peneliti memimpin doa
 sebelum kegiatan dimulai
 i. Peneliti memperkenalkan
 diri dan memimpin
 anggota untuk
 memperkenalkan diri
 j. Peneliti memimpin untuk
 memainkan permainan
 “kartu berputar”
 k. Peneliti menjelaskan
 pengertian, tujuan, azas
 dan cara pelaksanaan
 bimbingan kelompok
 topik tugas
 l. Peneliti menetapkan
 kesepakatan waktu
 bimbingan kelompok
 kepada seluruh anggota
 kelompok
 Peneliti mengawali Bkp
 dengan topik netral seperti
 menenyakan kabar atau
 keadaan klien.
 Anggota terbukti akrab,
 partisipasi anggota dalam
 Bkp baik, anggota
 mendengarkan,
 memperhatikan dan
 menanggapi penjelasan
 peneliti dengan baik.
 Pada dasarnya sama
 seperti pada siklus 1
 Namun Hubungan
 pemimpin kelompok
 dengan anggota kelompok
 lebih diakrabkan. Melalui
 tahap pembentukan ini
 pemimpin kelompok
 memberikan perhatian
 berupa kontak mata dan
 memperhatikan anggota
 sebaik mungkin sehingga
 anggota kelompok dengan
 senang hati berpartisipasi
 dalam kegiatan Bkp.
 Disini juga peneliti tidak
 perlu memperkenalkan
 diri dan tidak perlu
 memimpin anggota untuk
 memperkenalkan diri
 2 Tahapan peralihan:
 g) Peneliti menanyakan
 kesiapan anggotan untuk
 mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok
 h) Peneliti menegaskan
 kembali pernyataan
 mengenai maksud dan
 proses dari kegiatan
 bimbingan kelompok
 topik tugas.
 i) Peneliti memberikan
 topik yang akan dibahas
 yaitu berkaitan dengan
 kepercayaan diri dalam
 proses pembelajaran
 bahasa indonesia.
 Pada tahap peralihan ini
 peneliti sudah
 melaksanakan tahap
 peralihan dengan baik. Hal
 ini terbukti dengan adanya
 kesediaan, keterbukaan
 dan partisipasi anggota
 dalam melaksanakan tahap
 Bkp
 Pada dasarnya sama
 seperti pada siklus 1
 namun peneliti tidak lepas
 untuk memperhatikan ke4
 anggota yang mempunyai
 kepercayaan diri rendah
 untuk mengasah
 keberanian dalam wadah
 bimbingan kelompok ini.
 3 Tahap kegiatan:
 e) Peneliti memberi
 kesempatan kepada
 Peneliti sudah
 melaksanakan tahap
 kegiatan dengan baik. Hal
 Pada dasarnya sama
 dengan siklus 1 namun
 pada tahap kegiatan ini
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 masing-masing anggota kelompok untuk
 mengungkapkan pendapat
 mengenai topik yang
 dibahas.
 f) Peneliti memimpin
 anggota untuk membahas
 topik yang ditentukan,
 mulai dari pengertian,
 manfaat, cara, dan
 contohnya.
 ini terlihat dari partisipasi anggota kelompok dalam
 mendengarkan,
 memperhatikan,
 menanggapi serta
 membahas sub-sub topik
 dengan sungguh-sungguh
 dan tuntas
 peneliti lebih mengaktifkan suasana
 senyaman mungkin, lebih
 memperhatikan ke 4 anak
 yang memiliki
 kepercayaan diri rendah,
 serta menumbuhkan
 keberanian ke 4 anggota
 tersebut sehingga mereka
 bisa aktif sebaik mungkin
 dalam membahas sub-sub
 topik yang telah
 ditentukan
 4 Tahap pengakhiran:
 k) Peneliti mengungkapkan
 kepada anggota bahwa
 kegiatan akan segera
 berakhir
 l) Peneliti menyimpulkan
 dari pokok bahasan yang
 telah dibahas
 m) Peneliti membahas
 kegiatan tindak lanjut
 n) Peneliti mengajukan
 beberapa pertanyaan
 kepada anggota mengenai
 pemahaman baru yang
 diperoleh, perasaan, sikap,
 atau tindakan yang akan
 dilakukan (understanding,
 comfortable and action),
 pesan dan kesan setelah
 mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok
 tentang kepercayaan diri
 dalam proses
 pembelajaran bahasa
 indonesia.
 o) Peneliti menutup kegiatan
 bimbingan kelompok
 dengan do‟a dan
 mengucapkan terima kasih
 dan berjabat tangan
 dengan anggota.
 Pada tahap pengakhiran ini
 peneliti sudah melaksakan
 tahap pengakhiran dengan
 baik. hal ini terlihat dari
 simpulan peneliti terhadap
 topik yang telah dibahas,
 ungkapan tanggapan
 anggota mengenai
 pemahaman baru yang
 diperoleh serta
 tanggapan yang baik dari
 seluruh anggota pada saat
 peneliti mengakhiri
 kegiatan Bkp.
 Pada awalnya seperti pada
 siklus 1 namun pada
 pemberian UCA atau
 pengungkapan pendapat
 berkaitan dengan
 pemahaman baru yang
 diperoleh, perasaan, sikap
 atau tindakan yang akan
 dilakukan lebih di
 perhatikan untuk
 tercapainya peningkatan
 kepercayaan diri.
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 Hal-hal yang belum tercapai pada siklus I:
 Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap keseluruhan pelaksanaan
 pemberian layanan bimbingan kelompok kepada anggota mulai dari keberhasilan, kendala
 yang dihadapi beserta cara untuk menanggulanginya. Tahap ini sangat berguna untuk
 menentukan perencanaan pada siklus berikutnya. Beberapa evaluasi yang dilakukan peneliti
 berupa:
 1. Evaluasi Proses
 Secara keseluruhan bimbingan kelompok telah diikuti 10 anggota ( 3 anggota yang
 meiliki kepercayaan diri tinggi, 3 anggota yang memiliki kepercayaan diri sedang dan 4
 anggota yang memiliki kepercayaan diri rendah) dengan baik. Meskipun pada awal
 bimbingan kelompok, 4 anggota yang memiliki kepercayaan diri rendah itu masih pasif dan
 cenderung diam. Peneliti sebagai pemimpin kelompok berusaha membuat suasana kelompok
 senyaman mungkin dan terus mengembangkan sikap terbuka dan memotivasi anggota untuk
 percaya diri dalam menyampaikan pendapat sehingga anggota perlahan-lahan secara sukarela
 untuk mengungkapkan pendapatnya. Berdasarkan evaluasi proses dari siklus I, peneliti
 menyusun rencana yang akan dilakukan pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II, peneliti
 berusaha untuk menciptakan suasana bimbingan kelompok yang lebih nyaman lagi dengan
 mempererat hubungan pertemanan dengan ke 4 anggota yang memiliki kepercayaan diri
 dengan prosentase rendah itu sehingga anggota lebih percaya diri, tidak malu dan nyaman
 dalam kegiatan Bkp.
 2. Evaluasi Hasil
 Pemberian tindakan berupa treatment melalui Bkp ternyata dapat untuk meningkatkan
 kepercayaan diri dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil
 observasi yang menunjukkan perubahan perilaku anggota. Gambaran awal kepercayaan diri
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 dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa 4 anggota yang
 mempunyai kepercayaan diri rendah memang belum berani untuk menunjukkan bahwa
 dirinya memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan anggota masih merasa malu. Setelah
 diberikan tindakan BKp pada siklus I, terjadi perubahan pada perilaku anggota meskipun
 belum optimal. Beberapa tujuan yang belum tercapai oleh anggota adalah:
 a. Anggota JA
 - JA masih terlihat diam saat di tunjuk guru untuk menjelaskan kembali yang
 disampaikan guru.
 - JA masih menanggapi yang disampaikan guru dengan kalimat tidak tepat.
 b. Anggota MH
 - MH masih diam saat di minta guru untuk maju di depan kelas
 - MH masih mengulang-ulang kata ketika diminta guru menyampaikan pendapat
 c. Anggota P
 - P masih diam saat di minta guru untuk maju di depan kelas
 - P masih mengulang-ulang kata ketika diminta guru menyampaikan pendapat
 d. Anggota S
 - S masih terlihat diam saat di tunjuk guru untuk menjelaskan kembali yang
 disampaikan guru.
 - S masih menanggapi yang disampaikan guru dengan kalimat tidak tepat.
 Pada siklus I, hasil yang diperoleh sudah menunjukkan adanya perubahan
 peningkatan dan segera akan diadakan siklus II sebagai tahap lanjutan untuk lebih
 menguatkan hasil pelaksanaan tindakan terhadap peningkatan kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran Bahasa Indonesia. Siklus II dilakukan dengan melihat hasil evaluasi sehingga
 hambatan dan kesulitan yang dihadapi pada siklus I dapat diminimalisir dan diperbaiki.
 Siklus II direncanakan akan lebih ditekankan lagi keterbukaan dan keberanian yang telah
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 dipilih oleh ke 4 anggota sehingga diharapkan peningkatan kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran Bahasa Indonesia dapat ditingkatkan bahkan sampai ke4 anggota benar-benar
 menjadi siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi.
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 Lampiran 14
 TABEL REFLEKSI BIMBINGAN KELOMPOK SIKLUS 2
 No
 Tahapan
 Bimbingan
 Kelompok
 Indikator
 Keefektifan BKp Tindakan Peneliti Perilaku Klien Refleksi
 1 Tahapan
 pembentukan
 Hubungan pemimpin kelompok dengan
 anggota kelompok
 terjalin dengan baik
 dan anggota
 kelompok dengan
 senang hati
 berpartisipasi dalam
 kegiatan Bkp,
 bahkan anggota
 kelompok lebih
 bersemangat.
 m. Pada tahap ini peneliti membangun report
 n. Peneliti memimpin doa sebelum
 kegiatan dimulai
 o. Peneliti memperkenalkan diri dan
 memimpin anggota untuk
 memperkenalkan diri
 p. Peneliti menjelaskan pengertian,
 tujuan, azas dan cara pelaksanaan
 bimbingan kelompok topik tugas
 q. Peneliti menetapkan kesepakatan
 waktu bimbingan kelompok kepada
 seluruh anggota kelompok
 g. Klien menjawab salam peneliti, menjawab
 pertanyaan peneliti
 mengenai kabarnya, klien
 menceritakan aktivitasnya
 selama di kelas dan selama
 pelajaran berlangsung,
 serta mengaku siap untuk
 mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok
 h. Anggota kelompok
 berdo‟a dahulu seperti
 ajakan peneliti
 i. Anggota mendengarkan
 dan memperhatikan saat
 peneliti memperkenalkan
 diri dan anggota
 memperkenalkan diri satu
 persatu kepada peneliti
 j. Anggota kelompok
 mendengarkan dan
 memperhatikan penjelasan
 Peneliti mengawali Bkp dengan report seperti
 menanyakan kabar,
 menanyakan aktivitas
 sebelumnya atau
 keadaan klien.
 Anggota akrab,
 partisipasi anggota
 dalam Bkp baik,
 anggota mendengarkan,
 memperhatikan dan
 menanggapi penjelasan
 peneliti dengan baik.
 Dalam siklus 2 peneliti
 tidak menggunakan
 permainan karena
 permainan membuat
 anggota ramai dan
 memakan waktu.
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 peneliti mengenai pengertian, tujuan, azas
 dan cara pelaksanaan
 bimbingan kelompok topik
 tugas
 k. Anggota membuat
 kesepakatan waktu Bkp
 dengan peneliti.
 2 Tahapan
 peralihan
 Anggota kelompok
 sukarela, lebih
 terbuka, lebih
 semangat dan senang
 dalam melaksanakan
 kegiatan Bkp dari
 tahap satu ke tahap
 berikutnya
 j) Peneliti menanyakan kesiapan
 anggotan untuk mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok
 k) Peneliti menegaskan kembali
 pernyataan mengenai maksud dan
 proses dari kegiatan bimbingan
 kelompok topik tugas.
 l) Peneliti memberikan topik yang akan
 dibahas yaitu berkaitan dengan
 kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran bahasa indonesia.
 c) Anggota menjawab
 pertanyaan peneliti bahwa
 anggota sudah siap
 mengikuti kegiatan Bkp
 d) Anggota mendengarkan
 dan memperhatikan
 penjelasan peneliti dengan
 baik
 Pada tahap peralihan ini
 peneliti sudah
 melaksanakan tahap
 peralihan. Hal ini
 ditandai adanya
 kesediaan, keterbukaan
 dan partisipasi anggota
 dalam melaksanakan
 tahap Bkp
 3 Tahap
 kegiatan
 Anggota kelompok
 sukarela, terbuka dan
 percaya diri dalam
 menyampaikan
 pendapat serta
 sunggug-sungguh
 dalam membahas
 sub-sub topik yang
 ditentukan pemimpin
 kelompok
 g) Peneliti memberi kesempatan kepada
 masing-masing anggota kelompok
 untuk mengungkapkan pendapat
 mengenai topik yang dibahas.
 h) Peneliti memimpin anggota untuk
 membahas topik yang ditentukan,
 mulai dari pengertian, manfaat, cara,
 dan contohnya.
 Anggota kelompok bersedia
 mengungkapkan pendapat
 mengenai topik yang dibahas
 dengan sukarela. Hal ini
 terbukti dari kesediaan
 anggota kelompok membahas
 topik yang telah ditentukan
 mulai dari pengertian,
 manfaat, cara dan contohnya
 dalam kegiatan Bkp secara
 tuntas.
 Peneliti sudah
 melaksanakan tahap
 kegiatan dengan baik.
 Hal ini terlihat dari
 partisipasi anggota
 kelompok dalam
 mendengarkan,
 memperhatikan,
 menanggapi serta
 membahas sub-sub
 topik dengan sungguh-
 sungguh dan tuntas
 4 Tahap Anggota kelompok p) Peneliti mengungkapkan kepada d) Anggota memperhatikan Pada tahap pengakhiran
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 pengakhiran memahami tentang hasil Bkp yang baru
 saja dilakukan serta
 telah memiliki
 rencana yang akan
 dilakukan setelah
 kegiatan BKp
 selesai.
 anggota bahwa kegiatan akan segera berakhir
 q) Peneliti menyimpulkan dari pokok
 bahasan yang telah dibahas
 r) Peneliti membahas kegiatan tindak
 lanjut
 s) Peneliti mengajukan beberapa
 pertanyaan kepada anggota mengenai
 pemahaman baru yang diperoleh,
 perasaan, sikap, atau tindakan yang
 akan dilakukan (understanding,
 comfortable and action), pesan dan
 kesan setelah mengikuti kegiatan
 bimbingan kelompok tentang
 kepercayaan diri dalam proses
 pembelajaran bahasa indonesia.
 t) Peneliti menutup kegiatan bimbingan
 kelompok dengan do‟a dan
 mengucapkan terima kasih dan
 berjabat tangan dengan anggota.
 penjelasan dari peneliti bahwa bimbingan
 kelompok akan diakhiri
 e) Semua anggota
 mengungkapkan pendapat
 mengenai pemahaman
 baru yang diperoleh,
 perasaan, sikap dan
 tindakan yang akan
 dilakukan setelah kegiatan
 Bkp berakhir yang
 merupakan perwujudan
 dari penerapan dalam
 kegiatan sehari-hari
 f) Anggota menjawab salam
 dari pemimpin kelompok
 dan kemudian berjabat
 tangan.
 ini peneliti sudah melaksakan tahap
 pengakhiran dengan
 baik. hal ini terlihat dari
 simpulan peneliti
 terhadap topik yang
 telah dibahas, ungkapan
 tanggapan anggota
 mengenai pemahaman
 baru yang diperoleh
 serta
 tanggapan yang baik
 dari seluruh anggota
 pada saat peneliti
 mengakhiri kegiatan
 Bkp.
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 Lampiran 15
 HASIL EVALUASI UCA BIMBINGAN KELOMPOK SIKLUS 2
 No Aspek Anggota/Keterangan
 1 Pemahaman AR: mengatakan kalau dia bisa memahami topik yang disampaikan oleh pemimpin kelompok
 MM : lebih mengetahui secara lebih dalam topik yang di bahas dalam kegiatan kelompok
 YS : melalui kegiatan bimbingan kelompok ini menjadi lebih faham tentang topik yang sebelumnya tidak difahami
 DW : dia mengetahui manfaat dari topik yang disampaikan oleh pemimpin kelompok
 EA : bisa mengetahui lebih menyeluruh topik yang disampaikan
 Y: dia mengetahui manfaat dari topik yang disampaikan oleh pemimpin kelompok
 JA : dia mengatakan melalui kegiatan bimbingan kelompok ini dapat mendalami topik
 MH : bisa mengetahui manfaat dari topik yang disampaikan
 P : dengan kegiatan bimbingan kelompok ini pemahaman yang didapat adalah mengetahui cara atau tips
 S : mengetahui secara lebih tentang manfaat dari topik yang disampaikan
 2 Perasaan AR : senang karena mendapatkan pemahaman baru
 MM : senang karena saya berani mengungkapkan pendapat
 YS : senang karena saya tidak perna mengikuti kegiatan Bkp sebelumnya
 DW : senang karena bisa bertukar pendapat dalam kegiatan kelompok
 EA : senang karena melalui kegiatan Bkp ini saya menjadi lebih percaya diri
 Y : senang karena sebelumnya saya tidak perna mengikuti kegiatan Bkp
 JA : senang karena bisa mengungkapkan pengalaman kepada anggota lainnya
 MH : senang akan pengetahuan baru
 P : saya senang karena dapet pengetahuan baru namun saya bingung saat ditunjuk oleh pemimpin kelompok mengemukakan pendapat
 S : senang karena saya dapat berbagi pengetahuan kepada anggola lainnya
 3 Tindakan AR : menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
 MM : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
 YS : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
 DW : kita bisa meningkatkan pemahaman yang lebih
 EA : belajar saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
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 Y : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
 JA : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat saya lebih percaya diri
 MH : saya terapkan untuk membuat saya lebih percaya diri
 P : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat saya lebih percaya diri
 S : akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
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 Lampiran 16
 ANALISIS HASIL OBSERVASI
 Dalam mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri anggota rentangan skor
 1-4, dibuat interval kriteria perubahan kepercayaan diri yang ditentukan dengan
 cara sebagai berikut :
 Data maksimal = 10 X 4 = 40
 Data minimal = 10 X 1 = 10
 Range = 40 - 10 = 30
 Panjang Kelas Interval = sBanyakkela
 Range
 =
 = 7,5
 = 7
 Berdasarkan panjang kelas interval tersebut maka kategori kepercayaan
 diri dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia disusun sebagai berikut:
 Range = Data maksimal - Data minimal
 Data Maksimal = 4 100%
 4
 = 100%
 Data minimal = 1 x 100%
 4
 = 25%
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 Range = 100% - 25%
 = 75 %
 Panjang kelas Interval = Range : Panjang Kelas
 = 75 % : 4
 = 18,75 %
 = 19 %
 Kategori Tingkatan Rating Scale Kepercayaan diri dalam Proses Pembelajaran
 Bahasa Indonesia
 Skor Interval Kategori
 34 - 40 85% - 100% Sangat Tinggi
 26 - 33 65% - 84% Tinggi
 18 - 25 45% - 64% Sedang
 10-17 25% - 44% Rendah
 Untuk menghitung persentase kepercayaan diri dalam proses pembelajaran
 Bahasa Indonesia, digunakan rumus dibawah ini:
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 1. Anggota 1 (AR)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 78%
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase
 kepercayaan diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada
 anggota 1 (AR) sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah
 sebesar 78%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 83%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 1 (AR)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 83%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 bahwa telah terjadi peningkatan sebesar 5% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 83%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 1 (AR)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
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 83%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 persamaaan pada siklus 1.
 2. Anggota 2 (MM)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 78%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada anggota 2
 (MM) sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar
 78%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 83%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 2
 (MM) setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah
 sebesar 83%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini
 menunjukkan telah terjadi peningkatan sebesar 5% dari kondisi awal.
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 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
 siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 83%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 2
 (MM) setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah
 sebesar 83%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini
 menunjukkan persamaan pada siklus pertama.
 3. Anggota 3 (YS)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 78%
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase
 kepercayaan diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada
 anggota 3 (YS) sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah
 sebesar 78%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 83%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 3 (YS)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
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 83%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 5% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 83%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 3 (YS)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 83%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 persamaan pada siklus pertama.
 4. Anggota 4 (DW)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 63%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 4 (DW)
 sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar 63%.
 Jumlah tersebut merupakan kategori sedang.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 73 %
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 4 (DW)
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 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 73%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 10% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 75%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 4 (DW)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 75%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 ada peningkatan 2% dari siklus pertama.
 5. Anggota 5 (EA)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 63%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 5 (EA)
 sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar 63%.
 Jumlah tersebut merupakan kategori sedang.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 73 %
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 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 5 (EA)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 73%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 10% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 75%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 5 (EA)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 75%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 ada peningkatan 2% dari siklus pertama.
 6. Anggota 6 (Y)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 63%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 6 (Y)
 sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar 63%.
 Jumlah tersebut merupakan kategori sedang.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 73 %
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 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 6 (Y)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 73%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 10% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 75%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 6 (Y)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 75%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 ada peningkatan 2% dari siklus pertama.
 7. Anggota 7 (JA)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 43%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 7 (JA)
 sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar 43%.
 Jumlah tersebut merupakan kategori rendah.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
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 = 65 %
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 7 (JA)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 65%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 22% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 73%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 7 (JA)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 73%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 ada peningkatan 8% dari siklus pertama.
 8. Anggota 8 (MH)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 43%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 8 (MH)
 sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar 43%.
 Jumlah tersebut merupakan kategori rendah.
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 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus
 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 65 %
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 8 (MH)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 65%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 22% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus
 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 73%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 8 (MH)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 73%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 ada peningkatan 8% dari siklus pertama.
 9. Anggota 9 (P)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 43%
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 9 (P)
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 sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar 43%.
 Jumlah tersebut merupakan kategori rendah.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 65 %
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 9 (P)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 65%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 22% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 73%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 9 (P)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 73%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 ada peningkatan 8% dari siklus pertama.
 10. Anggota 10 (S)
 a. Hasil observasi sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 43%

Page 283
                        

268
 Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 10 (S)
 sebelum diberi layanan bimbingan kelompok adalah sebesar 43%.
 Jumlah tersebut merupakan kategori rendah.
 b. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus
 1
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 65 %
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 10 (S)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 1 adalah sebesar
 65%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 telah terjadi peningkatan sebesar 22% dari kondisi awal.
 c. Hasil observasi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok siklus
 2
 Tingkat kepercayaan diri anggota =
 = 73%
 Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa persentase kepercayaan
 diri dalam proses pembelajaran bahasa indonesia pada anggota 10 (S)
 setelah diberi layanan bimbingan kelompok siklus 2 adalah sebesar
 73%. Jumlah tersebut merupakan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
 ada peningkatan 8% dari siklus pertama.
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 Lampiran 17
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